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ABSTRACT

Nikmatul Khisbiah, 2019, Role of China in Supporting Indonesia’s Vision to
Become the World Maritime Axis through One Belt One Road in 2013-2017.
Undergraduate Thesis International Relations Department. Faculty of Political and
Social Science State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya.

Keywords: One Belt One Road, World Maritime Axis, Invesment, Export, China,
Indonesia.

This Research seeks to describe how China's role in supporting Indonesia's vision
to become the World Maritime Axis through its foreign policy, One Belt One
Road (OBOR). In this thesis, researcher used a document analysis method in
qualitative approach. The role of China in supporting Indonesia to become the
World Maritime Axis is investment in several regions in Indonesia and
contributions to Indonesia's potential commodity export. The role of China in the
investment sector is not targeted well because most of the investment projects
offered are land-oriented and in the export sector, only potential commodities
have experienced a significant increase.

ABSTRAK

Nikmatul Khisbiah, 2019, Peran Tiongkok dalam Mendukung Visi Indonesia
Menjadi Poros Maritim Dunia Melalui One Belt One Road Pada Tahun 2013-
2017. Skrispi Program Studi Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: One Belt One Raod, Poros Maritim,  Investasi, ekspor, Tiongkok,
Indonesia.

Penelitian ini berusaha menggambarkan bagaimana peran Tiongkok untuk
mendukung visi Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia melalui kebijakan luar
negerinya yakni, One Belt One Road (OBOR). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data dokumentasi.
Peran Tiongkok dalam mendukung Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia yakni
investasi dibeberapa wilayah di Indonesia dan kontribusi atas ekspor komoditas
potensial Indonesia. Peran Tiongkok pada sektor investasi, kurang tepat sasaran
pasalnya kebanyakan proyek Investasi yang ditawarkan berorientasi ke darat dan
dalam sektor ekspor, hanya komoditas potensial yang mengalamai kenaikan yg
signifikan.
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BAB  I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

One Belt One Road (OBOR) menjadi penerus atau bentuk modern dari

jalur sutra klasik. Pada perkembangannya jalur sutra menjadi sangat penting, sutra

dari Tiongkok menjadi barang utama yang di perdagangkan, bahkan serupa

dengan emas. Apalagi ditambah pernyataan Tiongkok yang menyebutkan bahwa

sutra hanya dapat di peroleh dari pohon-pohon Tiongkok. Kemudian diketahui

bahwa Tiongkok mendapatkan sutra dari cacing sutra yang di perolehnya secara

diam-diam, hingga pada kekaisaran Ottoman memutuskan untuk menutup semua

hubungan dengan Barat. Jalur sutra menjadi saksi bisu dari rute perdagangan

yang menggunakan hewan dan kapal. Setelah adanya penutupan, saat ini jalur itu

kembali di perbarui dengan sebutan “New Silk Road 21thCentury”.1 Awalnya

inisiatif  OBOR dipahamai oleh Kementerian Perdagangan Tiongkok sebagai

solusi ekspor manufaktur baja ke wilayah barat Tiongkok, namun berhasil

menjadi kebijakan luar negeri Tiongkok dan menciptakan kerjasama ekonomi

dengan memadukan geopolitik dan geoekonomi dari negara-negara middle power

di benua Asia, Afrika, dan Eropa serta tiongkok sebagai pusat kekuatan.

Mulai terbukanya Tiongkok ini bisa dilihat dari slogannya “Chinese

Dream” oleh presiden Xi Jinping. Slogan ini pada saat itu diperkenalkan pertama

1 Hafsah Haries Aliyansyah  et al. “ Geostrategi China”, (Universitas Brawijaya, Malang,
2015-2016), l 1-14.
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kali oleh Xi Jinping saat terpilih sebagai Sekretaris Umum Partai Komunis

Tiongkok dalam Kongres Partai Komunis Tiongkok ke-18 pada bulan Nopember

2012. Dalam mewujudkan Chinese Dream ini Xi Jinping menekankan

pembangunan yang aman dan damai dalam dunia internasional. Banyak harapan

yang disematkan oleh Xi Jinping pada slogan tersebut untuk memakmurkan

Tiongkok dan mengingatkan kembali abad kejayaan Tiongkok pada masa lampau

yakni jalur sutra. Dalam mewujudkan slogan Chinese Dream ini Tiongkok

menghidupkan kembali jalur perdagangan yang beribu-ribu tahun telah

menghubungkan antara benua Asia, Afrika dan Eropa di masa Dinasti Han.2

Untuk memperluas kerjasama, Tiongkok memulai gerakannya  di Asia

Pasifik dalam pertemuan KTT APEC 2001 dan menjadi tuan rumah,

mempromosikan Shanghai untuk memajukan perkotaan serta menarik investasi

dan teknologi yang ada di barat.3 Di akhir tahun 2013, pemerintah Tiongkok

meluncurkan kebijakan luar negeri yakni OBOR mengusung tema ekonomi. Xi

Jinping pertama kali  mengumumkan proposal Belt and Road Initiative dalam

pidatonya di Astana, Kazakhstan dan di lanjut lagi dalam pertemuan Shanghai

Cooperation Organization (SCO).4 Dua komponen yang diusung dalam kebijakan

2Nadege Rolland, "China's New Silk Road", (Washington: The National Bureau Asian
Research, 2012), 1.

3Sergey Luzyanin, KTT APEC di Beijing: Tiongkok dan AS akan
bentrok?,https://id.rbth.com/politics/2014/11/08/ktt_apec_di_beijing_tiongkok_dan_as_akan_bent
rok_25853, Diakses pada 18 Oktober 2018.

4Jiang Shinxue, "Europe and China's One Belt One Road Initiative", Working Paper
Series on European Studies, Institute of European Studies,Chinese Academy of Social Science
Vol. 9, No. 2, 2015, hal. 1.
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OBOR ini, yang pertama adalah Silk Road Economic Belt dan yang kedua, 21st

Century Maritim Silk Road.5

OBOR menjadi saksi keterbukaaan Tiongkok terhadap dunia internasional

dengan mengusung tema ekonomi tanpa campur tangan politik, meskipun

Tiongkok yang menjadi dominan karena keterikatannya yang sulit untuk

diabaikan. Saat ini OBOR adalah strategi kolosal yang  dikatakan merubah peta

ekonomi global, menggantikan dominasi Amerika Serikat. Pergeseran Amerika

Serikat dari tatanan internasional di gantikan Tiongkok yang memulai wajah baru

dengan memutuskan untuk lebih terbuka terhadap negara lain. Hal ini dikarenakan

yang terlibat dalam jalur OBOR ini sekitar 65 negara, 55% GNP dunia dan 70%

penduduk dunia dan 75% cadangan energi global. Xi Jinping adalah tokoh yang

disebut sebagai China’s Second Opening.  Jika Deng Xiao Ping yang membuka

Tiongkok untuk lahan industri bagi investor-investor asing, maka yang dilakukan

Xi Jinping adalah membuat Tiongkok terbuka untuk melakukan investasi di luar

negeri.  Dahulu proses produksi banyak di dalam negeri dengan buruh dan upah

yang murah, kini Xi Jinping malah menekankan investasi luar negeri.6

5Geethanjali Nataraj dan Richa Sekhani, "China's One Belt One Road, An Indian
Perspective", Economic & Political Weekly, December 5, 2015, Vol. I, No.49,hal. 67.

6 A. Irawan J. H, Sensitivitas dan Potensi dalam Koeksistensi Poros Maritime dan OBOR
(one belt one
road),http://repository.unpar.ac.id/bitstream/handle/123456789/4367/maklhsc321_A.%20Irawan_
Sensitivitas%20dan%20potensi-p.pdf?sequence=3&isAllowed=y, Diakses pada 17 Desember
2018.
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Gambar 1.1

Peta jalur one belt one road

Sumber: Tehrantimes, 2018.

Berdasarkan gambar di atas, silk road economic belt merupakan jalur darat

yang menghubungkan Tiongkok, Asia Tengah, Rusia,  dan Eropa melalui jalur

kereta api. Sedangkan the 21st century maritime silk road yang menghubungkan

Tiongkok, Asia Tenggara, Laut Tiongkok Selatan,  Benua Afrika dan Samudera

Hindia melalui jalur laut untuk menghubungkan negara-negara yang terlibat

melalui pelabuhan-pelabuhan. Dilihat dari banyaknya negara yang terlibat dalam

OBOR ini tampak jelas bahwa tujuan dari kebijakan ini untuk konektivitas antara

benua Asia, Eropa dan Afrika. Dengan ini Tiongkok memperluas mitra

kerjasamanya guna menyadari pembangunan yang berkelanjutan di negara-negara

tersebut.
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Sebagai salah satu negara yang masuk dalam jalur OBOR, Indonesia

merespon positif mega proyek tersebut.  Indonesia sebagai salah satu negara

terbesar di Asia Tenggara sedang memainkan peran penting dalam keberhasilan

pelaksanaan OBOR. Melihat politik luar negeri Tiongkok ini sebagai suatu

peluang untuk memajukan perekonomiannya. Alasan Indonesia melirik Tiongkok

karena memang bertujuan untuk memaksimalkan potensi dan meningkatkan

pembangunan, serta Tiongkok adalah mitra kerjasama yang terjalin sudah sejak

abad ke-15 dan tentunya sudah banyak kerjasama yang terjalin hingga kini

menjadi baik.7 Alasan lain yang membuat Indonesia memandang  positif

kebijakan OBOR yang dikeluarkan Tiongkok adalah karena kesamaan komponen

yang membuat kedua negara memiliki kesamaan kepentingan. Dalam OBOR

terdapat komponen 21st Century maritime Silk Road dimana ini adalah jalur laut

dan Indonesia dari kebijakan luar negeri Joko Widodo mengusung tema maritm

yang menjadikan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia, dari kesamaan inilah

harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknnya.8

Kendati kembalinya wacana negara maritim yang mulai muncul  karena

efek dari banyaknya pelanggaran di wilayah kelautan, seperti kasus penangkapan

ikan illegal, konflik perbatasan dengan  negara tetangga dan sengketa pulau-pulau

tak berpenghuni. Masalah masyarakat pesisir yang mengalami kemiskinan,

7PUSAT PENELITIAN EKONOMI LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN
INDONESIA, Peluang dan Tantangan Peningkatan Kerjasama Tiongkok-Indonesia: Integrasi
Inisiatif China’s One Belt One Road dengan Indonesian Maritime Connectivity,
http://www.ekonomi.lipi.go.id/id/articles/peluang-dan-tantangan-peningkatan-kerjasama-tiongkok-
indonesia-integrasi-inisiatif-china%E2%80%99s, Diakses pada 18 Oktober 2018.

8 Rafika Sari, Prospek Jalur Sutra Modern bagi Perekonomian Indonesia,
http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info%20Singkat-IX-10-II-P3DI-Mei-2017-230.pdf,
Diakses pada 15 Desember 2018.
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6

berbeda dari kejayaan di masa lampau pada abad kerajaan di nusantara.

Munculnya kebijakan luar negeri Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia menjadi

salah satu respon pemerintah indonesia terkait kasus kelautan, sengketa wilayah

dan juga kesejahteraan masyarakat pesisir. Ide Poros Maritim ini diinisiasi oleh

presiden Joko Widodo.

Pandangan Indonesia sebagai negara maritim, era sekarang dibangun atas

semangat perubahan terhadap model kebijakan lama yang terlalu memarginalkan

laut. Pada ranah internasional terjadi pergeseran konteks hubungan perdagangan

yang kembali menempatkan Samudera Hindia dan Samudera Pasifik sebagai jalur

perdagangan penting. Situasi ini mampu menggeser arus perdagangan dari dan

menuju Asia, dan sebagian besar pelayaran melewati laut Indonesia. Perubahan

perekonomian dunia ke kawasan Asia Pasifik dengan mayoritas negara-negara

kepulauan telah memunculkan pertarungan kepentingan diantara negara-negara di

kawasan tersebut. Tidak lagi di daratan, pertarungan terjadi di lautan dengan

penguasaan wilayah laut. Sengketa Laut Tiongkok Selatan menjadi bukti dari

pertarungan kepentingan antar negara kawasan.  Dinamika politik ekonomi yang

berada di kawasan Asia Pasifik apabila bisa dimanfaatkan sebagaimana mestinya

bisa menjadi peluang bagi Indonesia. Potensi maritim dan kekayaan yang berada

di laut belum dimanfaatkan secara optimal untuk mensejahterakan masyarakat,

sehingga berkontribusi pada tingginya angka  kemiskinan. Wilayah strategis

Indonesia patut untuk diperhitungkan, sebagaimana jalur perdagangan dan

pelayaran sering lalu lalang di perairan kedaulatan Indonesia.
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Poros Maritim dibangun dalam tiga tahap. Pertama adalah sarana dalam

jangka pendek, dengan melakukan pembangunan terhadap empat pelabuhan

utama yang ada di Indonesia yakni pelabuhan Belawan, Tanjung Perak, Tanjung

Priok dan Makassar. Kedua adalah sarana dalam jangka menengah akan

mengembangkan pelabuhan feeder atau pengumpang yang mana ini akan

terhubung kedalam empat pelabuhan utama di Indonesia. Ketiga sasaran dalam

jangka panjang ini akan membangun tol laut, yang akan ada penambahan

pelabuhan yakni pelabuhan Sorong sebagai titik paling timur Indonesia. Tol laut

ini akan menghubungakan Indonesia bagaian wilayah timur dengan bagian

wilayah barat. Belawan menjadi koridor titik paling barat dan Sorong menjadi

titik paling timur dari tol laut ini. 9

Pembangunan pelabuhan di Indonesia bertujuan untuk menghubungkan

antara wilayah timur Indonesia dengan wilayah barat Indonesia serta negara-

negara lain. Perbaikan pola perekonomian Indonesia dengan pembangunan

infrastruktur yang berkualitas akan banyak menarik investor masuk ke Indonesia

dan secara tidak langsung akan memperbaiki citra Indonesia di tatanan

internasional. Dalam Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 tentang perdagangan

yang dibutuhkan Indonesia untuk mendapat kepecayaan dari para Investor, inilah

yang menjadi langkah pijakan pemerintah. Undang-undang yang lain dalam pasal

38 ayat (3) huruf c UU perdagangan berisi tentang pentingnya adanya

9 A. Irawan J H, Sensitivitas dan Potensi dalam Koeksistensi Poros Maritime dan OBOR
(One Belt One
Road),http://repository.unpar.ac.id/bitstream/handle/123456789/4367/maklhsc321_A.%20Irawan_
Sensitivitas%20dan%20potensi-p.pdf?sequence=3&isAllowed=y, Diakses pada 15 Desember
2018.
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pengembangan sarana dan prasarana penunjang perdagangan. Dengan dalih dan

semangat pasal ini, Indonesia memanfaatkan kebijakan OBOR ini untuk

mengaktualisasikan pengembangan prasarana di Indonesia.10Jalur sutra baru

(OBOR)ini membuka perdagangan, logistik, dan investasi bagi Indonesia dengan

negara-negara yang di laluinya. Pada tahun 2015 Tiongkok pun mendirikan Asian

Infrastructure Invesment Bank (AIIB), guna untuk pendanaan proyek infrastruktur

terkait OBOR.11 OBOR ini berpotensi investasi bagi kawasan ASEAN guna untuk

pembangunan infrastruktur yang akan menghubungkan negara-negara dalam

kawasan tersebut. Banyaknya investasi yang masuk dalam kawasan ASEAN akan

dengan banyak menciptakan lapangan kerja yang nantinya pola perdagangan akan

dinamis dan laju pertumbuhan ekonomi akan meningkat.

B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana peran Tiongkok dalam mendukungvisi Indonesia menjadi

Poros Maritim Dunia dalam Aspek Ekonomi melalui One Belt One Road tahun

2013-2017 ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Mendeskripsikan/menggambarkan peran Tiongkok dalam mendukungvisi

Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia melalui One Belt One Road. Serta

10Khairin Ulyani Tarigan , Implikasi Penerapan sistem one belt one road (jalur sutra
tiongkok) terhadap Perdagangan Internasonal Indonesia,
http://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/4520/140200039.pdf?sequence=1, Diakses
pada 19 Oktober 2018.

11 William A Callahan, “China’s “Asian Dream”: The Belt and Road Initiative and the
New Regional Order”, Asian Journal of Comparative Politics, Vol. 1, No.3, (2016), hal.236.
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menjelaskan tantangan yang dihadapi Indonesia dalam merealisasikan menjadi

negara Poros Maritim Dunia tersebut.

D. MANFAAT PENELITIAN

Selain untuk menambah wawasan intelektual penulis, penulis ini juga di harapkan

dapat membawa manfaat baik secara akademis maupun praktis:

a) Secara akademis

Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan referensi bagi penulis selanjutnya

dan dapat dijadikan bahan untuk memperkaya wawasan ilmiah tentang peran

Tiongkok dalam mendukung Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia dalam

aspek ekonomi melalui One Belt One Road tahun 2013-2017. Serta diharapkan

juga sebagai rujukan ilmiah terkait dengan judul skripsi diatas.

b)  Secara praktis

Penulis dapat meberikan rujukan kepada negara atau pemangku kebijakan

untuk memanfaatkan OBOR sebagai langkah untuk terealisasinya Poros Martim

Dunia dari Investasi dari Tiongkok guna mengatasi masalah-masalah terkait

maritim seperti infrastruktur laut yang kurang memadai.

E. TINJAUAN PUSTAKA

a. Penelitian oleh Rafika Sari yang berjudul “Prospek Jalan Sutra Modern

bagi Perekonomian Indonesia”. Penelitian ini membahas tentang peluang

Indonesia dalam kebangkitan jalur sutra modern dengan

mempertimbangkan pada sektor perdagangan dan investasi. Kebanyakan
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negara-negara yang bergabung dalam OBOR ini adalah negara-negara

yang kontribusi ekspor relatif kecil terhadap ekspor Indonesia. Untuk itu

Indonesia harus menyediakan produk unggulan untuk di jual sepanjang

jalur sutra modern. Penelitian ini juga membahas mengenai sector

investasi dan menarik investor untuk masuk ke Indonesia. Pembangunan

kereta api cepat Jakarta-bandung salah satu contoh investasinya.

Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan di teliti oleh penulis

adalah penulis lebih menekankan peluang bukan hanya dari aspek

ekonomi tapi juga aspek politik, dan keamanan.

b. Jurnal yang ditulis oleh Dr.A. Irawan J.H yang berjudul “Sensivitas dan

Potensi dalam Koeksistensi Poros Maritim dan OBOR (One Belt One

Road )”. Penelitian ini membahastentang potensi kerjasama Indonesia-

Tiongkok yang memiliki kesamaan komponen antara OBOR dengan Poros

Maritimyang cenderung lebih kuat di Selat Malaka. Dalam jurnal ini juga

dijelasakan alasan ekonomi dan non-ekonomi dari terciptaya OBOR  ini

selanjutnya membahas manfaat OBOR untuk Tiongkok sendiri maupun

untuk negara yang tergabung dalam interkonektivitas ini. Indonesia

menawarkan kerjasama ke Tiongkok untuk membangun pelabuhan

Belawan yang dilewati oleh jalur OBOR, dimana pelabuhan Belawan

terletak di Selat Malaka, yang itu adalah jalur strategis perdagangan

global. Jurnal ini membahas juga betapa pentingnya menjaga keamanan

Selat Malaka dari perampokan dan terorisme guna untuk memperlancar

perdagangan. Potensi kerjasama kedua negara ini lebih ke Selat Malaka
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dan sensitivitas lebih ke perairan Natuna. Perbedaan dengan jurnal ini

dengan penelitian peneliti adalah tidak mencantumkan konflik Laut

Tiongkok Selatan dan lebih ke peluang kerjasama yang membawa ke

ranah positif antara Indonesia dan Tiongkok. Sebagaimana peneliti akan

fokus hanya kepada negara Indonesia saja, dimana adanya kesamaan

komponen inilah yang mampu memberikan peluang yang sangat baik bagi

perekonomian dan juga pada aspek keamanan Indonesia.

c. Jurnal ditulis oleh Muhammad Tri Andika dan Alliya Nur Aisyah yang

berjudul “Analisis Politik Luar Negeri Indonesia-China di Era Presiden

Joko Widodo: Benturan Kepentingan Ekonomi dan Kedaulatan?”.

Penelitian ini membahas mengenai hubungan Indonesia-Tiongkok yang

sudah terjalin sejak lama dan mengalami peningkatan dalam kerjasama

kedua negara, tapi disisi lain, adanya situasi yang tegang antara kedua

negara karena menyikapi Natuna di sekitaran klaim Tiongkok atas Laut

Tiongkok Selatan. Penulis berargumen bahwa antara konsep kerja sama

ekonomi dan isu Natuna memiliki karakter dan kepentingan yang berbeda

dan tidak akan berpengaruh satu sama lain. Dalam kerjasama ekonomi

memiliki kepentingan untuk meningkatkan perdagangan dan investasi, lain

halnya dengan sengketa Natuna lebih ke kepentingan teritorial dan wilayah

strategis. Di akhir jurnal penulis menyatakan bahwa, aliran dana investasi

untuk pembiayaan pembangunan infrastruktur di Indonesia tidak akan

mempengaruhi ketegasan Indonesia dalam menangani Natuna yang di

klaim oleh Tiongkok menjadi wilayah tangkapan ikan tradisional
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Tiongkok. Perbedaan jurnal dengan yang peneliti tulis adalah, di sini

peneliti lebih menekankan dalam hal kesamaan konsep antara kedua

negara, dimana jalur sutra maritim dan PorosMaritim Joko Widodo ini

akan memberikan efek yang signifikan dalam pembangunan

perekonomiannya. Mulai dari awal jurnal, kedua peneliti ini lebih

mengarahkan jurnalnya ke  arah bagaimana sikap Indonesia ketika aliran

dana investasi masuk sementara Indonesia bersitegang masalah Natuna.

Tapi penulis kali ini menggaris besar bahwa ini murni kerjasama ekonomi

sebagai bukti Rising China.

d. Penelitian oleh Khairin Ulyani Tarigan yang berjudul “Implikasi

Penerapan Sistem ONE BELT ONE ROAD (Jalur Sutra Tiongkok)

Terhadap Perdagangan Internasional Indonesia”. penelitian ini membahas

mengenai Indonesia sebagai negara yang ikut andil dalam proyek OBOR

ini memanfaatkannya untuk memajukan perekonomian Indonesia.  jalur

sutra Tiongkok berpotensi pada perdagangan Indonesia, oleh karena itu

pertumbuhan ekonomi suatu negara berdampak pula pada citra yang baik

Indonesia di mata dunia intenasional. Dan berefek negara lain tidak akan

ragu untuk melakukan kerjasama dengan Indonesia karena dijamin

kerjasama tersebut akan menguntungkan.  Poin yang paling penting disini

adalah adanya fasilitas infrstruktur yang baik sebagai penunjang kegiatan

perdagangan. Selanjutnya mengenai jalur sutra digunakan untuk menarik

investor dan memanfaatan investasi Tiongkok di Indonesia demi

pengembangan sarana dan prasarana yang dapat mendukung aktivitas
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perekonomian dibidang transaksi barang dan meningkatkan jumlah

investasi. Perbedaan skripsi dengan penelitian peneliti adalah penelitian

yang dilakukan oleh Khairin Ulyani Taigar sama sekali tidak

menyinggung masalah Poros Maritim, hanya faktor-faktor pendukungnya

seperti investasi dan perdagangan yang dibahasnya akan tetap peneliti

lebih fokus peran Tiongkok dalam menyongsong Indonesia menjadi Poros

Maritim Dunia, adanya jalur sutra ini sebagai jembatan Indonesia

melangkah untuk meningkatkan lagi aktivitas maritim. Perdagangan dan

investasi menjadi poin-poin pendukung dalam membangun Poros Maritim

Dunia.

e. Jurnal yang ditulis oleh Santi Wira Wibawati, Marina Ika Sari, dan Yuli

Ari Sulistyani yang berjudul Potensi dan Tantangan One Belt One Road

(OBOR) bagi Kepentingan Nasional Indonesia di Bidang Maritim. Jurnal

ini membahas tentang peluang dan tantanan yang dihadapi oleh Indonesia

apabila OBOR ini tidak dimanfaatkan untuk kepentingan nasionalnya

Indonesia sendiri dilihat OBOR memiliki sinergitas dengan Poros Maritim

dunia. jurnal ini juga menjelaskan ada segi konektivitas, OBOR pada

investasinya akan memberikan efek yang cukup siginifikan bagi

pemerataan pertumbuhan Indonesia khususnya wilayah Timur Indonesia.

namun hal itu bisa berjalan lancar apabila, Indonesia bisa menghadapi

tantangan OBOR, karena OBOR ini diikuti oleh lebih dari 65 negara yang

memiliki kepentingan tersendiri di Indonesia diluar dari kepentingan

Tiongkok sendiri. Selanjutnya jurnal ini menjabarkan tantangan untuk
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mensinergikan OBOR dengan kepentingan nasional Indonesia yakni

Indonesia menjadi pasar produk impor karena budaya konsumtif akibat

produk lokal kurang diminati pada akhirnya ekspor indonesia akan

defisit,klaim Tiongkok atas Natuna. Akhir jurnal menjelaskan bagaimana

Tiongkok lebih menekankan aktivitas maritim, karena dirasa maritim

menjadi jalur yang bisa menguasai dunia. Perbedaan dengan yang

penelitian ini adalah peneliti melihat bahwa peneli dalam jurnal ini dari

sudut atau kaca mata Indonesia, dan peneliti lebih pada sudut Tiongkok

yang berperan dalam terealisasinya Poros Maritim Dunia. peneliti

berangkat dari perspektif Tiongkok sebagai subjek penelitian. Perbedaan

selanjutnya dari penggunaan konsep, jurnal ini menggunakan kepentingan

nasional dan kemanan maritim, sedangkan peneliti menggunakan konsep

geopolitik, geostartegi dan geoekonomi.

f. Jurnal yang ditulis oleh Hermaputi Roosmayri Lovina, Gong Jiajia, dan

Hua Chen yang berjudul Review of “ The Chinese Belt and Road Initiative

“: Indonesia-China Cooperation and Future Opportunities for Indonesia’s

Port Cities Development. Jurnal ini membahas mengenai OBOR yang

sama dengan visi yang sama dengan tol maritime Indonesia. Dalam jurnal

ini penulis menggunakan analisis SWOT dan menemukan kekuatan,

kelemahan serta peluang dan tantangan dari realisasi OBOR di Indonesia.

Untuk mengatasi kelemahan dan tantangan tersebut, penulis menggunkan

beberapa strategi yakni harus mengenal negara mitranya dengan baik,

realisasi investasi yang terencana, Indonesia harus dapat mengambil andil
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yang besar dari perdagangan bebas dengan Tiongkok. Selanjutnya jurnal

ini membahas mengenai pembangunan dan pengembangan pelabuhan.

Karena sesungguhnya identitas negara Indonesia adalah negara kepulauan

dengan sebagian besar wilayahnya adalah maritim, maka dari kota pesisir

dan pelabuah sebagai penggerak ekonomi negara. perbedaan dengan

peneliti yakni peneliti melihat peran Tiongkok dalam mendukung Poros

Maritim Indonesia dan melihat sinergitas visi antara Tiongkok dan

Indonesia atas dasar peta geopolitik dan geoekonomi di Asia saat ini.

F. DEFINISI KONSEPTUAL

Definisi konseptual merupakan suatu batasan terhadap masalah-masaah variabel

yang dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam

mengoperasionalkan di lapangan .Dalam hal ini penulis membuat definisi

konseptual yang sesuai dengan rencana penelitian yang akan penulis lakukan

dengan beberapa poin yang terdiri dari Mendukung, One Belt One Road, Poros

Maritim Dunia.

a. Mendukng

Dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kat dasar yakni dukung.

Jadi mendukung adalah menyong atau membantu.

b. One Belt One Road

One Belt One Raodadalah suatu kebijakan politik luar negeri Tiongkok yang

diperkirakan melibatkan sekitar 60% populasi dunia.  OBOR ini sebagai

perwujudan modernisasi dan kesejahteraan bagi kawasan Tiongkok di masa 2020.
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Dengan meningkatkan intensitas perdagangan dengan fasilitas infrastruktur, baik

darat maupun laut yang memumpuni diseluruh kawasan yang terlibat dan

ditargetkan Tiongkok. Untuk mendukung pembangunan infrastruktur pada jalur

OBOR, Tiongkok menyediakan dana sebesar USD 124 miliar. Jalur sutra modern

ini dibagi menjadi dua. Pertama, jalur perdagangan barat (New Silk Road

Economic Belt)Eropa, membentang dari Asia Tengah dan Asia Timur. Kedua, 21st

Century Maritime Silk Road, mempererat hubungan dengan Asia Selatan dan Asia

Tenggara dimulai dari pelabuhan Tiongkok dengan pelabuhan di sepanjang rute

Laut Tiongkok Selatan, Samudera Hindia, Teluk Persia, Laut Merah, sampai

Teluk Aden. Jalur sutra maritim ini difokuskan pada keamanan jalur perdagangan

maritim.

c. Poros Maritim Dunia

Maritim dalam KBBI diartikan sebagai yang berkenaan dengan laut.

Berhubungan dengan pelayaran dan perdagangan di laut. Dalam bahasa inggris,

kata maritime di gunakan untuk menjelaskan penguasaan terhadap laut atau

seapower. Kata maritim ini memiliki makna yang ambiguitas. Dalam arti sempit

menurut definisi militer, maritim ini berkenaan dengan angkatan laut, kadang-

kadang diartikan pula sebagai angkatan laut dalam hubungannya dengan kekuatan

darat dan udara. Dalam arti luas, maritim ini semua kegiatan yang berhubungan

dengan penggunaan komersial nonmiliter terhadap laut. Lebih jauh lagi Geoffrey

Till mengatakan bahwa seapower bukan hanya tentang mengendalikan dan

memanfaatkan laut, tetapi juga merupakan kapasitas untuk mempengaruhi tingkah



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17

laku pihak lain atau sesuatu yang di kerjakan orang di laut.12 Poros Maritim yang

digagas oleh Presiden Jokowi ini memiliki penafsiran yang berbeda dalam

memahami Poros Maritim. Setidaknya ada 3 penjelasan mengenai Poros Maritim.

Pertama, kata poros diartikan sebagai “sumbu atau pusat” itu artinya bahwa Poros

Maritim dimaknai sebagai Indonesia dijadikan pusat atau sumbu dari aktivitas

kelautan dunia. Kedua, kata poros diartikan sebagai “alignment” menjalin mitra

dengan kekuatan lain di kawasan regional yang dapat menunjang posisi strategis

dan membantu memenuhi apa yang menjadi kepentingan nasional Indonesia untuk

menjadi aktor global dibidang maritim. Ketiga, kata poros diartikan sebagai “jalur

pelayaran maritim” dimaknai sebagai Indonesia harus menjadi penguasa dan

pengendali jalur pelayaran maritim dunia.13

Melihat ketiga makna atas Poros Maritim tersebut, tema peneliti ini

menerjemahkan maritim lebih pada makna “alignment” dimana saat ini Indonesia

tengan mencari kekuaan lain di kawasan Asia yang dapat menunjang posisi

strategisnya dan membantu memenuhi apa yang menjadi kepentingan

nasionalnya. Peneliti melihat peran Tiongkok di Indonesia bisa menunjang

kepentingannya yakni pengembangan infrastruktur yang memadahi sehingga

pertumbuhan tidak lagi berpusat di jawa (jawasentris). Melihat keterbukaan dan

pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat, tidak salah lagi hal ini dapat juga

12Yayat Hidayat, Pengertian Kemaritiman,
https://www.academia.edu/11741773/Pengertian_Kemaritiman, Diakses pada 20 Desember 2018.

13 Ian Montratama, Rekonstruksi Politik Luar Negeri  Indonesia di Tengah Dinamika
Lingkungan Strategis Indo-Pasific Abad-21, Journal of International Studies, Vol.1 No.1
November 2016,hal 39.
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menunjang posisi Indonesia menjadi negara maritim didorong oleh kekuatan

ekonomi Tiongkok.

Dalam studi hubungan intenasional, representasi hubungan internasional

adalah negara. Menurut  Dimyati Hartono seorang pakar hukum laut Indonesia,

menurutnya negara maritim merupakan keadaan yang basis eksistensi, kebesaraan

dan kejayaannya ( meliputi aspek ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan,

keamanan dan hukum) tertumpu pada kekuatan maritim.14 Ada enam karakter

yang menjadi syarat untuk mengembangkan sea power yang di rumuskan oleh

Alfred Thayer Mahan seorang  ahli maritm di Amerika Serikat di waktu-waktu

terakhir abad-19. Enam karakternya yaitu kedudukan geografi, bentuk tanah dan

pantai, luas wilayah, jumlah penduduk yang turun ke laut,   karakter masyarakat,

karakter pemerintah.15 Dan juga konsep negara maritim adalah negara yang

mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki serta mampu untuk menjaga

wilayah lautnya dari ancaman atau sengketa wilayah. Dan konsep negara maritim

tidak lepas dari kekuatan pertahanan, jika pertahanan lautnya kuat, maka

kedaulatan suatu negara akan terlindungi dari ancaman luar.16

14 Dimyati Hartono, Membangun Negara Maritim dalam Perspektif Ekonomi, Budaya,
Politik dan Pertahanan, (Jakarta:Indonesian Maritime Institut).

15Mahan, A.T., The Influence of Sea Power Upon History 1660-1793,( Boston: Little
Brown and Company, 1989).

16 Marsetio, Aktualisasi Peran Pengawasan Wilayah Laut Dalam Mendukung
Pembangunan Indonesia Sebagai Negara Maritim yang Tangguh,
http://fri2016.uny.ac.id/sites/fri2016.uny.ac.id/files/5A2.%20MAKALAH%20%20DR.%20MARS
ETIO.pdf, Diakses pada 23 Desember 2018.
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G. ARGUMENTASI UTAMA

Melihat politik luar negeri Tiongkok One Belt One Road ini dari awal

inisiasi tahun 2013 sudah hingga tahun 2017 sudah banyak MoU (Memorandum

Of Understanding) yang disepakati untuk memajukan Indonesia terutama dalam

bidang ekonomi. OBOR membantu Indonesia memiliki posisi strategis dalam

dunia internasional. Hal ini karena OBOR berperan dalam kelancaran

perdagangan internasional, investasi luar negeri dan logistik.  Sehingga Indonesia

dapat memanfaatkan keunggulan sumber daya alam dan letak geografis yang

strategisnya untuk menjadi poros maritim dunia

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Bentuk dari hasil penelitian yang berjudul Peran Politik Luar Negeri

Tiongkok “One Belt One Road” Terhadap Posisi Indonesia Sebagai Negara

Maritim tahun 2013-2017. Untuk menjaga keutuhan, pelaporan hasil penelitian

disusun menjadi lima bab. Berikut akan diuraikan sistematika pembahasan pada

setiap bab:

Pada BAB I Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat peneitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode

penelitian, argumentasi utama, serta sistematika pembahasan

Pada BAB II tentang kerangka konseptual, di sini peneliti akan

memaparkan kajian terdahulu yakni penelitian-penelitian yang sebelumnya telah

dilakukan dan memiliki sisi kemiripan dan keterikatan dengan penelitian yang

peneliti lakukan saat ini. kajian terdahulu berfungsi sebagai acuan peneliti untuk
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berasumsi awal  dan menjelaskan persamaan dan perbedaan  antar peneliti.

Setelah itu peneliti memaparkan landasar teoritik untuk menjawab rumusan

masalah serta sebagai landasan dalam mendukung penelitian ini. disini landasan

teoritik peneliti mengambil konsep geopolitik, geoekonomi dan geostrategi.

Pada BAB III tentang Metode Penelitian, bab ini memaparkan secara

rinci metode penelitian yang digunakan peneliti beserta justifikasi/alasannya

diantaranya jenis penelitian, lokasi, waktu, tingkat analisa, teknik pengumpulan

data, teknik analisa data, hingga alur penelitian dan logika penelitian.

PadaBAB IV tentang Penyajian data dan Analisa data, babini akan

memaparkan mengenai data yang telah ditemukan dari penelitian yang telah

dilakukan. Penyajian data peneli menggunakan data sekunder. Dalam memparkan

data akan berbentuk tulisan, gambar (seperti grafik, tabel, maupun diagram) dan

lainya yang dapat mendukung penelitian.  Hasil dari penelitian ini akan dijelaskan

secara runtut mulai dari menjawab rumusan masalah dan juga yang menjadi fokus

penelitian Peran Tiongkok dalam mendukung Indonesia menjadi Poros Maritim

Dunia melalui One Belt One Roadtahun 2013-2017.  Selanjutnya peneliti akan

menganalisis hasil temuan yang didapat dengan konsep geopolitik, geoekonomi,

dan geostrategi.

Terakhir BAB V Penutup, bab ini menyediakan kesimpulan dan saran-

saran atau rekomendasi dari peneliti. Kesimpulan menyajikan secara ringkas

seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan masalah penelitian.

Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisa dan interpretasi data yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Selanjutnya ada saran untuk proses
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perbaikan kedepan, ketika peneliti selanjutnya mengambil tema yang serupa

dengan yang peneliti ambil. Poin terakhir terdapat daftar pustaka.
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BAB II

KERANGKA KONSEPTUAL

A. Geopolitik

Geopolitik secara bahasa berasal dari kata geo( bahasa yunani ) yang

berarti bumi yang menjadi wilayah hidup, sedangkan politik berasal dari kata

polis yang berarti kesatuan masyarakat yang berdiri sendiri atau negara atau teia

yang berarti urusan (politik) kepentingan umum warga negara suatu bangsa.

Dengan kata lain bahwa geopolitik suatu ilmu yang berkaitan dengan kepentingan

politik suatu masyarakat atau warga negara yang dikaitkan dengan wilayah yang

menjadi tempat hidup suatu bangsa.  Seiring dengan berkembangnya zaman,

banyak para ahli yang mendefinisikan tentang geopolitik itu sendiri. Salah satunya

Dorpalen, menurutnya geopolitic is the science of the earth’s relationship of

political processes(Geopolitik adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan

dengan proses politik). 17

Geopolitik dapat didefinisikan sebagai suatu disiplin ilmu yang

mempelajari hubungan dan interaksi antara wilayah (spaces), negara, peradaban,

masyarakat, dan ekonomi. Ini adalah konteks yang jauh lebih luas dari pada

hubungan internasional, karena teori-teori hubungan internasional yang hanya

mempelajari hubungan antar negara. geopolitik jauh lebih luas, pertama-tama itu

tidak berpusat hanya pada hubungan antara negara dan ruang tetapi juga budaya

17 Syamsu Rizal, Defence Cooperation Agreement  (DCA) RI-Singapura ditinjau dari
Pespektif Ketahanan Nasional, (Universitas Indonesia, 2009),  20.
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satu ke budaya yang lain dan dari satu orang ke orang lainnya semua masuk dalam

satu kajian ruang. Analisis geopolitik didasarkan pada sentralitas ruang.

Awal mula istilah geopolitik dicetuskan oleh Frederich Ratzel (1844-

1904), yang dinamai dengan ilmu bumi politik (political geography), dan

dialanjut lagi oleh Rudolf Kjellen (1864-1992) dan Karl Haushofer (1869-1946)

menjadi Geographical Politics. Pembeda dari kedua istilah tersebut terletak pada

fokus perhatiannya. Apabila political geography mempelajari fenomena geografi

dari segi politik, sedangkan Geographical politic mempelajari politik dari aspek

geografi. Geografi, geopolitik dan geostrategi merupakan tiga serangkai yang sulit

dipisahkan.18

Dalam geopolitik dikemukakan bahwa topografi, demografi, kandungan

sumber daya, dan lokasi menentukan karakter politik negara. geostrategi

menjelaskan bagaimana opsi-opsi strategis dalam memanfaatkan faktor geografi

dalam petarungan geopolitik. Pemahaman terhadap geografi itu sendiri tentu tidak

terbatas pada konstruksi fisik dan peristiwa-peristiwa alam, tetapi karakter social

yang berada di dalamnya. Akibat kompleksitas itu, validitas pendekatan geopolitik

dan geostrategi acap kali mengundang perdebatan. Tidak mudah merangkai

ketiganya dalam kesatuan teoritis yang koheren.19 Geopolitik merupakan suatu

ilmu yang berkaitan dengan filosofi dasar hubungan antara manusia dan geografi,

sedangkan geografi itu merupakan wadah kehidupan yang harus dipersiapkan dan

18 Modul Geopolitik dan Geostrategi, Lemhanas RI, 2013.
19 Dicky R. Munaf dan Susanto, Geopolitik dan Geostrategi Keamanan dan Kedaulatan

Laut, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), 11.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24

diperjuangkan.20 Tuhan YME menciptakan manusia untuk mampu bertahan hidup

dengan memanfaatkan alam yang menjadikan manusia mendapat banyak

pengalaman, tahu akan suatu pengetahuan (knowledge), dan melahirkan ilmu

(science). Proses pengalaman, pengetahuan, dan ilmu telah memunculkan ilmu

yang berkaitan dengan ruang hidup, yaitu ilmu geopolitik.

Meskipun ilmu geografi politik masih baru dan hubungan antara pelaku

politik dan fisiknya telah berabad- abad lamanya dibahas,  batasan perumusannya

masih berupa garis besar. Geografi politik menggarap hubungan antara manusia

dan permukaan bumi dari unit politik, geografi dijadikan sebagai suatu

pembenaran dari tujuan politik dan melihat negara dari sudut pandang ruang.

Dengan demikian, geografi politik merupakan ilmu yang menempatkan geografi

sebagai pembenaran dari suatu kebijakan dalam mewujudkan tujuan politik.

Sementara politik merupakan ilmu diartikan sebagai pendistribusian kekuasaan

(power), kewenangan (right), dan tanggung jawab (responsibilities) dalam

kerangka mencapai tujuan politik. Geografi politik berupaya mencari hubungan

antara konstelasi geografi dan pendistribusian tersebut. Oleh karena itu dalam

menuju pencapaian tujuan negara diperlukan suatu pola sikap dan pola tindak

yang didasari aspirasi dan motivasi serta kesadaran dan pemahaman tentang

wawasan nusantara dalam penyelenggaran keamanan laut dan keselamatan

pelayaran.21

20 Ibid, 50.
21 Ibid, 51.
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Ada beberapa pendapat tokoh mengenai geopolitik, salah satunya

Frederich Ratzel karena tema penelitian ini lebih meendekati dengan pendapat

tokoh ini.

Frederich Ratzel (1844-1904)  inti dari teori ini adalah teori ruang yang

banyak dipengaruhi oleh ahli biologi yakni Charles Darwin. Ratzel dalam teorinya

ini menyamakan negara sebagai makluk hidup yang sempurna, dimana makluk

hidup semakin berkembang. Maka dari itu membutuhkan ruang hidup yang

meluas karena kebutuhan dari makluk hidup itu sendiri. Teori ini juga

menyebutkan bahwa apabila ruang hidup sudah tidak memberikan kecukupan bagi

makhluknya maka dapat memperluas ruang hidup tersebut dengan melewati batas-

batas negara baik menggunakan cara damai maupun cara kekerasan atau

perang.22Membahas geografi suatu negara jika dikaitkan dengan kajian studi

hubungan internasional tidak akan lepas dari pandangan geopolitik.

Geopolitik dipandang sebagai ilmu yang mengkaji suatu wilayah yang

tidak lepas dari unsur politik, ekonomi, keamanan serta budaya dan ras yang

membentuknya.  Tujuan dari geopolitik sendiri adalah untuk memberikan cara

pandang sebuah negara terhadap lingkungannya dan letak posisi geografinya pada

lingkup internasional.  Ratzel, menjelaskan tolak ukur dasar geopolik sebuah

negera, Ratzel membaginya menjadi 7 hukum dasar geopolitik.  Hukum pertama,

ukuran wilayah berkembang seiring dengan berkembangnya wilayah. Hukum

kedua, perkembangan sebuah negera tidak terlepas dari perkembangan

22 Dwi Sulisworo. Tri. Wahyuningsih. Dikdik. Baehaqi Arif, Geopolitik Indonesia,
(Universitas Ahmad Dahlan, Program Studi Pendidikan Kewarganegaraan), 2.
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manusianya. Hukum ketiga, negara melakukan aneksasi untuk perkembangan

wilayahnya. Hukum keempat, perbatasan adalah wilayah terluar suatu negara

yang berperan dalam transformasi dalam mengembangkan wilayah

kedaulatannya. Hukum kelima dan keenam,  kemajuan negara terlihat ketika

negara tersebut memiliki posisi penting dalam lingkup internasional dan stimulus

perkembangan berasal dari luar negara tersebut. Hukum terakhir menyebutkan

aneksasi dan amalgamasi  terpusat pada interaksi negara dengan negara.23

Pandangan peneliti mengenai geopolitik bahwa geopolitik merupakan

suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari aktivitas manusia atau bisa jadi negara

atau unit yang lain yang dikaitkan dengan wilayah yang ditinggali oleh manusia

tersebut. Bisa diartikan geopolitik ini tentang negara, budaya, masyarakat dan juga

ekonomi yang ditinjau dari segi geografi.  Dan geopolitik ini melihat arah politik

seperti kebijakan dan kepentingan dari sisi geografi.

Dalam hal ini penulis lebih condong terhadap pemikiran dari Frederich

Ratzelmenurut penulis pemikiran kedua tokoh ini yang paling mendekati dengan

tema penelitian yakni “Peran Tiongkok dalam mendukung Indonesia menjadi

Poros Maritim Dunia melalui One Belt One Road”. Pandangan kedua tokoh ini

mengenai geopolitik adalah mengacu pada hukum yang kelima yakni kemajuan

negara terlihat ketika negara tersebut memiliki posisi penting dalam lingkup

internasional. Saat ini bergesernya pengaruh Amerika Serikat di perpolitikan

internasional mendorong munculnya perekonomian baru yakni Tiongkok yang

23Iqbal Ramadan, China’s Belt Road Initiative: Dalam Pandangan Geopolitik Klasik,
International Journal of International Studies, Vol.2, No.2, Mei 2018.
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turut mendominasi ekonomi global. Sebelum kebijakan OBOR muncul, cikal

bakal nya adalah kebijakan String of Pearls yakni kebijakn Tiongkok untuk

mengamankan ekspor-impor Tiongkok terutama dalam suplai energi dari kawasan

menuju tempat tujuan. Bila melihat skema OBOR, lebih dari 65 negara tergabung

didalamnya dengan berbagai keunggulan masing-masing. Mulai dari negara

berkembang hingga negara maju. Silk Road Economic Belt merupakan jalur darat

yang menghubungkan Tiongkok dengan Asia Tengah, Rusia dan Eropa. Dimana

pada jalur darat ini akan dibangun jalur kereta api untuk membantu suplei akan

kebutuhan minyak dan gas. Sementara The 21st Century Maritime Silk Road yang

menghubungkan Tiongkok, Asia Tenggara, Laut Tiongkok Selatan, Benua Afrika

dan Samudera Hindia. Untuk mengamankan jalur perdagangan laut Tiongkok.

Indonesia masuk dalam jalur sutra maritim Tiongkok, Indonesia menjadi letak

strategis Tiongkok menuju Selat Malaka dan Laut Tiongkok Selatan. Kebijakan

Luar Negeri yang digagas oleh Xi Jinping mendakan kebangkitan ekonomi

Tiongkok yang semakin meningkat. Tidak hanya sebagai negara penerima FDI

namun juga sebagai aktor dalam investasi di sepanjang jalur sutra modern.

B. Geoekonomi

Geoekonomi merupakan wacana tentang ekonomi yang melihat pemetaan

wilayah dan dikaitakan dengan kondisi-kondisi yang dominan terjadi dan

membentuk suatu variabel yang akan menentukan tentang dinamika ekonomi di

suatu tempat/wilayah. Variabel dominan ini melibatkan sejumlah indikator yakni

terkait dengan kondisi sosial budaya pada suatu wilayah dan politik pun

berpengaruh pada dinamika ekonomi disuatu wilayah. Karena ekonomi dan
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politik saling berkaitan tidaklah heran bahwa geoekonomi dan geopolitik saling

membentuk suatu interdependensi dalam dinamika dunia internasional. Jadi

geoekonomi adalah cara pandang terhadap permasalahan ekonomi suatu bangsa

ditinjau dari faktor geografi baik itu lingkup nasional, regional, maupun global.

Geostrategi adalah suatu kebijakan pelaksanaan yang menentukan tujuan dan

sarananya, termasuk cara penggunaanya dari sarana tersebut. Geoekonomi

berupaya menggambarkan geografi dan ekonomi. Terkadang pengkajian dan

penelitian tentang geopolitik bersifat multidisiplin dimana mencakup juga aspek

ekonomi di dalamnya yang menjadi bagian pembahasan geopolitik, dan

menjadikan tidak adanya batasanya yang jelas antara kajian geopolitik dan

geoekonomi. Namun cukup jelas bahwa geoekonomi berupaya menelaan

ekonomi dari faktor geografis, hasil pemikiran itu merupakan bahan yang sangat

penting dalam menetapkan arah  kebijakan nasional  dibidang ekonomi dan satu

hal lagi apabila berkaitan dengan hubungan antara negara tidak akan terlepas dari

konsep geopolitik.24

Arti penting ekonomi dalam perpolitikan negara besar mengacu pada

pandangan kaum ekonomi nasional yang berpendapat bahwa ekonomi dan politik

adalah suatu entitas yang tidak dapat dipisahkan. Pentingnya ekonomi bagi

negara-negara besar tidak lain adalah untuk mencapai kepentingan nasionalisnya,

untuk mencapai kepentingan itu maka negara harus memperkuat ekonominya

tersebut. Jika ekonomi dalam pandangan lain seperti geoekonomi, maka

didefinisakan sebagai inti dari jaringan ekonomi, maka faktor geografi tidak bisa

24Qoni triadi, Geoekonomi Indonesia,
https://qonitriadi.wordpress.com/2013/03/12/geoekonomi-indonesia/, Diakses pada 19 April 2019.
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diabaikan disini.25 Pada dasarnya geografi sendiri tidak bisa diabaikan dan

dirubah begitu saja, geografi menjadi arti penting bagi perpolitikan dunia,

dimana geografi adalah sesuatu yang tidak bisa dirubah oleh manusia kendati

tersebut adalah sesuatu yang alamiah dari tuhan. Mengacu pada geografi, hal ini

lah yang membuat kerajaan-kerajaan masa lampau melakukan invasi dan

penyebaran teritori yang dianggap jauh lebih baik dari teritori yang diduduki

sebelumnya. Makna dari kata geografi ekonomi adalah suatu keadaan lingkungan

sekitar terhadap aktivitas manusia dalam hal ini berkenaan dengan aspek

ekonomi. Ekonomi disini berarti aktivitas manusia yang dilakukan untuk

memenuhi kebutuhannya seperti produksi, pertukaran, dan nilai barang. Yang

artinya bahwa studi geoekonomi ini berkaitan dengan studi tentang wilayah yang

berkaitan dengan aktivitas yang dilakukan oleh manusia seperti produksi,

pertukaran barang, dan memenuhi kebutuhan lainnya. 26

Seiring perkembangan waktu, banyak yang menyebutkan bahwa terdapat

pergesaran dari focus geopolitik menjadi geoekonomi. Tokoh penting dalam fokus

pemikiran geoekonomi adalah Edward Luttwak dalam tulisannya yang berjudul

“From Geopolitics to Geoekonomics: Logic of Conflict, Grammar of Commerce”.

Pergesaran pemikiran oleh Mackinder, Sir Halford dan tokoh-tokoh lainnya

melalui gagasan geopolitik yang menekankan untuk mendominasi wilayah

Eurasia kini berubah menjadi pencarian wilayah geografis yang mengandung

25 Scholvin Soren & Andres Malamud, Is there a Geoeconomic Node in South America?
Geography, Politic, and Brazil’s Role in Regional Economic Integration, ICS Working paper, 1-
43.

26 John White Alexander, Economic Geography, (Englewood Cliffs New Jersey Prentice
Hall,Inc:  1963).
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sumber daya alam yang  melimpah dan menjadi entitas penting dalam aspek

ekonomi. Luttwak pertama kali menuangkan ide gagasan geoekonomianya dalam

artikel di national interest pada tahun 1990, dimana Luttwak menetapkan

geoekonomi sebagai kelanjutan dari  logika konflik dalam bahasa perdagangan.

Dalam artikel yang ditulisnya ia juga membandingkan antara geoekonomi dan

geopolitik dan menegaskan bahwa mode perdagangan lebih baik dari pada mode

militer, yang hanya sekali tancapan atau pakai dari pada daya tembak. Inovasi dan

kreatifiitas lebih penting dari pada kemajuan teknisi militer. Pengaruh di pasar

lebih besar dari pada banyaknya kepemilikan dari garnisun dan pangkalan

militer.27

Dalam sebuah artikel, Edward Luttwak menggunakan istilah geoekonomi

untuk menggambarkan bagaimana dalam sistem pasca perang dingin, arena utama

dalam persaingan antara negara-negara adalah ekonomi dari pada militer. Luttwak

lebih jauh menguraikan ide-ideya dalam buku yang diterbitan tiga tahun

kemudian. Dengan ancaman Soviet ke Eropa dan Amerika Serikat semua

menguap, tidak membayangkan konfrontasi militer dalam waktu dekat. Samuel

Huntington mengamati bagaimana dunia tidak akan ada konflik militer antara

negara-negara besar tidak mungkin terjadi, kekuatan ekonomi yang akan

menentukan subordinasi utama negara-negara. Karena itu dalam pandangan para

ahli geoekonomi awal ini, akhir perang dingin tidak sama dengan akhir sejarah

yang diperediksi oleh Francis Fukuyama tahun 1992. Sebagai gantinya, para ahli

27 Soren Scholvin and Mikael Wigell, Geo-Economics as Concept ad Practice in
Internasional Relations: Surveying the State of the Art, (Finish Institute of International Affairs
(FIIA), 2018).
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geoekonomi meramalkan suatu transformasi konflik, yakni dengan modal sekali

pakai sebagai pengganti daya tembak, inovasi sipil sebagai pengganti kemajuan

militer-teknis, dan penetrasi pasar sebagai pengganti garnisun dan pangkalan.28 Di

era geokonomi baru, negara masih akan mengejar tujuan permusuhan tetapi

melalui ekonomi bukannya sarana militer. Hsiung  memahami geoekonomi

sebagai pergeseran dari masalah keamanan militer ke ekonomi, terutama yang

berkaitan dengan peran baru Tiongkok dalam politik global. Mattlinn dan Wigell

mengemukakan bahwa strategi geoekonomi adalah tipikal dari kekuatan ekonomi

non-barat seperti Brazil, Tiongkok, dan India karena mengandalkan cara non-

militer dalam menyeimbangkan lunaknya vis-à-vis  Amerika Serikat.29

Namun, bertentangan dengan harapan Luttwak, geoekonomi belum

sepenuhnya menggantikan sarana militer. Instrumen ekonomi dan militer saling

mengisi, digunakan oleh negara tergantung pada apa yang mereka anggap

memadai untuk tantangan yang mereka hadapi jadi tergantung situasi dan kondisi

dari fenomena yang akan negara hadapi. Oleh karena itu Blackwill dan Haris

menyarankan bahwa untuk aktor geoekonomi, dimensi geoekonomi dan militer

cenderung untuk memperkuat dua negara. Sangat disayangkan melabelkan negara

yang merujuk pada penggunaan sarana militer sebagai aktor geokonomi seperti

yang pendapat Blackwill dan Harris lakukan membuat bingung terminologi dari

geokonomi sebenarnya. Peneliti yang lain juga mengkonseptualisasi geoekonomi

dan geopolitik, yang dipahami adalah bahwa sebagai pengejaran tujuan strategis

28 Soren Scholvin and Mikael Wigell, Geo-Economics as Concept ad Practice in
Internasional Relations: Surveying the State of the Art, (Finish Institute of International Affairs
(FIIA), 2018).

29 Ibid, Soren Sholvin and Mikael Wigell
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dengan cara militer, sebagai strategi yang tumpang tindih. Dalam studinya tentang

persaingan antara Tiongkok dan India, Scott  menunjukkan bahwa kontrol atas

jalur komunikasi laut sangat penting untuk geoekonomi dan geopolitik, seperti

halnya akses ke sumber daya vital. Grosse menganalisis akumulasi modal

domestik Tiongkok dan perkembangan ekonomi yang lebih luas dengan alasan

bahwa peningkatan kekuatan nasional berbasis ekonomi memnungkinkan

Tiongkok untuk mengubah geoekonomi dan geopolitik. Grosse mengusulkan

bahwa geoekonomi adalah penggabungan tujuan ekonomi dan geopolitik dan

menyiratkan bahwa ada strategi penyilangan antara proyeksi ekonomi dan

kekuatan militer.30

Kekacauan terminologis yang disebutkan menjadi sangat jelas dalam

sebuah artikel yang ditulis oleh Sanjaya Baru, Mantan Direktur Geoekonomi dan

Strategi di Institusi Internasional Studi Strategis. Baru mendifiniskan geoekonomi

sebagai interaksi timbal balik antara ekonomi dan geopolitik. Dalam hal

perkembangan politik seperti menurunnya kekuatan ekonomi suatu negara

memiliki dampak geopolitik. Pada perubahan geopolitik seperti penaklukan

teritorial mempengaruhi ekonomi. Kekuatan geoekonomi muncul sebagai status

yang berasal dari keberhasilan menerapkan kekuatan ekonomi. Seperti contohnya,

Baru berpendapat Jepang berubah menjadi kekuatan ekonomi pada tahun 1980-an

tetapi tidak pernah menjadi kekuatan geoekonomi, setelah gagal untuk mengubah

30 Soren Scholvin and Mikael Wigell, Geo-Economics as Concept ad Practice in
Internasional Relations: Surveying the State of the Art, (Finish Institute of International Affairs
(FIIA), 2018).
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pengaruh ekonomi baru yang ditemukan menjadi kekuatan militer dan politik.31

Menurut Baru geoekonomi didefinisikan dari dua pandangan yang berbeda yakni

hubungan antara kebijakan ekonomi dan perubahan kekuasaan dan geopolitik

nasional dengan kata lain geokeonomi ini sebagai akibat dari geopolitik atas

fenomena ekonomi atau disebabkan oleh ekonomi dari tren geopolitik atau

kekuatan nasional. Kedua pandangan tersebut bermakna bahwa  “kegiatan

perdagangan mengikuti bendera” yang dimaksud adalah bahwa suatu kegiatan

ekonomi otomatis didukung oleh dari negara mana mereka berasal. Perdagangan

maju dilihat dari pengaruh negara tersebut sangat kuat di kancah internasional.

Beda lagi dengan gagasan “bendera mengikuti perdagangan” ada akibat dari

fenomena ekonomi yang mempengaruhi geopolitik, yang berarti kegiatan

perdagangan yang berlangsung memiliki kekuatan dan pengaruh yang besar

dipasar sehingga negara tersebut otomatis akan menjadi negara yang

diperhitungkan dalam perpolitikan internasional karena pengaruh ekonominya

yang begitu kuat.32 Masalahnya berkaitan dengan mendefiniskan geoekonomi

berdasarkn tujuannya dan bukan dengan cara-caranya.  O’Hara dan Heffernan

memahami geoekonomi sebagai sumber daya alam yang dikandung suatu wilayah

dan politik mengendalikan dan mengeksploitasi sumber daya ini.

31 Sanjaya Baru, 2012. ‘Geo-economics and Strategy’. Survival 54.3: 47–58, Dalam
Geoeconomics as Concept and Practice in International Relations:Suveying the State of the Art
oleh Soren Scholvin dan Mikael Wigell.

32 Sanjaya Baru, Introduction: Understanding Geo-economics and Strategy, (IISS
Seminar  A New Era of Geoeconomics Assesing  the Interplay of Economic and Political Risk, 23-
25 March 2012 ), hal 2, Dalam http://eprints.ums.ac.id/30685/4/BAB_I.pdf, Diakses pada 25
April 2019.
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Menurut Soilen, geoekonomi adalah studi tentang keruangan, kultural,

stratejik sumber daya dengan tujuan untuk mencapai keuntungan kompetitif yang

memberikan efek keberlanjutan. Menurutnya geoekonomi adalah keberlanjutan

dari geopolitik yang diterapkan pada masa globalisasi. Cakupan dalam

geoekonomi lebih luas seperti adanya kerjasama antara negara dan perusahaan

multinasional dalam mengahadapi kompetisi global. Pandangan luas terkait

geoekonomi yang membahas aspek ekonomi menjadi alternatif kajian yang

multidisiplin.33 Dua hal yang mendasari disiplin geoekonomi berbeda dari

geopolitik. Pertama dari topik bahwa geoekonomi tidak berkaitan dengan

aktivitas politik dan militer akan tetapi hanya berfokus pada aspek ekonomi.

Kedua, aktor yang berperan tidak hanya individu disini yang mewakili negara

bangsa, akan tetapi perusahaan multinasional, organisasi swasta menjadi aktor

dalam geopolitik.34 Menurut Lachininskii subjek geoekonomi adalah ekonomi

global secara keseluruhan, dimana pada lintas batas sistem dari geoekonomi

berada dalam tingkatan yang berbeda. Menurutnya geoekonomi disini tidak

menciptakan ruang geoekonomi baru seperti halnya yang banyak dikatakan oleh

tokoh-tokoh lainnya. Geoekonomi hanya mengkaji perubahan dari ekonomi

global dengan tingkatan yang berbeda dari segi sektoral, territorial peradaban,

sistem, dll.35

Pergeseran fokus dari arah geopolitik ke geoekonomi telah membawa

perubahan dari awalnya yang terfokus pada kegiatan militer saja sekarang

33 Klaus Solberg Soilen, Geoeconomics, (Ventus Publishing ApS: 2012), hal 7
34 Klaus Solberg Soilen, Geoeconomics, (Ventus Publishing ApS: 2012), hal 8-9
35 Stainslav S. Lachininskii, Moderns Trends in Geoeconomics Studies in Rusia,

(Regional Research of Russia 2 (1), 2012), hal 93, Dalam
http://eprints.ums.ac.id/30685/4/BAB_I.pdf, diakses pada 25 April 2019.
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menjadi kegiatan yang bertema ekonomi untuk mengembangkan keunngulan

kompetitif yang dimiliki oleh suatu negara. Jadikanlah keputusan untuk

berperang adalah cara terakhir, apabila memutuskan perang harus memastikan

bahwa perang bisa membawa perubahan ekonomi menjadi yang lebih baik.

Seperti halnya AS dalam perang dunia ke II, yang hanya menguntungkan kaum

militer dan industri persenjataan dan memiskinkan rakyat biasa dan itu telah

terjadi dinegara barat lainnya. Berbeda dengan wilayah Amerika Latin, Afrika,

Asia yang terjadi hanya kediktatoran militer. Melihat fenomenen tersebut,

geoekonomi sangat berbeda fokus dari geopolitik dimana kegiatan dan fokus

geoekonomi mengedepankan adanya pembangunan social yang lebih kuat karena

berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi dan lebih terbuka akan arus

globalisasi.36 Globalisasi menjadi pertanda dari pergeseran geopolitik ke

geoekonomi, aktor negara atau pemerintah tidak lagi menjadi kunci dari kegiatan

politik dunia. Proses ini menjadi pertanda dari berakhirnya perang dingin, dari

pergesaran fokus ideologi politik menuju realitas ekonomi.37

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti menggunakan pandangan

Luttwakk bahwa geoekonomi menggeser pemikiran Mackinder, Sir Halford dan

tokoh geopolitik lainnya melalui gagasan geopolitik yang menekankan untuk

mendominasi wiayah Euroasia kini berubah pencarian wilayah atau geografis

yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, dari sumber daya alam

tersebut akan menjadi entitas penting dalam aspek ekonomi.

36 Klaus Solberg Soilen, Geoeconomics, (Ventus Publishing ApS, 2012), hal 21-22.
37 Klaus Solberg Soilen, Geoeconomics, (Ventus Publishing ApS, 2012), hal 45.
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Peneliti melihat bahwa OBOR ini suatu kerjasama yang melibatkan

banyak negara termasuk Indonesia. Dari sisi geoekonomi investasi Tiongkok

dalam kerangka OBOR akan memberikan posisi yang strategis dalam konstelasi

geopolitik khusunya di kawasan Asia. Dalam hal ini pembangunan dua jalur

membawa nilai ekonomi bagi Tiongkok, terutama wilayah maritim bukan hanya

menjadi jalur perdagangan yang cukup fenomenal melainkan maritim juga

menyimpan cadangan sumber daya alam yang melimpah. Banyaknya negara

yang tergabung dalam jalur OBOR ini semakin terihat, bagaimana Tiongkok

memanfaatkan jalinan kerjasama demi memenuhi kebutuhan nasionalnya akan

energi. Mulai dari Asia Tengah, Timur Tengah serta Laut Tiongkok Selatan

menjadi geografis yang bernilai ekonomis.

C. Geostrategi

Geostrategi merupakan hasil pergolakan di abad-21 pada aspek politik.

Bisa dikatakan bahwa geostartegi ini adalah turunan dari geopolitik dan

geoekonomi. Dimana geostartegi melihat bagaimana strategi disusun oleh suatu

negara melihat kondisi geografisnya yang tidak bisa lepas dari aspek politik

karena nantinya berbentuk kebijakan luar negeri atau hubungan dengan negara

lain, dengan tidak melepaskan aspek ekonomi sebagai pertimbangannya.

Menurut Lim Joo-Jock, istilah geostrategi sering digunakan pada tulisan era

1970-an,  pada konteks global dimaknai pertimbangan distribusi daratan-lautan

secara global, serta perencanaan dan tindakan stratejik dengan melihat faktor-

faktor geografis seperti jarak dan aksesibilitas dan lainnya. Makna geostrategi

yang diungkapkan oleh Joo-Jock terbatas yang hanya mencakup wilayah regional
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saja. Faktor geografis ikut berinteraksi dan mempengaruhi atau memberikan

keuntungan bagi salah satu lawan, atau bisa dibilang faktor geografi ini

digunakan untuk memodifikasi dari upaya perencanaan stratejik politik maupun

militer.38

Selanjutnya pendapat tokoh lain mengenai geostrategi, De Haas

mengemukakan bahwa geostrategi mengenai tindakan kebijakan luar negeri,

sebagaimana didorong oleh keinginan (atau klaim”kebutuhan”) untuk

mengontrol sumber daya asing, dimana negara mencocokan sumber daya materi

tersebut dengan tuntutan kebutuhan yang semakin meningkat. Kekuatan nasional

dan militer menjadi faktor intrinsik untuk memaknai setiap kata strategi dan

geostrategi merupakan jembatan antara tujuan politik dan militer dari negara

tertentu.39Geostrategi melibatkan perencanaan yang komprehensif, menetapkan

cara untuk mencapai kepentingan nasional dan mengamankan aset yang memiliki

nilai militer dan politik. Dari pendapat para ahli yang telah dipaparkan, bahwa

geostrategi intinya yakni pertama, strategi (berkaitan dengan militer). Kedua,

pertimbangan faktor geografis terhadap politik mencakup letak strategis, sumber

daya sebagai kekuatan suatu negara, lynchpin state. Ketiga, kebijakan luar negeri

mencakup aspek politik dan militer, kegiatan diplomatik. Keempat, bertujan

memperkuat keamanan dan kemakmuran. Kelima, cara untuk mencapai tujuan

nasional. Keenam, sub-bidang geopolitik.40

38 Juniawan Priyono, Kajian Interpretif “Geostrategi Provinsi Sulawesi Utara Sebagai
Pintu Gerbang Indonesia di Kawasan Asia Pasifik” karya S.H.Sarundajang, Skripsi, Universitas
Muhammadiyah Surakarta:2014, hal 6.

39 Ibid, hal 7.
40 Ibid, hal 7.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan deskriptif

dimana penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan, menyelidiki dan

menganalisa fenomena yang terjadi. Pendekatan desriptif digunakan untuk

menjabarkan tentang kebijakan luar negeri yang dikeluarkan oleh Tiongkok yang

berperan bagi negara-negara mitra kerjasamanya salah satunya Indonesia sebagai

negara maritim dan memiliki kesamaan konsep politik luar negeri.

Menurut pendapat Alan Bryman penelitian kualitatif adalah sebuah

penelitian yang menekankan pada kata-kata bukan kuantifikasi dalam kumpulan

dan analisis data. Sifatnya induktif, konstruksionis, dan interpretif walaupun

penelitian kualitatif tidak selalu memasukkan tiga unsur ini.41penelitian kualitatif

memiliki beberapa sebutan yakni verstehen (pemahaman mendalam) dalam

sebutan ini penelitian kualitatif bermakna mempertanyakan objek secara

mendalam dan tuntas. Sebutan lainya ada studi kasus, bermakna seringkali objek

bersifat unik, kasuistik, tidak ada duanya. Karena sifat penelitian kualitatif ini

kaustik maka objek dan hasil penelitian kualitatif tidak dapat digeneralisasikan,

41 Alan Bryman, Social Research Method, (Oxford University  Press: 2004), 266.
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penjelasannya adalah bahwa hasil dari penelitian ini sangat dipengaruhi oleh cara,

metode, dan penarikan kesimpulan penulis.42

Metode berfikir yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah

metode berfikir induktif. Metode berfikir induktif ini berawal dari pengumpulan

fakta-fakta dan data di lapangan yang ada. Lalu dikumpulkan dan dicari

kemiripan-kemiripan, pola-pola tertentu, hukum, dan prinsip-prinsip yang

kemudian ditarik kesimpulan secara umum untuk menghasilkan sebuah

hipotesis.43 Jika hipotesisi dikemukakan diawal maka kemungkinan akan berubah

atau berbeda dengan hasil akhir penelitian. ada fase-fase dalam melakukan

penelitian kualitatif menurut Irawan, tahap-tahap nya adalah yang pertama,

penentuan fokus. Tahap kedua, pengembangan kerangka teori. Tahap ketiga,

penentuan metodologi. Tahap keempat, analisis temuan. Dan Tahap kelima,

pengambilan kesimpulan.44

B. Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian menggunakan beberapa perpustakaan yang ada di

Surabaya dan sekitarnya, seperti perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,

perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya dan Dinas Perpustakaan dan

Kearsipan Kota Surabaya untuk mendapatkan sumber-sumber data yang

diinginkan. Penulis mempertimbangkan waktu dalam proses pengumpulan data

dengan cara bertahap atau sekuensial. Pada proses pengumpulan data, penulis

42 Prasetya Irawan, Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (DIA
FISIP UI: 2006), 5.

43Ibid, hal 11.
44 Ibid, hal 20.
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mengumpukan jurnal-jurnal, artikel-artikel dan berita yang berakaitan dengan One

Belt One Road tahun 2013-2017. Sedangkan waktu penelitian dimulai ketika

proposal ini diajukan pada tahun 2018 hingga selesainya penulisan skripsi.

C. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunde adalah data yang

didapat melalui sumber tidak langsung  yang biasanya berupa dokumentasi dan

arsip-arsip resmi.45 Artikel-artike dari media jurnal, thesis, dan website-website

resmi menjadi  data sekunder untuk melengkapi penelitian. data-data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini terkait dengan awal pembentukan OBOR, tujuan

dibentuknya, kepentingan Tiongkok dan negara-negara yang terlibat didalamnya

serta peran OBOR sendiri bagi Indonesia dalam mendukung Poros Maritim

Dunia.

D. Tahapan-Tahapan Penelitian

a. Tahapan Invention( Tahap Pra-Lapangan)

Tahapan ini adalah tahapan pra-lapangan, tahapan paling awal

dilakukan dalam penelitian. Menurut Lexy Moleong menyebut tahap ini

dengan tahap orientasi.46Pada tahapan invention ini mulai

mendeskripsikan objek penelitian secara global, dari situ mulailah muncul

sebuah perencanaan penelitian yang akan megantarkan  pada tahapan

selanjutnya. Ada beberapa langkah yang harus dilakukan yakni. Pertama,

45 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2005), 36s.
46 Lexy J Moleong,  2014, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT.

Remaja Rosdakarya Offset), hal 136.
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menyusun perencanaan penelitian. Kedua, memilih lapangan penelitian.

Ketiga, mengurus perizinan penelitian.  Keempat, menjajaki atau menilai

keadaan tempat penelitian. Kelima, memilih dan memanfaatkan informan

dan menyusun kelengkapan penelitian.

b. Tahapan Discovery ( tahap penelitian lapangan)

Tahapan dimana peneliti mulai mengeksplor atau menjelajahi pokok

permasalahan dalam penelitian yang diangkat menjadi fokus penelitian

tersebut. Peneliti turun kelapangan untuk melakukan pengamatan,

wawancara, pengumpulan data serta dokumentasi.

c. Tahapan Interpretation ( tahap analisa data )

Pada tahapan ini peneliti menelaah dan menganalisis data yang telah

didapat di lapangan baik dari sumber wawancara, pengamatan,

pengumpulan data serta dokumentasi kemudian akan digolongkan

berdasarkan fokus penelitian peneliti.

d. Tahap penyelesaian atau penulisan laporan

Tahapan yang terakhir tahap penulisan laporan ini dilakukan oleh peneliti

setelah melakukan analisa data. Adapun tahap yang dilakukan saat

penulisan laporan adalah:

1) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian

2) Menyusun laporan penelitian atas dasar saran dan bimbingan oleh

dosen pembimbing

3) Ujian pertanggung jawaban laporan hasil penelitian kepada dosen

penguji.
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E. Subjek Penelitian dan Tingkat Analisa

Subjek penelitian ini adalah negara Tiongkok dimana sebagai negara yang

mengeluarkan One Belt One Road sebagai kebijakan  luar negerinya tahun 2013

dan melihat peran One belt One Road ini terhadap Indonesia sebagai poros

maritim dunia.  Sedangkan tingkat analisa yang dilakukan oleh penulis adalah

teknik “level of state” dalam analisa kebijakan  luar negeri. Teknik level of state

ialah teknik analisa yang menggunakan negara sebagai objek analisa. Penulis juga

menggunakan konsep geopolitik, geoekonomi dan geostrategi untuk membantu

dalam menganalisis penelitian.

F. Teknik Pengumpulan Data

a) Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini adalah cara menggumpulkan data dari

peninggalan tertulis seperti arsip, buku, teori yang berkenaan dengan

masalah penyelidikan.47 Data dokumentasi bisa berupa blueprint.

Selain menggunakan metode pengumpulan wawancara, peneliti

menggunakan metode dokumen untuk menunjang informasi yang

diperoleh agar keabsahan data teruji. Dokumentasi ini bisa berbentuk

barang-barang yang tertulisa dan benda-benda bersejarah seperti buku

harian, arsip, hasil rapat, jurnal kegiatan, prasasti dan juga simbol-

simbol.48 Menurut pandangan Guba, Licoln dalam Moleong ada beberapa

47 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: UGM Press,
1991), 133.

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 1991), 102.
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alasan mengapa metode dokumentasi dirasa penting dalam sebuah

penelitian, yakni:

1. Dokumen dirasa merupakan sumber yang stabil

2. Berguna sebagai bukti untuk pengujian

3. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif yang

sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks, lahir, dan berada dalam

konteks

4. Rekaman relatif murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen

harus ditemukan dengan teknik kajian isi

5. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih

memperluas ilmu pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.49

G. Teknik Analisa Data

Berdasarkan penelitian yang berupa penelitian kualitatif deskriptif

penelitian yang dilakukan adalah dengan memilih data- data yang relevan sesuai

dengan topic peneliti. Data-data tersebut kemudian diseleksi dan disajikan dalam

bentuk narasi deskriptif non matematis. Setelah itu data tersebut akan dikaitkan

dalam teori Hubungan Internasional.

Teknik analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan

kerangka berfikir geopolitik dan geostrategi dimana one belt one road sebagai

politik luar negeri Tiongkok memberikan peran yang cukup signifikan bagi

indonesia baik dalam aspek perdagangan dan pembangunan infrastruktur. One

49 Lexy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007),
217.
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belt one road ini adalah wujud baru dari jalur sutra klasik dimana ini menjadi

pertanda keterbukaan Tingkok kepada negara lain. Bergesernya pengaruh

Amerika Serikat membuat Tiongkok bangkit dan memuali wajah baru dengan

peningkatan di bidang ekonomi. Kemudian melihat wilayah strategis Tiongkok

dan mitra kerjasamanya yakni Indonesia dilihat dengan menggunakan konsep

geoekonomi dimana Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam

yang  melimpah.

H. Teknik Pemeriksa Keabsahan Data

Menguji keabsahan atau keaslian data atau informasi sangat dibutuhkan, karena

dengan begitu penulis dapat membuktikan argumentasi utama dan menjawab

rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya. Uji keabsahan yang dilakukan

oleh penulis meliputi:

1. Kepercayaan

Uji kepercayaan yang dilakukan oleh peneliti dimaksudkan untuk

membuktikan data yang telah berhasil diperoleh  dan dikumpulkan sesuai

dengan fenomena yang sebenarnya. Terdapat beberapa teknik yang

dilakukan untuk mencapai uji kepercayaan yaitu perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan

teman, dosen maupun membercheck.50

2. Trianggulasi

50 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta), hal 294
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Teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data

itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu,

tekniknya dengan pemeriksaan sumber lainnya.51 Hamidi menjelaskan ada

5 teknik trianggulasi yakni Trianggulasi metode, trianggulasi peneliti,

trianggulasi sumber, trianggulasi situasi, dan trianggulasi teori.52

3. Kebergantungan

Tahap ini digunakan untuk menjaga dari terjadinya kemungkinan

kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data, sehingga

data dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Kesalahan peneliti

sering terjadi karena adanya keterbatasan pengalaman, waktu dan

pengetahuan.

4. Kepastian

Dalam tahap ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang telah

dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi yang

ada dalam hasil penelitian.

51 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,
2002), 178.

52 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif, Aplikasi Praktisi Pembuatan Proposal dan
Laporan Penelitian, (Malang: UMM Press, 2004), 83.
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA

A. Sejarah Jalur Sutra Klasik Tiongkok

Jalur sutra adalah jalur perdagangan kuno yang dibawa oleh Tiongkok dan

menghubungkan antara timur dan barat. Pencentus awal istilah jalur sutra

bukanlah Tiongkok namun dahulu masyarakat banyak yang mengaitkan jalur sutra

dengan peradaban Tiongkok. Padahal Tiongkok sendiri belum mengenal jalur

sutra itu.  Penemuan adanya jalur sutra ini pertama kali mendapat istilah jalur

sutra dari seorang ahli geografi  asal Jerman yang bernama Ferdinand Von

Richthofen.53 Menurut Von Richthofen, ahli geografi jalur sutra ini membentang

dari Tiongkok menuju Romawi dengan panjang sekitar 6.000 kilometer. Dan

sebenarnya istilah jalur sutra tidak pernah ditemukan dalam catatan sejarah

Tiongkok. Istilah “Silk Road” pertama kali diperkenalkan oleh seorang peneliti

dari Jerman pada tahun 1877.54

Von Richthofen adalah seorang ahli geografi Jerman yang terkemuka yang

tinggal di Tiongkok antara tahun 1868-1872 untuk melakukan studi geologi,

geografis, ekonomi, dan budaya, dan menerbitkan temuannya di lima jilid

53 Pusat Studi Sosial Asia Tenggara Universitas Gajah Mada, Mega Proyek Tiongkok:
Jalur Sutra Abad 21 dan Konektivitas ASEAN, https://pssat.ugm.ac.id/id/2017/10/25/mega-proyek-
Tiongkok-jalur-sutra-abad-21-dan-konektivitas-asean/, Diakses pada 4 Juli 2019.

54Jurnal Online ”Sejarah Jalur Sutra Klasik”, tersedia di
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/25203/6.%20BAB%20II.pdf?sequence=4
&isAllowed=y, Diakses pada 4 Juli 2019.
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karyanya tentang Tiongkok dari tahun 1877 sampai seterusnya.55 Aktivitas

perdagangan melalui jalur sutra menghubungakan antara bangsa Asia Tenggara,

Asia Timur, wilayah Mediterania dan juga Eropa. Jalur sutra ini bukan hanya

dilewati oleh para saudagar saja melainkan para diplomat dan penjelajah dari

Inggris. Fakta sejarah menyebutkan bahwa Tiongkok bukan pemain aktif dalam

menggunakan jalur sutra ini, justru yang menggunakan jalur sutra ini adalah

pedagang dari Persia, Arab, dan Asia Tengah. Justru Tiongkok menyadari jalur

sutra ini berdampak positif ketika meningkatnya minat sutra Tiongkok oleh orang-

orang Romawi.

Pada saat itu jalur sutra masih belum dirasa penting oleh Tiongkok, pada

abad-2 SM mulai mengenal pentingnya jalur sutra. Diawali sejarah Tiongkok

dahulu saat Tiongkok mendapat penyerangan dari kelompok nomaden Xiongnu,

kemudian kaisar Han Wudi dari dinasti Han mengutus Zhang Qian sebagai duta

untuk melakukan kerjasama dengan raja Yuezhi guna untuk membantu melawan

kelompok Xiongnu. Diperjalanan menuju raja Yuezhi, Zhang Qian tertangkap

lebih dulu oleh kelompok Xiongnu sebelum menyampaikan maksud kerjasama

dengan raja Yuezhi. Setelah bertahun-tahun dikurung, akhirnya Zhang Qian

berhasil kabur lantar kembali dan menceritakan semuanya kepada kaisar Han

Wudi, lantas kaisar memerintahkan Zhang Qian melakukan perjalanan ke Asia

Tengah sampai Asia Selatan, Asia Barat dan Mediterania sembari membawa sutra

sebagai hadiah untuk para raja yang telah didatanginya. Saat itu sutra menjadi

55 Nikolaus Egel, China’s OBOR-Project and The History of The Silk
Road,https://www.academia.edu/35712761/China_s_OBORproject_and_the_history_of_the_Silk_
Road.pdf, Diakses pada 29 April 2019.
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barang yang sangat berharga di negeri barat, jejak kaki Zhang Qian selama

perjalanan ekspedisinya inilah yang menjad cikal bakal dari perdagangan jalur

sutra.56

Barang-barang yang dijual oleh pedagang dari barat ke Asia adalah seperti

kuda, anjing, bulu dan kulit binatang, madu, buah-buahan, barang pecah belah,

selimut wol, karpet, textil, emas, perak, unta, budak, senjata dan besi. Selanjutnya

barang yang dibeli oleh pedagang barat dari Asia, antara lain sutra, teh, pewarna,

batu berharga, barang pecah belah, porselen, rempah-rempah, artefak perunggu

dan emas, obat, parfum, gading, beras, kertas, dan bubuk mesiu.57

Gambar 4.1

Jalur Sutra Klasik

Sumber: M Kholit Juani, 2018.

56 Nani Hanifah, Mengkaji Pola Perdagangan Jalur Sutra di Era Globalisasi, (Jurnal
Studi Islam dan Muamalah At-Tahdzib Vol 4 No. 2, 2016), 3.

57 Joshua J. Mark, Silk Road, https://www.ancient.eu/Silk_Road/, Diakses pada 28 April
2019.
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“Rute dalam jalur sutra dimulai dari jalur utara
menghubungkan Tiongkok dengan Eropa hingga Laut
Mati, melalui Urumqi dan Lembah Fergana. Jalur
Tengah menghubungkan Tiongkok dengan Eropa hingga
tepian Laut Mediterania melalui Dung-huang, Kocha,
Kashgar menuju Persia. Jalur selatan menghubungkan
Tiongkok dengan Afghanistan, Iran dan India melalui
Dun-huang dan Khotan menuju Bachtra dan Kashmir. Di
Tiongkok jalur sutra berujung di Chanan Xian, Ibukota
kearah barat melewati koridor Gansu menuju Dun-
huang di sisi gurun Taklimakan. Jalur sutra utara mulai
dari Dun-huang dan Yu-men Guan menyeberangi Gurun
Gobi menuju Hamin (Kumul) lalu menyisiri kaki Tian-
Shan dibagian Utara Taklimakan setelah Oasis Tufan,
menuju Urumqi dan Lembah Fergana untuk masuk ke
Eropa hingga Laut Mati. Jalur bercabang di Oasis
Kucha menuju Kashgar di kaki Pamirs”.58

A.1. Jalur Darat

Jalur darat bisa juga disebut jalur sutra karena jalur perdagangan paling tua

ialah menggunakan jalur perdagangan darat. Menurut Burger, bahwa jalur darat

yang menghubungkan Tiongkok, India, Persia, Arab, hingga ke Eropa telah ada

pada tahun 500 sebelum masehi, waktu yang cukup panjang dalam melakukan

perjalanan dagang hingga ke seluruh penjuru dunia.  Perdagangan di sepanjang

jalur sutra ini, Tiongkok menjadi pusat komersil. Oleh karena itu dibagi menjadi 2

rute perdagangan yakni utara dan selatan. Pertama, rute utara melewati kota kuno

Chang’an lantas melewati provinsi Gansu barat laut dari provinsi Shanxi. Pada

rute utara ini bercabang menjadi 3 rute. Pada kedua rantingnya, dimulai dari

pegunungan yang memotong Gurun Taklimakan dan bertemu di Kahgar. Lantas

58 Nani Hanifah, Mengkaji Pola Perdagangan Jalur Sutra di Era Globalisasi Mengkaji
Pola Perdagangan Jalur Sutra, STAI Darul Ulum Banyuwangi.
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ranting satunya menyusuri utara pegunungan Tian Shan. Selanjutnya rute Selatan,

dimuali dari Tiongkok yang melewati Karokaram.59

Keadaan perdagangan pada jalur sutra ini tidak seperti perdagangan di

masa sekarang, ketika membutuhkan suatu barang tanpa menunggu lama barang

itu telah ada di tangan. Di sepanjag jalur sutra kuno ini, para pedagang tidak bisa

sekali jalan dan mendistribusikan semua produknya.  Proses peradangan ini dari

Asia Tenggara hingga ke Eropa dilakukan secara estafet atau bersambung.

Pedagang yang membawa produknya berhenti di tempat pemberhentian tertentu

lantas pedagang lain menerima barang tersebut, dari situ barang itu akan

dilanjutkan hingga ke pedagang selanjutnya. Jadi bukan pedagang awal yang

mengantarkan dan berinteraksi dengan pembeli langsung melainkan pedagang

yang selanjutnya dan menjadi tempat pemberhenian terakhir yang bertemu dengan

pembeli. Kondisi inilah yang membuat mahalnya komoditas yang

diperdagangkan.60 Dengan jarak tempuh yang jauh, pajak disetiap tempat

pemberhentian, persewaan orang untuk mengamankan jalannya perdagangan

hingga kapasitas perdagangan tidak bisa memuat banyak pada sekali jalan.

Hambatan-hambatan seperti inilah yang menjadikan rempah-rempah yang dijual

di Eropa harganya menjulang tinggi dari pada harga di tempat asal produksi.61

59M Kholit  Juani, Transformasi Jalur Sutra China Era Xi Jinping tahun 2012-2018,
http://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/25203/6.%20BAB%20II.pdf?sequence=4
&isAllowed=y, Diakses pada 16 Juni 2019.

60 Ibid, hal 43.
61 Ibid, hal 44.
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A.2 Jalur Laut

Tidak hanya jalur darat, jalur laut juga menjadi bagian rute perdagangan

jalur sutra.  Jalur laut dimulai dari mulut sungai merah hingga ke Selat Malaka

sampe ke India, lalu ke bagian tenggara Asia dan berlayar ke Teluk Persia dan

berakhir di Roma. Sejarah awal dimulainya perdagangan jalur sutra melalui laut

berawal dari pelayaran yang dilakukan oleh Pangeran Henry pada abad ke-15 dari

Portugal untuk mencari komoditas seperi gading, emas dan budak.

Perkembangan jalur sutra laut ini didukung oleh faktor-faktor sebagai

berikut. Pertama, permintaan barang mewah seperti emas sangat tinggi yang

datang dari wilayah Timur.  Kedua, permintaan emas awalnya oleh India namun

berpindah ke wilayah timur akibat jalur dagangnya rusak. Ketiga, semakin besar

tersebarnya agama budha yang tidak mengenal sistem kasta dan membuat

kemudahan dalam berdagang sehigga dalam perdagangan kepada bangsa lain

tidak melihat kastanya. Keempat, para pelaut mulai memahami pola tiupan angin

yang akan membawa kapalnya berlayar hingga ke negeri-negeri lainnya. Kelima,

kehebatan arsitektur terdahulu, yang membuat kapal laut yang sangat besar (jung-

jung) sehingga dapat menampung 600-700 orang sekaligus.62

Secara garis besar perdagangan pada jalur sutra melalui jalur laut

menghubungkan Tiongkok dengan India melalui nusantara sampai ke Eropa.

Semakin berkembangnya perdagangan jalur laut mulai sedikit mengikis

62 Ibid, hal 45.
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perdagangan jalur darat.  Jalur darat sudah di rasa tidak aman lagi untuk

melakukan perdagangan, alternativ lain ialah dengan memajukan jalur laut

dengan akses yang lebih mudah dan cepat.

B. Kebangkitan Tiongkok Menjadi Ekonomi Baru

Kebangkitan Tiongkok sebagai ekonomi baru mulai ditandai dengan

adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi.  Awal mula pembangunan di

Tiongkok  terjadi saat revolusi kebudayaan yang dicetuskan oleh Mao Zedong.

Revolusi kebudayaan dilakukan setelah adanya invasi jepang pada perang dunia II

dan perang sipil yang berakhir tahun 1949, ini merupakan langkah cepat yang

dilakukan Tiongkok guna untuk meningkatkan infrastruktrur seperti pendidikan,

pembangunan dan kesejahteraan. Pembangunan ekonomi di era Mao ditandai

dengan adanya kemandirian dan sikap isolasi Tiongkok dari perekonomian

internasional. Selama Tiongkok dibawah kepemimpinan Mao, semua aktivitas

perekonomian seperti produksi dan penentuan harga pasar ditentukan oleh

pemerintah pusat, bahkan hampir tidak ada investasi asing yang masuk ke

Tiongkok. Sedangkan untuk perdagangan luar negeri dibuat kebijakan monopoli,

dan impor pun hanya terfokus pada barang modal dan teknologi dari Uni Soviet.

B.1 Tiongkok era kepemimpinan Mao Zedong (1949-1960)

Sebelum menjadi pemimpin atas Tingkok, pada tahun 1911 Mao Zedong

ikut dalam gerakan pemberontakan untuk menggulingkan dinasti Qing yang

mengakibatkan runtuhnya kekaisaran Tiongkok. Selanjutnya Mao Zedong

memimpin long marchdengan 200.000 tentara merah dari Jiangxi menuju ke
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pegunungan barat laut. Pada bulan Januari tahun 1949 menjadi momentum

dimana Mao Zedong mengambil alih menjadi pemimpin dari Tiongkok sendiri

dengan ideologi komunisnya, pengambilan alih kepemerintahan yang dilakukan

Mao Zedong tanpa adanya perlawanan kekerasan dan tahun yang sama juga Mao

Zedong mengproklamasikan Republik Kerakyatan Tiongkok.

Beberapa kebijakan yang dilakukan oleh Mao Zedong selama menjabat

menjadi pemimpin Tiongkok.  Pertama, di tahun 1949, mengeluarkan mata uang

baru yang bernama renminpiaodan melarang mata uang asing untuk masuk ke

Tiongkok. Kedua, tahun 1950 terjadi reformasi tanah (land reform)dimana tidak

ada lagi yang namanya tuan tanah serta tanah dibagi merata kepada para petani.

Selanjutnya ditahun yang sama juga telah diberlakukan sentalisasi pajak dari

berbagai jenis seperti pajak pertanian, pajak industri serta pajak perdagangan

harus diserahkan ke pemerintah pusat.63

Ketiga, tahun 1951 terjadi kampanye gerakan anti tiga untuk menumpas

penggelapan uang, birokratisme, dan pemborosan. Keempat, tahun 1952

kampanye berlanjut pada aksi gerakan lima untuk membasmi kejahatan

penyuapan, pencurian uang negara dan masih banyak lagi persoalan tentang

negara.  Kelima, tahun 1953-1957 kebijakan program rencana pembangunan lima

tahun I (Repelita I) pada kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan

perekonomian Tiongkok dengan bertumpu pada sektor industri dan modal

menjadi poin utama dalam mengembangkan Industri di Tiongkok, lalu di tahun

63 Wahyu Oktasari, Peran Mao Zedong dalam Perekonomian Cina tahun 1949-1960,
(Yogyakarta: Universitas PGRI Yogyakarta, 2016), hal 8.
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1955, semua perusahaan swasta, industri serta perdagangan yang bukan milik

pemerintah  yang di Tiongkok harus sudah di nasionalisasikan. Pada tahun

berikutnya yakni 1958, dibentuklah komune rakyat atau wilayah administrasi

ditandai dengan kepemilikan secara kolektif (renmin gongshe) sebuah forum,

wadah, kelompok untuk mengumpulkan hasil pertanian yang berskala besar.64

Setelah menjabat menjadi presiden Tiongkok, Mao Zedong menerbitkan

sebuh gerakan revolusi yang bernama The Great Proletarian Cultural Revolution

yang familiar disebut dengan revolusi kebudayaan.65 Memang nama konsep dari

revolusi tersebut adalah revolusi kebudayaan, akan tetapi jauh kedepan tidak

hanya pada aspek kesenian saja tetapi juga semua aspek telibat.  Inti dari revolusi

ini adalah menghapus sistem kelas dalam kehidupan di Tiongkok yang terjadi

selama bertahun-tahun. Penghapuan kelas ini terjadi pada semua elemen, baik

lingkungan sosial, ekonomi, politik, pendidikan bahkan sampai ke dalam lembaga

kepemerintahan. Revolusi kebudayaan menjadi jawaban dari restorasi kapitalisme

yang dilakukan oleh Uni Soviet.

Revolusi budaya belangsung dan menimbulkan dampak yang begitu besar

bagi kehidupan masyarakat Tiongkok. Saat revolusi budaya tersebut berjalan telah

terjadi kekacauan besar-besar di Tiongkok. Mulai dari kerusahan yang dilakukan

oleh pengawal merah yang mengakibatkan sejumlah bangunan atau fasilitas

negara hancur. Kekacauan juga terjadi pada pengguna transportasi umum seperti

64 Ibid,  hal 9.
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kereta yang tidak kunjung adanya kepastian jadwal. Sepuluh tahun berjalan

revolusi tersebut telah berakibat fatal pada bidang pendidikan, pendidikan di

Tiongkok mulia melambat dan ujian masuk perguruan tinggi dibatalkan untuk

kurun waktu yang lama. Akibatnya para intelektual dipulangkan ke kampung

halaman untuk menjadi buruh.

Kembali lagi pada misi revolusi kebudayaan, sebagai respon dari restorasi

kapitalisme yang dilakukan oleh Uni Soviet. Pada tahun 1958, muncullah

kebijakan Lompatan Jauh ke Depan (Great Leap Forward) menjadi visi Mao

Zedong, dan revolusi ini menjadi misi untuk mewujudkan visi Mao Zedong

tersebut. Berbeda dari Uni Soviet yang bertumpu pada industri berat, Mao Zedong

menggalang pertanian yang menjadi salah satu jenis industri kecil di pedesaan

sebagai puncak teralisasinya misi “lompatan jauh ke depan”.66 Terlihat sekali

ketimpangan konsep revolusi  yang Tiongkok lakukan untuk merespon Uni

Soviet. Pada akhirnya, para petani menjadi dampak dari kegagalan revolusi

tersebut. Petani dipaksa untuk bekerja lebih keras lagi dan diluar kemampuannya

untuk mendapatkan hasil panen yang meningkat. Secara konsep misi itu memang

hebat, namun secara praktik dianggap terlalu utopis (khayalan). Penderitaan para

petani tersebut tidak bisa menikmati hasil panen yang mereka tanam. Disepanjang

sejarah tahun 1958-1961 banyak petani yang meninggal karena kelelahan saat

bekerja.

66 Rico Sanjaya dkk, Peranan Deng Xiaoping dalam Reformasi Cina tahun 1978, (Bandar
Lampung: FKIP UNILA), hal 2.
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Sesungguhnya revolusi kebudayaan menjadi aksi reaksi atas kegagalan

visi Mao Zedong yakni lompatan jauh ke depan yang dicanangkan pada tahun

1958.  Partai komunis Tiongkok menjadi partai terbesar di Tiongkok dan

menguasai pemerintahan di Tiongkok pada saat itu.  Seluruh kepemerintah dan

kepemimpinan Tiongkok harus sejalan dengan kebijakan untuk partai komunis

sendiri. Selama masa kepemimpinan Mao Zedong dengan menggunakan komunis

tidak memberikan dampak yang mensejahterakan masyarakatnya, melainkan

kesengsaraan. Tahun 1958 menjadi waktu dimana kekacaun terbesar terjadi di

Tiongkok. Karena revolusi kebudayaan tersebut, banyak para lelaki yang bekerja

sebagai petani dipaksa untuk bekerja pada sektor industri, paksaan ini berakibat

pada tidak adanya hasil panen karena para lelaki yang biasanya memanen hasil

tanamannya bekerja di unit industri. Kegagalan dari visi lompatan jauh ke depan

membuat Mao Zedong mengundurkan diri dari pemimpin Republik Rakyat

Tiongkok di tahun 1959.67

B.2 Tiongkok era kepemimpinan Deng Xiaoping (1978-1990)

Sebelum menjabat menjadi kepemimpinan Tiongkok, Deng Xiaoping

adalah seorang komandan perang di masa pemerintahan Mao Zedong, dimana ia

menaklukkan Guaomindang.68Selain itu Deng Xiaoping berjasa pada Tiongkok,

dimana saat kegagalan visi lompatan jauh  ke depan oleh Mao Zedong, ia

melakukan reformasi ulang pada keuangan negara dibawah kepemimpinan Liu

67 Ibid, hal 3
68 Ibid, hal 7.
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Shaoqi untuk menstabilkan perekonomian Tiongkok. Pada tahun 1979, Deng

Xiaoping menggulingkan kekuasan militer dibawah kepemimpinan Mao.

Pertama sistem pemerintahan yang dikenalkan oleh Deng Xiaoping adalah

sistem pertanian baru, dimana setiap keluarga petani boleh mengolah tanahnya

sendiri tanpa ada kolektifitas pedesaan, tidak berhenti disitu Deng juga

menghapus sistem monopoli negara, yang artinya semua diserahkan pada alur

mekanisme pasar. Semua badan usaha milik negara tidak hanya satu-satunya yang

menjadi pelaku ekonomi, akan tetapi memberikan kesempatan pada usaha non-

negara menjadi aktor ekonomi juga. Melihat dari sini keterbukaan mulai ada dan

sistem sosial-komunis tidak diberlakukan pada sektor ekonomi. Kebangkitan

ekonomi Tiongkok terjadi antara tahun 1978-1995 dimana GDP Tiongkok

tumbuh sekitar 8%.69 Modal asing pun masuk ke Tiongkok untuk membantu

penyerapan tenaga kerja dengan bertambahnya kapasitas kegiatan produksi.

Deng Xiaoping dan para neokapitalis dan partai komunis melakukan

neoliberalisasi perdagangan dalam bentuk investasi dari perusahaan asing, keikut

sertaan dalam aktiviatas keuangan global, serta memanfaatkan pengaruh

imperialis yang banyak mengendalikan institusi seperti World Bank dan WTO.

Secara perlahan mulai berubah, Deng Xiaoping mulai memberikan pergeseran

pada sistem ekonomi Tiongkok untuk lebih terbuka pada dunia.70 Dibawah

kepemimpinan Deng Xiaoping tahun 1978, Orientasi kebijakan yang bergerak

kearah kapitalisme cenderung berbeda dengan yang dilakukan sebelumnya oleh

69 Ibid, hal 9.
70Ika Nur Amalia D, Peran Xi Jinping dalam Penerapan Kebijakan Modernisasi

Kapabilitas Militer Tiongkok, (Badar Lampung: Universitas Lampung, 2017), 41.
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kepemimpinan Mao dan cenderung bertolak belakang dengan sistem politik

komunisme. Deng Xiaoping mengimplementasikan kebijakan modernisasi dalam

empat sektor utama Tiongkok, yakni pertanian, industri, ilmu pengetahuan,

teknologi serta pertahanan.71 Arah kebijakan yang terbuka terhadap interaksi asing

membuat Tiongkok lebih bergantung pada bantuan asing seperti investasi dari luar

negeri Jepang, Amerika dan Jerman. Kebijakan adanya liberaliasi perdagangan ini

membuat Tingkok mengalamai pertumbuhan ekonomi selama seperempat abad

terakhir dan tercatat menjadi pertumbuhan terbesar sepanjang sejarah.72

B.3 Tiongkok Era kepemimpinan Xi Jinping (2013-Sekarang)

Pada pemerintahan selanjutnya banyak melakukan perubahan terhadap

perekonomian di Tiongkok, pemerintahan yang dipegang oleh Xi Jinping

membawa banyak perubahan dengan meletakkannya pada visi “Tiongkok Dream”

yang dikeluarkannya. Transformasi yang dilakukan oleh Xi Jinping dalam

kerangka perubahan ekonomi dengan membangkitkan kembali pembangunan

“jalur sutra” untuk perdagangan Tiongkok.  Jalur sutra ini adalah bukanlah konsep

yang baru melainkan sudah diterapkan sejak zaman dinasti Han sebagai

penghubung perdagangan dan budaya antara Tiongkok dengan Asia Tengah, Asia

Selatan, Eropa, dan Timur Tengah.  Istilaha jalur sutra saat ini dikenal dengan

sebutan “ One Belt One Road” dan mendapat pembaharuan sebagai “Sabuk

71 Dara Silfina, Pembangunan Ekonomi Cina Berdasarkan Teori Deng Xiaoping dan
Konsep Tiga Perwakilan, (Universitas Mulawarman: e-Journal Ilmu Hubungan Internasioanl,
Volume 6 No.3, 2018:1065-1078).

72 Grienda Qomara, Kebangkitan Tiongkok dan Relevansinya Terhadap Indonesia,
(Universitas Airlangga, Jurnal Hubungan Internasional Tahun VIII, No.2 , Juli-Desember 2015,
hal 32.
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Ekonomi Jalur Sutra Baru” (New Silk Road Economic Belt) yang bertujuan

mempererat hubungan ekonomi dengan Asia Tengan  dan berfokus pada

perdagangan. Untuk membangun jalur sutra dengan makna yang lebih luas lagi,

Xi Jinping menambahkan satu konsep lagi yang disebut “Jalur Sutra Maritim

Abad-21” (21st Century Maritime Silk Road) yang bertujuan untuk

menghubungkan Tiongkok dengan wilayah Asia Tenggara dan Asia Selatan yang

berfokus pada keamanan perdagangan maritim.73 Dalam KTT Shanghai

Cooperation Organization (SCO) pada tahun 2013. Dalam pertemuan ini Xi

Jinping berpidato dan mulai memperkenalkan mengenai 5 poin utama dalam

membangun “ Sabuk Ekonomi Jalur Sutra Baru”( The New Silk Road Economic

Belt) yang akan menghubungkan Tiongkok dengan Asia, Eropa dan Afrika.

Kelima poin tersebut yaitu:

1. Memperkuat komunikasi kebijakan agar memperlancar jalanya kerja

samaekonomi

2. Memperkuat koneksi jalan dan infrastruktur dengan gagasan untuk

membentuk koridor transportasi yang besar dari Pasifik ke Laut Baltik dari Asia

Tengah  ke Laut Hindia, kemudian secara bertahap membangun jaringan

transportasi antara Asia Timur, Asis Selatan dan Asia Barat.

3. Pengahpusan hambatan perdagangan dan pengurangan biaya investasi

dan perdagangan.

73 Indriana Kartini, Kebijakan Jalur Sutra Baru Cina dan Implikasinya bagi Amerika
Serikat, (Pusat Penelitian Politik, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 2015).
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4. Memperkuat kerjasama keuangan, dengan perhatian khusus ke

penyelesaian mata uang untuk mengurangi transaksi agar kerjasama ekonomi baik

perdagangan maupun investasi berjalan lancar tanpa adanya hambatan dan

menciptakan ekonomi yang kompetitif pada suatu negara.

5. Memperat hubungan antara negara, individu dan kelompok.74

Dalam proposal ini juga Xi jinping melibatkan semua kawasan yaitu

kawasan ASEAN. Xi Jinping menawarkan kerjasama ekonomi dalam konsep jalur

Sutra Maritim Abad-21 (21st Maritime Silk Road). Kerjasama ini dalam lingkup

maritim guna untuk mengamankan perdagangan maritim. Gagasan jalur sutra

muncul sebagai refleksi keadaan ekonomi Tiongkok yang mengalami perubahan

struktural yang berdampak pada kawasan Asia. Xi Jinping berharap bahwa

pembangunan jalur sutra baru ini sebagai satu jalur kerjasama ekonomi dapat

menguntungkan semua pihak dan tentunya akan banyak membawa pertumbuhan

ekonomi pada setiap  negara yang nantinya akan mengurangi krisis global.

Untuk memudahkan Tiongkok dalam pembagian kerjasama maka

dibuatlah koridor-koridor untuk membantu dan efektivitas wilayah OBOR karena

melihat dari banyaknya negara yang ikut andil dan luasnya wilayah dari benua

Asia, Eropa hingga ke Afrika. Berikut ini adalah koridor-koridor OBOR, yaitu :75

1. New Eurasian Land Bridge

2. Koridor Tiongkok – Mongolia – Rusia

74 Ika Nur Amalia  D, Op.cit. 46.
75 Albertus Banu Laksana, Pengaruh Kekuatan Negara Mitra Terhadap Keeratan

Kerjasama OBOR, (Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017), 8.
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3. Koridor Tiongkok – Asia Tengah – Asia Barat

4. Koridor Tiongkok – Indocina

5. Koridor Tiongkok – Pakistan

6. Koridor Tiongkok – Bangladesh – India – Myanmar.

Konsep jalur sutra yang dicanangkan oleh Xi Jinping membawa Tiongkok

akan kemandirian dan mulai melepaskan ketergantungan terhadap Foreign Direct

Invesment (FDI) dan membawa ke arah kerjasama antara negara. jalur sutra baru

ini sebagai terobosan untuk mengamankan posisi dan pengaruh Tiongkok di

kawasan.Ada beberapa rencana yang sudah dipersiapkan dan agar segera

dilakukan oleh Tiongkok apabila jalur sutra baru ini tidak berjalan sesuai harapan,

persiapan yang dilakukan adalah dengan menjaga pasar ekspor diluar negeri dan

membuka pasar ekspor baru, menjaga pasar domestik yang sudah ada dan

mempersempit kesenjangan pembangunan antara wilayah pesisir yang kaya dan

wilayah daratan yang miskin serta menjaga stabilitas luar negeri.76 Gagasan yang

dikeluarkan oleh Xi Jinping mendapat dukugan dari politik domestik yaitu Partai

Komunis Tiongkok yang menjadi pemegang kekuasaan di Tiongkok. Jalur sutra

yang menjadi kebijakan baru ini sejalan dengan visi dari partai komunis dimana

para elit partai komunis berharap dari jalur sutra baru ini dapat membawa

Tingkok mempunyai peran lebih dalam level regional maupun level global.

Pemerintah Xi Jinping menjadi penerus dari adanya rencana pembanguna

perekonomian Tiongkok dari pemerintahan yang sebelumya. Hu Jianto dengan

76 Ika Nur Amalia  D, Op.cit.  47-48.
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mengeluarkan rencana lima tahun Tiongkok (periode 2011-2015). Pada rencana

Hu jintao ini menyoroti adanya ketidakseimbangan sosial dan lingkungan. Dalam

target pembangunan yang dilakukan pemerintah hanya 7% yang memperihatkan

adanya rencana perbaikan kualitas hidup masyarakat.77 Dari sini Xi Jinping

menyusun strategi pembangunan untuk perekonomian yang berkelanjutan. Salah

satunya adalah memenuhi kebutuhan akan enerigi untuk menjaga laju

perekonomian serta memperluas menjadi strategi yang utama, maka dari itu

kerjsama sama dalam kerangka The New Silk Road Economic Belt sebagai respon

Tiongkok dalam menyikapi dari adanya modernisasi, efek modernisasi inilah yang

membawa semakin majunya industrialisasi.78

Industrialisasi di Tiongkok membutuhkan pasokan energi yang banyak,

karenanya pembangunan dan industri di Tiongkok sangat bergantung pada impor

bahan bakar energi bahkan diperkirakan sampai tahun 2033. Untuk

menanggulangi ketergantungan akan impor bahan bakar, Tiongkok melakukan

pembangunan program nuklir dan direncanakan akan didirikan 40 program baru

dengan daya 1000 megawatt. Saat ini baru 11 program yang terealisasi dan hanya

memenuhi untuk 1% kebutuhan akan energi. Selain itu Tiongkok juga

menggandeng Afrika untuk mencukupi kebutuhan akan energi. Sejak tahun 1999

sudah menjalin kerjasama dengan Afrika, sekaligus menjadi partner terbesar

Afrika. Perusahaan milik Tiongkok menguasai ladang minyak di Sudan,

77 KPMG Advisory, China’s 12st  Five-Year Plan: Overview, KPMG Tiongkok, 2011,
11.

78 Cardita Caturwidiasta Prawira, Jalur Sutra Maritim Sebagai Pemenuhan Strategi
Ekonomi Xi Jinping, (Bandung: Universitas Katolik Parahyangan, 2017), 2.
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Tiongkok menjadi investor besar pada industri minyak di Algeria. Dan

pengembangan investasi juga dilakukan di Angola dan Nigeria. Total kebutuhan

akan minyak akan dicukupi oleh Afrika sebesar 30%.79 Dengan majunya

industrialisasi di Tiongkok akan membawa peningkatan kesejahteraan

dimasyarakat, secara otomatis pendapatan masyarakat meningkat dan wilayah

pesisir tidak lagi menjadi penyokong perekonomian serta tidak ada ketimpangan

antara wilayah darat dan pesisir.

Tabel 4.1

5 negara dengan GDP Terbesar di Dunia

Ranking Negara GDP (Purchasing Power

Parity)

Date Of

Information

1. Tiongkok $ 23,160,000,000,000 2017 EST.

2. Uni Eropa $ 20,850,000,000,000 2017 EST

3. Amerika

Serikat

$ 19,3390,000,000,000 2017 EST

4. India $ 9,459,000,000,000 2017 EST

79 Grienda Qomara, Op.cit., hal 35.
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5. Jepang $ 4,171,000,000,000 2017 EST

Sumber : Central Intelligence Agency, 2017.

Berdasarkan data dari CIA (Central Intelligence Agency) Tiongkok

menempati urutan pertama GDP terbesar. Itu membuktikan bahwa perekonomian

Tiongkok terbesar di dunia, disusul oleh Uni Eropa, Amerika, India, dan Jepang.

Bergesernya pengaruh Amerika Serikat menandakan telah berubahnya arah

perekonomian internasional yang tidak lagi berkiblat dari barat namun terbentang

dari negara timur. Indikator yang digunakan sebagai tolak ukur GDP ini

menggunakan PDB (Product Domestik Bruto).

Belt and Road Initiative ini adalah proyek besar yang melintasi banyak

benua yaitu Asia, Eropa dan Afrika. Sekitar ¾ pasokan energi yang dibutuhkan

dan melibatkan 65 negara sehingga mewakili 70% populasi dunia dalam

kerjasama tersebut.80 Dalam membiayai mega proyek tersebut, Tiongkok

mendirikan beberapa tempat pendanaan seperti pada tahun 2013 mendirikan New

Development Bank, dilanjut tahun 2015 mendirikan Asian Infrastruktur Invesment

Bank, dan pada tahun berikutnya mendirikan Silk Road Fund untuk memberikan

modal dalam berlangsungnya proyek BRI. Diperkirakan pengeluaran Tiongkok

untuk mega proyek BRI di berkisar $100 miliar per tahun.  Pada januari 2017,

AIIB telah menyetujui sembilan proyek dan menginvestasikan sebesar $ 1,7

80 A. Irawan J. H, Sensitivitas dan Potensi dalam Koeksistensi Poros Maritime dan
OBOR (one belt one
road),http://repository.unpar.ac.id/bitstream/handle/123456789/4367/maklhsc321_A.%20Irawan_
Sensitivitas%20dan%20potensi-p.pdf?sequence=3&isAllowed=y, Diakses pada 24 April 2019.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

miliar. AIIB secara resmi didirikan pada akhir tahun pada 25 Desember 2015

dengan 57 anggota pendiri. Keanggotaan AIIB terbuka  untuk semua anggota

Bank dunia dan Asian Development Bank. Dalam pasal perjanjian AIIB

terciptanya dua kelas keanggotaan yaitu anggota regional dan non-regional.

Menurut perjanjian yang ada di AIIB, anggota regional memegang 75% dari total

suara voting di bank dan sekitar 14 negara anggota G-20 anggota dari AIIB

kecuali Amerika Serikat. Menurut Artikel Perjanjian AIIB, tujuan Bank adalah

untuk (i) mendorong pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, menciptakan

kekayaan dan meningkatkan konektivitas infrastruktur di Asia dengan berinvestasi

di infrastruktur atau sektor produktif lainnya. (ii) mempromosikan kerjasama

regional dan kemitraan dalam mengatasi tantangan pembangunan dengan bekerja

dalam kolaborasi yang erat dengan lembaga pembangunan multilateral dan

bilateral lainnya.81

Pada awalnya penyusunan AIIB digunakan sebagai pembiayaan regional

untuk mendorong inisiatif “One Belt One Road” yang dikeluarkan oleh Presiden

Tiongkok Xi Jinping. Inisiatif ini merupakan kompenen sentral dari kebijakan

ekonomi dan luar negeri yang bertujuan meningkatkan konektivitas ekonomi dari

Tiongkok ke Tiongkok tengah, Asia Selatan, Timur Tengah dan Eropa (The Silk

Road Economic Belt) dan di sepanjang rute maritim dari Asia Tenggara, Timur

Tengah, Afrika, dan Eropa (21st Century Maritime Silk Road). Ambisi dari

Presiden Xi Jinping ini melebihi dari kepemimpinan yang sebelumnya, Xi Jinping

81 Martin A Weiss, Asian Infrastruktur Invesment Bank (AIIB), spesialis Internasioanl
Trade and Finance, CRS Report, 2017, https://fas.org/sgp/crs/row/R44754.pdf, Diakses pada 25
April 2017
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mengejar kebijakan untuk memiliki kebijakan baru dalam perdagangan dan

memiliki lembaga keuangan yang dipimpin oleh Tiongkok sendiri, serta untuk

lebih mengintegrasikan Tiongkok dalam lembaga keuangan internasional yang

ada. Presiden Xi Jinping mengatakan bahwa AIIB akan membantu

mempromosikan interkonektivitas dan integrasi ekonomi pada kawasan dan

melakukan kerjasama dengan Multilateral Development Bank yang ada termasuk

World Bank dan Asian Deveopment Bank. Total modal awal AIIB adaah sebesar $

100 miliar. Dengan sumbangan terbesar oleh Tiongkok sekitar $ 50 miliar,

setengah dari modal awal disusul India menjadi pemegang saham terbesar kedua

setelah Tiongkok yang menyumbang dana sebesar $ 8,4 miliar. AIIB ini

bermarkas di Beijing Tiongkok yang dipimpin oleh Jin Liqun seorang mantan

wakil menteri keuangan, ketua dana kekayaan di negara Tiongkok dan sebagai

wakil presiden dari  ADB (Asian Development Bank).82

82Ibid.
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Diagram 4.1

Bagian pemungutan suara AIIB

Sumber: Liam Gennari83

Berdasarkan diagram voting share dari AIIB terlihat bahwa Tiongkok

memilki 27,84% suara secara substansial lebih besar dari negara-neagra anggota

AIIB lainya. Suara terbesar kedua dipegang oleh India yakni 8%  suara. Fakta

bahwa Tiongkok pemilik suara terbesar pertama dan secara otomatis

mengendalikan lebih 25% dari kekuasaan di AIIB.  Sehingga memberikan

Tiongkok sebuah hak veto secara de facto pada beberapa keputusan penting dalam

AIIB.

83 Liam Gennari, Power Transition and International Institution: China’sCreation of the
Asian Infrastructure Investment Bank, University ofPennsylvania, 2017,
http://repository.upenn.edu/cgi/viewcontent.cgi?article=1025&context=ppe_honors, Diakses pada
25 April 2019.
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Tabel 4.2

Negara Anggota AIIB

Mulai Januari, 2017

Wilayah Negara

Asia Tenggara (10) Brunei, Kamboja, Indonesia, Laos,

Malaysia, Myanmar, Filipina,

Singapura, Thailand, Vietnam.

Asia Timur (3) Tiongkok, Mongolia, Korea South

Asia Selatan (6) Bangladesh, India, Maldives, Nepal,

Pakistan, Sri Lanka.

Australasia (2) Australia, New Zealand.

Asia Tengah (6) Azerbaijan, Kazakhstan, Republik

Kirgistan, Tajikistan, Uzbekistan.

Timur Tengah (9) Israel, Iran, Jordan, Kuwait, Oman,

Qatar, Saudi Arabia, Turkei, Uni Emirat

Arab.

Afrika (2) Mesir, Afrika Selatan

Eropa (19) Austria, Denmark, Finlandia, Perancis,

Georgia, Jerman, Islandia, Italia,

Luksemburg., Malta, Belanda,

Norwegia, Polandia, Portugal, Rusia,

Spanyol, Swedia, Swiss, Britania Raya.
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Amerika Selatan (1) Brazil

Lainnya (1) Hongkong

Sumber : AIIB Website.84

C. Sejarah Kejayaan  Maritim  Nusantara

Menganut pada teori Alfred Taher Mahan, siapa yang menguasai laut

maka akan menguasai dunia.85sejarah terukir dengan keberadaan dua kerajaan

besar kala itu yakni Majapahit dan Sriwijaya. Sebelum adanya teknologi seperti

sekarang ini, transportasi kapal laut menjadi sarana transportasi yang dapat

menjelajahi antar pulau, negara maupun antar benua. Masih ingatkah lagu yang

berjudul “nenek moyangku seorang pelaut“ merupakan cerminan betapa hebatnya

mereka  menaklukkan luasnya samudera,  menguasai perniagaan serta menjalin

diplomasi politik dengan negara-negara diseluruh penjuru dunia. Sejak zaman

kerajaan, semangat maritim Indonesia begitu membara, terbukti dengan beberapa

kerajaan Nusantara yang berjaya hingga mengarungi Samudera lepas. Kekuatan

kerajaan-kerajaan di Nusantara mampu menguasai lautan dengan armada yang

kuat dan perdagangan maritim yang pesat. Datangnya koloni Belanda

memupuskan semangat maritim bangsa Indonesia, dimana mengubah pola hidup

dan orientasi bangsa Indonesia dari orientasi sepenuhnya ke maritim dibelokkan

menjadi orientasi agraris (darat). Selanjutnya kejaayaan beberapa kerajaan besar

di Nusantara, antara lain:

84https://www.aiib.org/en/index.html, Diakses pada 25 April 2019.
85 Dwi Sulisworo dkk, Geopolitik Indonesia, Hibah Materi Pembelajaran Non

Konvensional 2012, hal 5.
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C.1. Kerajaan Sriwijaya Abad-7

Dimulai dengan era kerajaan Sriwijaya, pada abad-7 merupakan masa

kejayaan Sriwijaya, dimana teknologi kapal pada masa itu sangatlah canggih. Para

pelaut jaman itu sangat gigih berani membentangkan layar, mengatur terpaan

angin, dan mengubah angin menjadi bahan bakar untuk kapal tersebut.  Apalah

artinya kapal yang kokoh jikalau tidak didukung desain layar yang mampu

mengatur energi angin  sebagai bahan bakar yang ramah lingkungan karena tidak

menimbulkan polusi udara dan suara. Menurut Prof George Coedes seorang

sejarawan asal Perancis mengatakan bahwa kerajaan Sriwijaya menjadi kerajaan

yang makmur pada waktu itu karena dapat menguasai Selat Malaka yang menjadi

jalur perdagangan utama di Asia Tenggara.86 Secara geografis, Selat Malaka

menjadi jalur strategis bagi bangsa-bangsa untuk melakukan aktivitas

perdagangan antar negara. Ketenangan dari arus lautnya yang membuat

kemudahan bagi para pelaut untuk melakukan bongkar muatan bila dibandingkan

dengan perairan barat pulau Sumatera yang langsung berhadapan dengan

Samudera Hindia. Secara geopolitik, Selat Malaka mempunyai arti tersendiri.

Menurut Tome Pires  seorang apoteker dari Inggris yang menghabiskan waktu

dari tahun 1512-1515 di Selat Malaka menuturkan siapa yang dapat menguasai

Malaka maka bisa menguasai Venese sebuah pusat kota di Eropa waktu itu.87

Seiring berjalannya waktu pendapat dari Pires ini dipakai oleh Stanford

Raffles dengan gigih mengembangkan Singapura secara kebetulan letak

86 Subandono Diposaptono, Membangun Poros Maritim Dunia dalam Perspektif Tata
Ruang Laut, (Perpustakaan Nasional: 2017), hal 4.

87 Ibid.  hal 5.
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Singapura yang berada di selatan Selat Malaka dan sampai sekarang bisa dilihat

Singapura menjadi negara tersibuk sebagai pelabuhan yang melayani pelayaran

pada tingkat internasional. Kejayaan Sriwijaya menguasai perdagangan laut bukan

karena hasil komoditas rempah-rempah namun yang utama disini obat-obatan

herbal dengan jenis getah dan serbuk pohon terungkap dalam pendapat seorang

Sejarawan Oliver William Wolters dalam bukunya berjudul “Early Indonesian

Commerce: A Study of the Origins of Sriwijaya”.88

Saat itu getah dari Sumatera menjadi barang yang diperjual belikan sejak

abad ke-5 dan Tiongkok menjadi mitra dagangnya. Komoditas getah gaharu ini

menjadi komoditas penting, menurut kedokteran Tiongkok khasiat getah

gaharudari  dapat membuat tubuh menjadi bugar dan bisa menjadikan orang

memiliki umur panjang.  Kemakmuran dan kehebatan kerajaan Sriwijaya

membuat penguasanya diberi julukan sebagai raja yang dipertuan dari kerajaan

Sriwjaya, Raja tertinggi dimuka bumi ini jauh melebihi kemajuan bangsa-bangsa

Eropa. Wilayah kekuasaan Sriwijaya dimulai dari Sumatera, Jawa, Kalimantan,

Semenanjung Malaya, Kamboja, dan Thailand selatan.89

C.2. Kerajaan Majapahit Abad-12

Selanjutnya era kerajaan Majapahit,  bila dibandingkan Sriwijaya yang

hanya terbatas pada wilayah Asia tenggara, berbeda dengan Majapahit yang sudah

menjelajahi dunai dengan armada lautnya yang begitu hebat. Jauh sebelum bangsa

Eropa memiliki kapal, bangsa terdahulu nusantara sudah menjelajah dunia dengan

88 Ibid, hal 5.
89 Ibid, hal 8.
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menggunakan kapal laut dan melakukan pelayaran ke berbagai benua mulai dari

benua Australia, Asia dan Afrika.  Terdapat 400 buah kapal milik Majapahit pada

zaman itu. Kalau bangsa Eropa menguasai India, Nusantara, Indocina, Cina yang

hanya memiliki 124 buah kapal, lantas dibandingkan dengan kapal yang dimiliki

kerajaan Majapahit sudah terlihat keunggulan armada laut dari bangsa-bangsa

Eropa.90

Dalam sejarah Portugis dan Cina, kerajaan Majapahit tidak diragukan lagi

bagaimana kehebatan armada lautnya. Di catatan sejarah kedua negara, bahwa

kerajaan Majapahit yang terletak di Jawa atau Nusantara telah melakukan

pelayaran menyeberangi samudera Hindia hingga ke Madagascar. Ketika

majapahit berkuasa sekilas menelisi bagaimana desain kapalnya,  kapal-kapal

yang dipakai berlayar memiliki tiang layar tinggi yang berbobot 500 ton dengan

panjang 70 meter dan berkapasitas tidak hanya menampung 600 orang tetapi juga

barang seperti beras, garam, lada dan barang perniagaan. Kalau dilihat dari

muatan yang dibawa saat berlayar ini menandakan  bahwa Majapahit adalah

wilayah agraris yang memiliki kemampuan ketahanan akan pangan  dan

menguasai teknologi maritim pada jalur perdagangan internasional.91

Lagi-lagi kejayaan tempo dulu akibat dari kemampuan  rancangan kapal-

kapal layar yang tinggi dan kokoh sehingga dapat mengarungi samudera.  Saat itu

teknologi pembuatan kapal layar masih belum mengenal energi uap seperti

sekarang ini melainkan memanfaatkan energi angin sebagai penggerak kapalnya.

90 Ibid, hal 8.
91 Ibid, hal 9.
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Dengan armada yang begitu kuat itulah para kerajaan terdahulu mampu

mengendalikan pelabuhan-pelabuhan yang menjadi sumber perekonomian

nusantara. Sampai sekarang nama kerajaan Majapahit masih tersohor dimana-

mana, dilihat dari sejarah itu tidak lepas karena suksesnya mengarungi lautan.

Bangsa Tiongkok mengakui kemashuran dan kemakmuran dari Majapahit, dalam

catatan sejarah Tiongkok, disebutkan bahwa kerajaan Majapahit adalah salah satu

kerajaan asing yang kaya raya dan memiliki cadangan devisa yang melimpah,

akibat dari itu kerajaan Majapahit menempati urutan kedua sebagai kerajaan

terkaya di dunia setelah Arab dan diurutan ketiga jatuh kepada kerajaan di

Nusantara yakni kerajaan Sriwijaya. Orang Tiongkok menyebutnya bukan

Majapahit melainkan bangsa She-p’o (jawa), bangsa Ta-Shih (Arab), serta bangsa

San-Fo-Chi (Sriwijaya).  Tidak hanya devisi, Majapahit juga menyimpan banyak

cadangan emas batanga dan juga ditemukan logam mulia tetapi bukan hasil dari

tanah Jawa melainkan logam mulia didapat dari hasil selama kendalinya atas

pelabuhan-pelabuhan saat melakukan pelayaran mengelilingi dunia.92

Bukan hanya dikenal sebagai canggihnya teknologi perkapalan dan

penguasaan terhadap navigasi (peta), Nusantara menjadi wilayah agraris yang

subur. Kota Barus di ujung daratan Pulau Sumatera Utara menjadi penghasil

kapur barus yang mana kapur barus kala itu setara dengan harga emas.93 Catatan

sejarah mengatakan, sekitar 3000 sebelum Masehi, kapur barus menjadi

primadona di negera Mesir guna untuk memberikan efek tahan lama pada mayat.

92 Subandono Diposaptono, Membangun Poros Maritim Dunia dalam Perspektif Tata
Ruang Laut, (Perpustakaan Nasional: 2017), hal 12.

93 Ibid, hal 13.
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Itu menandakan telah terjalin hubungan sejak lama antara Nusantara dan Mesir

melalui perdagangan maritim.

D. INDONESIA SEBAGAI POROS MARITIM DUNIA

Maritim Indonesia dapat bersinar lagi pada kancah Internasional dengan

mengubah seluruh arah kebijakan terporos pada maritim. Jika dilhat dari segi

geografis hampir 70% negara Indonesia berupa laut, apalagi garis terpanjang di

duduki oleh Indonesia setelah Kanada. Dengan keunggulan kompetitif seperti itu

dan didukung sejarah budaya maritim yang kuat, maka akan bisa membangkitkan

kejayaan Nusantara dimasa silam. Muhammad Yamin berpendapat bahwa

Indonesia adalah negara kepulauan, laut ibarat mata, telinga sekaligus harapan

terhadap masa depan yang lebih baik. Lanjutnya,  laut Nusantara merupakan

sumber kemakmuran Indonesia.94 Deklarasi Djuanda menjadi awal kebangkitan

Indonesia, yang semula wilayah laut Indonesia hanya 3 mil, kini bertambah

menjadi 12 mil.95

D.1 Deklarasi Djuanda

Pada masa penjajahan Belanda kemudian dilanjutkan masa-masa awal

kemerdekaan tahun 1939 telah diberlakukan ordonasi laut teritorial dan

lingkungan maritim Territoriale Zee En Maritime Kringen Ordonantie 1939

(TZEMKO). Ordonasi ini berisi ketentuan bahwa  lebar  wilayah laut Indonesia 3

mil diukur dari garis rendahnya air dari pulau-pulau, dan pula tersebut merupakan

94 Ibid, hal 19.
95 Ibid, hal 20.
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bagian dari wilayah Indonesia. Konon, wilayah laut selebar 3 mil didapatkan dari

lontaran meriam waktu itu. Dengan lebar wilayah laut yang hanya 3 mil dirasa

tidaklah cukup bagi bangsa Indonesia untuk menjamin kepentingan-kepentingan

nasionalnya. Terutama mengenai pertahanan negara, pengawasan terhadap

imigran, bea dan cukai,  dan sumber daya kelautan (ikan, tambang dan botanika

laut lainnya).

Berdasarkan fakta tersebut, Soekarno menugaskan perdana menteri

Djuanda untuk memperjuangkan pengakuan internasional atas Indonesia sebagai

negara kepulauan, dan menghapus seluruh aturan TZEMKO bekas peninggalan

belanda.  Sejak saat itu pada tanggal 13 Desember 1967 pemerintah Indonesia

mengeluarkan deklarasi  wilayah kedaulatan republik Indonesia mencakup

teritorial laut yang tidak bisa dipisahkan dari wilayah darat. Adanya deklarasi

Djuanda ini suatu peristiwa yang sangat penting dalam menentukan usaha

pemerintah Indonesia dalam meninjau kembali cara pengukuran batas teritorial

negara Indonesia. dengan demikian segala perairan yang berada disekitar pulau-

pulau menjadi wilayah Indonesia yang awalnya laut bebas menjadi wilayah

perairan Indonesia. peristiwa ini merupakan tonggak awal dari realisasi konsep

nusantara, dan perlu langkah tindak lanjut maka dari diterbitkanlah Undangg-

Undang Nomer 4/Prp 1960 tentang perairan Indonesia. UU ini mewujudakan peta

wilayah Indonesia yang lebih sederhana serta merubah yang semulanya luas
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wilayah perairan Indonesia hanya 2.027.087 km2 (daratan) menjadi5.193.250

km2, suatu penambahan wilayah perairan nasional (laut) sebesar 3.166.163 km2.96

Dalam forum lembaga Internasional, Indonesia tak hentinya dan

memperjuangkan  territorial wilayah Indonesia baik melalui pertemuan bilateral,

multilateral. Mulai dari konfrensi hukum laut di Jenewa tahun 1958 (United

Nation Confrence on the Law of Sea –UNCLOS 1) namun konvensi tersebut gagal

dalam menentukan lebar laut Indonesia, kemudian dilanjut lagi dalam konfrensi

UNCLOS II dan hasilnya tetap sama masih gagal dalam menentukan lebar laut

yang di perjuangkan oleh bangsa Indonesia  dan konsepsi Indonesia sebagai

neagra kepulauan. Kegagalan yang terjadi pada konfrensi UNCLOS I dan

UNCLOS II karena banyaknya pandangan atau kepentingan yang berbeda dari

setiap negara.  PBB terus mengusahakan dan memperbarui lagi ketentun tentang

wilayah perairan.  Jatuhlah pada tahun 1973, masyarakat Internasional mulai

menyadari pentingnya mengatur lingkungan global khususnya wilayah laut,

sekiranya tahun 1973 sampai 1982 melalui proses yang panjang dalam menyusun

ketentuan tersebut. 10 Desember 1982 menjadi momentum dibentuknya konvensi

PBB tentang hukum laut yang dikenal dengan sebutan UNCLOS 1982, yang

menjadi UNCLOS ke-III setelah gagal untuk kedua kalinya. Konvensi ini

ditandatangi oleh 119 negara di Teluk Montego Jamaika dan menghasilkan

berbagai keputusan diantaranya sebelum terbentuknya konvensi 1982, Indonesia

telah mengumumkan tentang Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (ZEE) seluas 200

96 Mochtar Kusumaatmaja, Bunga Rampai Hukum Laut, (Bandung: Binacipta, 1978), hal 29-34.
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mil, dan bersinergi dengan konvensi tersebut. Setelah diaturnya ZEE dalam

konvensi UNCLOS 1982, maka Indonesia mengeluarkan UU Nomor 5 Tahun

1983 tentang Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia dengan karakter sui generis.97

Setelah meratifikasi hukum laut internasional atau UNCLOS 1982, masih

kemungkinan Indonesia bisa melakukan klaim atas wilayah landasan kontiten dari

200 mil menjadi sejauh 350 mil.  Wilayah landasan kontinen yaitu area yuridiksi

negara pantai terkait pengelolahan terhadap dasar laut dan tanah dibawahnya.

Dari adanya peluang tersebut dimanfaatkan Indonesia dalam menambah wilayah

kelautannya. Seluruh badan pemerintah yang terkait tentang maritim

mengusahakan atau mengajukan beberapa bukti atau fakta ilmiah terkait klaimnya

kepada UN-CLCS (United Nation on the Limit of the Continental Shelf) dan

berkantor di New York, Amerika Serikat tepatnya pada tanggal 16 juni 2008.

Melalui proses yang panjang dan melakukan diplomasi antara pihak UN-CLCS

dengan Indonesia serta penambahan beberapa bukti lagi dalam memperkuat

klaimnya, tepat saat peringatan kemerdekaan Indonesia yang ke-45 disepakati

klaim wilayah laut seluas 4.209 km2 pada tanggal 17 agustus 2010. Sungguh kado

yang sangat indah, Indonesia bisa menambah klaim atas wilayah kontinen dan

semakin membuat wilayah Indonesia lebih luas, besar dan juga wilayah strategis.

97Laporan Akhir Kebijakan Dalam Rangka Implementasi Konvensi Hukum Laut
Internasional (UNCLOS 1982), Departemen Kelautan dan Perikanan tahun 2008, hal. 11, Dalam
http://eprints.umm.ac.id/41107/3/BAB%20II.pdf, Diakses pada 15 Mei 2019.
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Tabel 4.3

Data Kelautan NKRI tahun 2018

No. Parameter Luas/  Jumlah

1. Luas laut dan keseluruhan NKRI 8.300.000 km2

2. Luas perairan wilayah laut teritorial 290.000 km2

3. Luas perairan wilayah pedalaman dan

kepulauan

3.110.000 km2

4. Luas laut ZEE 2.800.000 km2

5. Panjang garis pantai kepulauan

Indonesia

108.000 km

6. Jumlah pulau keseluruhan 17.540

7. Jumlah pulau yang telah dibakukan

Timnas Penamaan Rupabumi dan

Deposit ke PBB

16.056

Sumber : Badan Informasi Geopasial, 2018. 98

Dengan bertambahnya luas wilayah kelautan Indonesia yang mendapatkan

legitimasi dari pihak internasional, Indonesia harus bisa memanfaatkan potensinya

sebagai negara kepulauan terbesar. Sejarah mengatakan bahwa, sukses atau

jayanya negara-negara besar itu karena menggantungkan diri ke maritim. Dengan

kata lain seluruh kebijakan dan geostrateginya berporos pada maritim. Melihat

98http://www.big.go.id/berita-surta/show/rujukan-nasional-data-kewilayahan-luas-nkri-8-
3-juta-kilometer-persegi, Diakses pada 16 Mei 2019.
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sejarah kerajaan Majapahit dan Sriwijaya sebagai bukti bahwa laut menjadikan

Indonesia jaya dimasa lampau. selain itu lihat saja negara tetangga yakni

Singapura yang menjadi negara maju karena wilayah yang dekat dengan Selat

Malaka yang menjadikannya sebagai negara tersibuk karena pelabuhan utama di

Asia Tenggara. Lihat bagaimana Perancis dibawah pimpinan Napoleon bisa

mengusir Inggris dari benua Eropa melalui blokade laut. Selanjutnya ada Jepang

yang membiasakan pola hidup dengan mengkonsumsi sumber daya laut dan

menjadikannya tingkat kesejahteraan hidupnya meningkat. Contoh lain lagi

seperti Laut Tiongkok Selatan yang menjadi perebutan hingga sekarang, banyak

diperebutkan dan menjadi sengketa antara negara di Asia Tenggara dan Tiongkok.

Alasan mengapa Laut Tiongkok Selatan diperebutkan karena didalamnya banyak

mengandung sumber minyak yang belum di eksploarsi oleh negara manapun,

bahkan Amerika Serikat pun ikut turun tangan dalam sengketa tersebut.  Ahli dari

Inggris Dr Geoffery Till berpendapat segala yang berhubungan dengan kejayaan

seapower (pelabuhan, armada kapal niaga, angakatan laut) berkorelasi langsung

dengan kejayaan bangsa itu sendiri. Artinya bahwa laut memegang peranan yang

sangat penting dalam mewujudkan negara yang makmur dan sejahtera.99

. Pembangunan Poros Maritim ini sejalan dengan keadaan Indonesia saat

ini yang kurang  terfokus pada wilayah maritim. Sering kali warga atau

masyarakat yang tinggal dipinggiran laut atau pantai dipandang rendah dari pada

orang hidupnya daerah perkotaan. Untuk mengembalikan kebaharian wilayah

Indonesia, dan berjalannya Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia. Untuk

99Soebandono Diposaptono , Op.cit., hal 32.
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memaksimalkan Laut Indonesia, dengan ini Indonesia banyak menjalin kerjasama

dengan negara lain yang berfokus pada masalah kelautan baik dengan negara di

kawasan Asia Tenggara maupun luar Kerjasama maritim ini mulai terlihat dari

adanya kerjasama Indonesia dengan Australia saat pertemuan 2+2 Indonesia

dengan Australia di Commentwealth Parliamentary Offices pada tahun 2018.100

Selanjutnya ada kerjasama Indonesia-Amerika Serikat, pada tahun 2015

Indonesia-AS menandatangani MOU (Memorandum of Understanding on

Maritime Cooperation) dibidang maritim. Poin dari kerjsama kedua negara adalah

melindungi laut serta mempromosikan pembangunan berkelanjutan disektor

kelautan.101 Di tahun 2016, penguatan kerjsama dalam lingkup forum regional

seperti EAS dan Indian Ocean Rim Association (IORA). Dengan negara tetangga

Indonesia melakukan kerjasama dengan Vietnam di Istana merdeka tahun 2017,

pertemuan antara Presiden Jokowi dengan Sekertaris Jendral partai sosialis Viet

Nam Nguyen Phu Trong setidaknya menghasilkan beberapa kesepakatan yakni

pada bidang perbatasan sepakat untuk menentukan batas Zona Ekonomi Ekslusif

dan pada bidang perikanan fokus pada penanganan pencurian ikan di wilayah

masing-masing negara. masih banyak lagi kerjasama bidang kemaritiman yang

dilakukan oleh Indonesia dengan negara lain. Seperti perjanjian bilateral

100Aditya Mardiastuti, Ini 9 Poin Kerjasama Maritim Indonesia-Australia,
https://news.detik.com/berita/d-3919793/ini-9-poin-kerja-sama-maritim-indonesia-australia,
Diakses pada 2 Mei 2019.

101Kedutaan Besar dan Konsulat AS di Indonesia, https://id.usembassy.gov/id/kerjasama-
as-indonesia-di-bidang-maritim/, Kerjasama AS-Indonesia di Bidang Maritim,  Diakses pada 2
Mei 2019.
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Indonesia dengan India, Belanda, Selandia Baru, Rusia, Korea Selatan, Hungaria,

dan Timor Leste.102

Dalam mendukung Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia perlu untuk

melihat potensi-potensi ekonomis dan sejauh mana perkembangan dalam

memanfaatkan potensi tersebut. Potensi kelautan yang ada di Indonesia sebagai

indikator untuk menjadikan Indonesia menjadi negara maritim tidak hanya

berhenti pada negara kepulauan saja. Pembangunan pada maritim saat ini

membuat negara-negara banyak bertransfomasi untuk melihat potensi laut yang

begitu besar. berikut ini adalah potensi-potensi dalam mendukung Indonesia

seabagai Poros Maritim Dunia, diantarnya:

1. Transportasi Laut

Transportasi laut merupakan alat untuk menghubungkan satu pulau dengan

pulau lainnya. Mengingat Indonesia adalah negara kepulaun yang terdiri dari

17.504 pulau. Transportasi laut memiliki peranan yang cukup penting untuk

pendistribusian barang hingga ke seluruh pulau di Indonesia. pelabuhan laut

menjadi poin yang penting untuk mendukung perekonomian suatu negara yang

bertumpu pada trasportasi laut. Sehingga pusat pertumbuhan ekonomi di luar

pulau Jawa akan berkembang dan tidak adanya kesenjangan antara perekonomian

di pulau Jawa dan di luar pulau Jawa.103 Pembangunan transportasi laut harus di

102 Annual Press Statement Minister for Foreign Affairs of the Republic of Indonesia
Retno L.P. Marsudi 2017, p. 10.

103Endah Murniningtyas, Prakarsa Strategis Optimalisasi Pemanfaatan Potensi Kelautan
Menuju Terwujudny Indonesia Sebagai Poros Maritim,
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dukung dengan indusri laut yang mencakup pembangunan galangan kapal dan

industri komponen kapal serta industri pelayaran yang harus berjalan

berkesinambungan supaya mewujudkan konektivitas maritim.

Menurut kamar dagang industri (Kadin) menyebutkan bahwa potensi

bisnis transportasi laut di Indonesia mencapai USD 20 miliar. Belum termasuk

potensi ekonomi laut Indonesia yang mencapai 171 miliar.104 Tidak hanya itu saja

sekitar 45% total barang dan komodiyas lainnya dalam perdagangan antara negara

dengan kapal-kapal niaga yang melewati laut Indonesia terutama Selat Malaka

dan wilayah ALKI (alur laut kepulauan Indonesia ), dalam perdagangan ini bisa

mencapai US$ 1.500 triliun sekali kapal berlayar. Berdasarkan laporan persaingan

global (The Global Competition Report) tahun 2017/2018, kualitas infrastruktur

pelabuhan di Indonesia memasuki peringkat ke 72 dari 137 negara yang disurvei.

Bila dibandingkan dengan kualitas infrastruktur yang  lainnya jauh lebih baik dari

infrastruktur untuk wilayah maritim. Kualitas infrastruktur jalan masuk dalam

peringkat 64, selanjutnya infrastruktur bandar udara memasuki peringkat yang

lebih tinggi dari infrastruktur jalan yakni 51.105 Sepertinya kualitas infrastruktur

rel kereta api lebih unggul dari kualitas infrastruktur lainnya, dan memasuki

peringkat ke-30. Ini menandakan pembangunan infrastruktur mendukung

https://www.bappenas.go.id/files/8514/6217/9185/Ringkasan_Laporan_Akhir_Poros_Maritim_Fin
al_31032016.pdf, Diakses pada 18 Mei 2019.

104Potensi Bisnis TransportasiLaut Indonesia mencapai  USD 20 miliar
https://www.merdeka.com/uang/potensi-bisnis-transportasi-laut-di-indonesia-capai-usd-20-
miliar.html, Diakses pada 18 Mei 2019.

105BPS RI, Statistik Transportasi Laut 2017,
https://www.bps.go.id/publication/download.html?nrbvfeve=YWNlMzUyYTYyNDdlM2U5ZDQ4
NTZiMzU3&xzmn=aHR0cHM6Ly93d3cuYnBzLmdvLmlkL3B1YmxpY2F0aW9uLzIwMTgvM
TEvMjcvYWNlMzUyYTYyNDdlM2U5ZDQ4NTZiMzU3L3N0YXRpc3Rpay10cmFuc3BvcnRh
c2ktbGF1dC0yMDE3Lmh0bWw%3D&twoadfnoarfeauf=MjAxOS0wNS0xOCAwODo0NzoyMg
%3D%3D, Diakses pada 18 Mei 2019.
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pembangunan darat dari pada kemajuan maritim, padahal identitas bangsa

Indonesia sebagai negara kepulauan. Salah satu aktivitas di pelabuhan yakni

bongkar muat barang, data menunjukkan tahun 2017, volume bongkar muat

barang untuk pelayarana dalam negeri mengalami pentingkatan masing-masing

sebesar 13,21% dan 2,87% dibandingkan tahun sebelumnya. Untuk pelayaran luar

negeri, volume bongkar muat barang mengalami penurun sebesar 13,02 % dan

mengalami kenaikan pada volume bongkar barang naik sebesar 13,50 %.106

Untuk memaksimalkan potensi tersebut, upaya yang harus dilakukan adalah

kerjsama antara unit negara baik pemerintah, swasta atau individu dalam

meningkatkan pembangunan infrastruktur dalam negeri seperti pembangunan

kapal-kapal yang berkapasitas besar dan kapal-kapal biasa untuk pelayaran

wilayah domestik

2. Industri Maritim

Kesuksesan industri galangan kapal menjadi kunci bagi Indonesia dalam

mewujudkan visinya sebagai Poros Maritim Dunia. industri perkapalan

mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mewujudkan tujuan negara yakni

terkait konektivitas antar pulau-pulau melalui layanan transportasi laut.  Saat ini

industri maritim nasional berjumlah sekitar 240 perusahaan yang berkembang

pesat. Contohnya PT PAL di Surabaya dapat membuat macam-macm jenis kapal

mulai dari  kapal kontainer, kapal tanker, dan jenis kapal lainnya yang melayani

106 Ibid, 13.
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pelayaran internasional. Dari perusahaan swasta, yang memproduksi kapal-kapal

penunjang untuk keperluan kegiatan lepas pantai dari bahan alumunium.107

Kementerian Perindustrian mencatat, tahun 2013  produksi kapal nasional

cenderung meningkat menjadi 11.500 unit dari pada tahun 2005 yang hanya

memproduksi sekitar 6.000 unit.108 Mengingat industri kapal sebagai penunjang

dalam Poros Maritim Dunia untuk konektivitas antar pulau, perlu untuk

meningkatkan jumlah produktivitas kapal. Berkembangnya industri perkapalan ini

tidak lepas dari dukungan pemerintah yang tertuang dalam Intruksi Presiden

(Inpres) No.5 tahun 2005  tentang pelaksanaan asas cabotage.  Dalam asas ini

diterangkan bahwa wajib bagi kapal niaga yang beroperasi di perairan Indonesia

untuk menggunakan bendera Indonesia guna untuk memperkuat armada

perdagangan nasional.

3. Perikanan

Potensi laut sangatlah berlimpah mulai dari ikan-ikan, udang, kepiting,

kerang dan hewan laut sejenisnya. Namun potensi laut kurang dilihat oleh bangsa

Indonesia, kebanyakan pendapat orang bahwa orang yang bekerja di laut atau

pantai adalah kebanyakan orang yang tidak mampu atau miskin, padahal laut

memberikan banyak manfaat mulai dari jalur perdagangan strategis, wilayah yang

sangat rentan terhadap hal illegal, seperti penyelundupan narkoba. Lebih jauh lagi,

ide Poros Maritim tidak lain untuk meningkatkan konektivitas antar pulau-pulau.

107 Subandono Diposaptono, Membangun Poros Maritim Dunia dalam Perspektif Tata
Ruang Laut, (Perpustakaan Nasional: 2017), hal  51.

108 Ibid.
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Mengingat sumber hayati laut sangat banyak, tidak dapat di pungkiri bahwa ikan

adalah komoditas ekspor Indonesia yang banyak di cari oleh negara lain. Segala

jenis ikan ada di perairan Indonesia, letak geografis bisa di manfaatkan Indonesia

untuk menaikkan surplus perekonomian. Seperti contohnya ikan tuna, Jepang

menjadi negara langganan ekspor ikan tuna Indonesia. tapi akibat illegal fishing,

nelayan tidak dapat memanfaatkan sumber daya alamnya secara maksimal. Data

dari Badan Pemeriksa Keuangan (2013) memperkirakan potensi laut jika tanpa

adanya illegal fishing bisa mencapai Rp. 365 triliun/tahun.109

Prospek pembangunan  perikanan dan kelautan sangat cerah dan menjadi

kegiatan ekonomi yang sangat strategis. Indonesia dinilai memiliki tingkat

keragaman hayati paling tinggi. Sekitar 37% sumber daya kelautan di wilayah

Indonesia, kemungkinan mewakili spesias perikanan di dunia. berikut adalah jenis

ikan yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi yakni tuna, cakalang, udang

tongkol, tenggiri, kakap, cumi-cumi, ikan-ikan karang, ikan hias, jenis kerang-

kerangan, dan rumput laut.110

109 Sri Mas Sari, Susi Pudjiastuti: Ini Modus Baru Penangkapan Ikan Illegal,
http://industri.bisnis.com/read/20170711/99/670163/susi-pudjiastuti-ini-modus-baru-penangkapan-
ikan- , dikaws spaba nmq VJvd   dilegal, diakses pada 19 Mei 2019.

110 Nym Ngurah Adisajnaya, Potensi, Produksi Sumberdaya Ikan di Perairan Laut
Indonesia dan Permasalahannya, http://www.eafm-indonesia.net/public/files/penelitian/5ae09-
POTENSI,-PRODUKSI-SUMBERDAYA-IKAN-DI-PERAIRAN-LAUT-INDONESIA-DAN-
PERMASALAHANNYA.pdf, Diakses pada 19 Mei 2019.
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Diagram 4.2

Komoditas Utama Ekspor Perikanan Indonesia

Dalam diagram tersebut dijelaskan lima komoditas perikanan penyumbang

utama nilai ekspor perikanan Indonesia adalah udang, TCT (tuna, cakalang,

tongkol), ikan lainnya, rajungan-kepiting, dan cumi-sotong-gurita. Pada tahun

2013 hingga tahun 2014, udang mengalami peningkatan dibandingkan komoditas

lainnya. Namun TCT juga mengalami kenaikan meskipun tidak terlalu signifikan.

Tahun selanjutnya udang mengalami penurunan dan tahun 2016-2017 mengalami

hanya kenaikan hanya sedikit. Tahun 2014, udang menjadi komodits terbesar

penyumbang ekspor perikanan Indonesia melebihi komoditas TCT. 111

Kementerian Kelautan Perikanan (KPP) mecatat, potensi ikan di laut

Nusantara mencapai 7,3 juta ton  ikan/tahun, dari angka tersebut yang telah

dimanfaatkan sekitar lebih dari 6,3 juta ton/tahun. Badan Pusat Statistika (BPS)

111https://kkp.go.id/djpdspkp/artikel/2746-ekspor-tuna-cakalang-tongkol-indonesia-6-
tahun-terakhir-2012-2017-kondisi-dan-harapan, Diakses pada 19 Mei 2019.
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mencatat pertumbuhan PDB Nasional pada sektor perikanan tahun 2017

menujukkan angka sebesar 6,75% angkat tersebut naik sebesar 31% dari tahun

sebelumnnya. Angka PDB pada sektor perikanan paling progresif dan berada

diatas rata-rata pertumbuhan Nasional yang hanya menyumbang angka sebesar

5,03%. Direktur Jenderal Perikanan Budidaya menuturkan bahwa kinerja PDB

pada sektor perikanan ditopang oleh volume produksi perikanan budidaya. Dalam

kurun waktu 2013-2017 mencapai rata-rata 5,11% dimana tahun 2017 volume

produksi perikanan budidaya sebesar 16,16 juta ton. Selanjutnya data dari BPS,

menunjukkan sepanjang tahun 2017 tercatat sampai bulan September, nilai ekspor

pada sektor perikanan budidaya naik 5 % dengan angka mencapai 1,29 miliar

US$. Begitu sebaliknya volume impor sektor perikanan budidaya mengalami

penurunan sebesar 14% dengan angka 17,06 juta US$ itu terjadi pada tahun yang

sama yakni tahun 2017. 112

Selain sumber daya perikanan, hal potensial lainnya yakni tumbuhan laut

dengan kaya gizi dan nilai ekonomis tinggi.  Dalam dunia produksi dikenal

dengan istilah rumput laut (seaweed). Sekitar 8,6% rumpu laut menjadi sumber

daya yang sangat berlimpah di wilayah laut Indonesia dari pada biota laut lainnya.

Bagaimana tidak, 1,2 juta hektar perairan Indonesia di huni oleh rumput laut.

Mengingat kondisi geografis Indonesia yang beriklim tropis serta terletak di

persilangan antara dua samudera dan 2 benua membuat Indonesia tinggi akan

keanekaragaman tumbuhan laut, dari 8.642 spesies rumput laut di dunia, kurang

112 Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya, Subsektor Perikanan Budidaya tahun 2017
Menunjukkan Kinerja Positif,https://kkp.go.id/djpb/artikel/3113-subsektor-perikanan-budidaya-
sepanjang-tahun-2017-menunjukkan-kinerja-positif, Diakses pada 19 Mei 2019.
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lebih 556 jenis rumput laut berada di laut Indonesia. dibalik perannya sebagai

ekologi dan biologisnya dalam menjaga ekosistem laut, manfat lainnya yang dapat

diambil dari rumput laut adalah dapat dijadikan bahan industri makanan, obat-

obatan, serta kosmetik. 113

4. Pariwisata

Indonesia adalah negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang kedua

setelah Kanada. Kebanyakan pengunjung luar negeri ketika berkunjung ke

Indonesia dengan tujuan untuk berjemur di pantai. Hal ini merupakan hal yang

potensial bagi perekonomian Indonesia. Kadin mengklaim potensi wisata bahari

dari Sabang sampai Merauke mencapai Rp. 24 Triliun per tahun. Pesona bawah

laut juga tidak kalah cantiknya, mata seakan dimanjakan dengan surga bawah laut

dengan terumbu karang yang begitu menawan. Laut Indonesia menyimpan atau di

huni oleh 700 terumbu karang dengan berbagai jenis dan 263 jenis ikan hias.

Keinndahan dan keanekaragaman hayati inilah Indonesia menduduki peringkat

ke-3 untuk kategori Diver Destination of TheYear.114

Beberapa wilayah di Indonesia  menyimpan terumbu karang yang Indah,

wilayah tersebut meliputi Raja Ampat (Papua Barat), Wakatobi (Sulawesi

Tenggara), Taka Bone Rate (Sulawesi Selatan), Bunaken ( Sulawesi Utara),

Karimun Jawa (Jawa Tengah), dan Pulau Weh (Nanggro Aceh Darussalam).

Keenam wilayah ini mendapat penobatan dari WTO (World Tourism

113 Sukamto, Pengelolaan Potensi Laut Indonesia dalam Spirit Ekonomi Islam (Studi
Terhadap Eksplorasi Potensi Hasil Laut Indonesia),  Jurnal Ekonomi Islam, Volume 9 Nomer 1
tahun 2017, hal 40.
114 Soebandono Disaptono, Op.cit., hal 55.
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Organization) menjadi lokasi terumbu karang dari ekosistem terumbu karang

terindah dan terbaik di dunia. selain potensi terumbu karang, Indonesia terkenal

destinasi wisata halalnya (Halal Tourism).115

Lombok menjadi lokasi halal tourism karena terkenal dengan pulau 1000

masjid. Wisatawan yang datang ke Lombok meningkat sebesar 50%  dengan

angka 1 juta wisatawan di tahun 2016 dan tahun setelahnya menjadi 1,5 juta

wisatawan. Kebanyakan wisatawan asing berasal dari negara Australia, Singapura,

dan Malaysia. Lombok telah dinobatkan sebagai The Best Destination for Halal

Tourism Resort di dunia dari CNBC Indonesia tahun 2017. Berturut tahun 2018

Indonesia mendapat penghargaan sebagai Mastercard-Crescent Rating Global

Muslim Travel Index (GMTI). Tak hanya itu Lombok membawa penghargaan

sebagai The World Halal Tourism dua tahun berturut-turut yakni tahun 2015 dan

2016 di Dubai sekaligus memenangkan The World Halal Honeymoon

Destinantion.116

5. Mineral

Potensi sumber daya mineral di Indonesia masih sangat besar yang

terbentuk dari aktivitas magma pada gunung berapi serta proses sedimentasi yang

berlangsung secara teru-menerus. Mineral dibagi menjadi dua bagian sumber daya

logam dan sumber daya non-logam.  Termasuk sumber daya logam adalah emas,

115 Soebandono Disaptono, Op.cit., hal 56.
116Bank Indonesia, Mempekuat Perekonomian Indonesia melalui Wisata Halal,

https://www.bi.go.id/id/ruang-media/info-terbaru/Pages/Memperkuat-Perekonomian-Indonesia-
melalui-Wisata-Halal.aspx, Diakses pada 19 Mei 2019.
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perak, nikel, besi, tembaga, seng, timbal dan barang-barang lainnya.  Untuk

sumber daya non logam yakni lempung, fosfor, batu gamping dan yang lainnya.117

Berdasarkan data survei Geologi Amerika Serikat (USGS), Indonesia

menduduki peringkat ke-7 terkait cadangan emas. Cadangan emas yang ada di

Indonesia berkisar angka 2,3% dari cadangan emas dunia. Sedangkan untuk

produksi menduduki peringkat ke-6 dengan kisaran angka 6,7% dari produksi

emas dunia.  sejumlah wilayah yang menjadi penghasil emas di Indonesia, antara

lain bengkalis (Riau), Bolaang Mangondow (Sulawesi Utara), Cikotok (Jawa

Barat), Logas (Kepulauan Riau),  Meulebuh (Aceh), Reja Lebong (Bengkulu),

Lampung, Jambi, Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, dan

Papua. 118 Untuk material pasir laut mengandung mineral kuarsa lebih dari 90%.

Sisanya diisi oleh rutil, zircon (ZrO2) sebesar 364 ppm, dan thorium (ThO2)sekitar

1,5 ppm.119

6. Minyak dan Gas

Indonesia kaya akan minyak dan gas bumi yang terdapat di laut dalam dan

cukup potensial untuk dikembangkan. Migas menjadi penopang utama dalam

menunjang perekonomian Indonesia baik sebagai penghasil devisa maupun

pemasok kebutuhan energi dalama negeri. Minyak tersebut banyak terdapat di

117http://digilib.unimed.ac.id/26190/10/10.%20NIM%204132240009%20BAB%20I.pdf,
Diakses pada 19 Mei 2019.

118 Tongkulem Siregar, Potensi Mineral Indonesia Masih Sangat besar,
http://rri.co.id/post/berita/594417/ekonomi/potensi_mineral_indonesia_masih_sangat_besar.html,
Diakses pada 19 Mei 2019.

119 Subandono Diposaptono, Membangun Poros Maritim Dunia dalam Perspektif Tata
Ruang Laut, (Perpustakaan Nasional: 2017), hal  58.
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daerah-daerah terpencil, wilayah timur Indonesia yang relatif belum di eksplorasi

secara intensif.. Menurut Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (2013)

potensi minyak dan gas Indonesia mencapai 87,22 miliar per barel dan 594,43

triliun kubik feet (TCF). Bisa dibayangkan 1 triliun kubik feet setara dengan

178.107.600.997, 06 barel.120

Berdasarkan riset dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, kandungan

dasar laut Indonesia menyimpan potensi migas yang cukup besar, sekitar 60

cekungan yang dapat menghasilkan migas dan setiap satu cekungan bisa

menghasilkan migas sekitar 84,48 miliar barel minyak. Dari total 60 cekungan, 40

cekungan berada di laut dalam dan 14 cekungan lagi berada di wilayah pesisir. Dr

Yusuf Surahman seorang Direktur Teknologi Inventaris Sumber Daya Alam

(TISDA) BPPT,  menuturkan bahwa laut Sulawesi dan Maluku ditemukan sumber

daya mineral yang bernilai ekonomis serta potensial sekali apabila dikembangkan.

Laut Sulawesi dan Malaku memiliki topografi yang sama dengan Papua Nugini

sebagai wilayah lautnya yang kaya akan sumber mineral.  Laut Sulawesi dan laut

Banda merupakan wilayah laut yang menyimpan cadangan minyak dan gas sekitar

6,6 miliar meter kubik.121

E. Sinergi Konsep Poros Maritim Dunia dengan OBOR

Poros Maritim Dunia merupakan sebuah gagasan yang dilontarkan oleh

presiden Joko Widodo dalam pencalonan presiden tahun 2014 sebagai visi dan

120 Ibid, hal 59.
121 Sukamto, Pengelolaan Potensi Laut Indonesia dalam Spirit Ekonomi Islam (Studi

Terhadap Eksplorasi Potensi Hasil Laut Indonesia),  Jurnal Ekonomi Islam, Volume 9 Nomer 1
tahun 2017.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

92

misi yang akan dilaksanakan ketika menjabat nanti. Istilah Poros Maritim semakin

mengemuka sejak dilantiknya Presiden Joko Widodo sebagai Presiden ke- 7

Republik Indonesia.  Isu kelautan sempat terdapat kajian dan  mengalami

perkembangan pada saat kepemimpinan Abdurrahman Wahid (Gus Dur) dengan

pembentukan Departemen Eksplorasi Kelautan yang kemudian seiring

perkembangan waktu menjadi Kementerian Kelautan dan Perikanan.122 Ambisi

menjadikan Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia ditegaskan dalam visinya

yang disampaikan didalam pidatonya di Konfrensi Tingkat Tinggi (KTT)  ke-09

East Asia Summit (EAS) pada 13 Nopember 2014 di Nay Pyi Taw, Myanmar.

Pentingnya sektor maritim ini sudah sejak lama di rasakan oleh Indonesia,

jauh sebelum terbentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia dan masih

berbentuk kerajaan-kerajaan. Kejayaan dimasa lampau bisa menjadi pelajaran

penting bahwa pengembangan disektor maritim bisa menjadikan kemajuan bagi

Indonesia. Kerajaan-kerajaan terdahulu seperti  Sriwijaya dan Majapahit yang

memiliki pengaruh hingga ke wilayah Jazirah Afrika menggunakan fokus pada

pengembangan dan kontrol atas sektor maritim.123

“Sebagai negara maritim; samudra, laut, selat dan teluk adalah masa
depan peradaban kita. Kita telah terlalu lama memunggungi laut,
memunggungi samudera, dan memunggungi selat dan teluk. Ini saatnya
kita mengembalikan semuanya, sehingga 'Jalesveva Jayamahe', di laut

122Ferisman Tindaon, “Poros Maritim dan Revolusi Biru”,
https://www.researchgate.net/profile/Ferisman_Tindaon6/publication/280385936_Poros_Maritim_
dan_Revolus_Biru/links/55b3de6a08aed621de0110 f5/Poros-Maritim-dan Revolusi-Biru.pdf,
Diakses pada 28 April 2019.

123 Poltak Partogi Nainggolan, Kebijakan Poros Maritim Dunia Joko Widodo dan
Implikasi Internasional, (Pusat Pengkajian, Pengelolahan Data dan Informasi (P3DI) Sekretariat
Jenderal DPR RI: Political Vol.6 No. 2 Agustus 2015), 168.
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justru kita jaya, sebagai semboyan kita di masa lalu bisa kembali”
[Kutipan Pidato Pelantikan Presiden Jokowi, 20 Oktober 2014]”.124

Pembangunan Poros Maritim meliputi lima pilar.125 Pertama, membangun

budaya maritim Indonesia. Pilar kedua, menjaga laut dan sumber daya yang ada

didalamnya dengan cara menjaga kedaulatan laut dan mengembangkan industri

pangan perikanan dan menempatkan nelayan menjadi fokus utama. Pilar ketiga,

memprioritaskan pembangunan infrastruktur laut guna untuk konektivitas maritim

dengan membangun tol laut, deep seaport, logistik dan industri perkapalan, dan

yang terakhir pengembangan di sektor pariwisata. Pilar keempat, memperat

diplomasi dalam ranah maritim dengan berbagai kerjasama dibidang maritim guna

menghilangkan macam-macam sumber kejahatan maritim seperti illegal Fishing,

sengketa teritori, perampokan, dan pencemaran laut. Pilar kelima, membangun

kekuatan maritim untuk mempertahankan kedaulatan, kekayaan sumber daya laut,

serta memastikan keamanan pelayaran dan keamanan maritim.  Dari kelima pilar

tersebut, Jokowi menegaskan komitmennya untuk mensinergikan konsep Poros

Maritim Dunia diantara negara-negara Asia Timur termasuk dengan jalur sutra

maritim Tiongkok.

Kebijakan luar negeri Joko Widodo terletak pada branding Indonesia

sebagai “ Poros Maritim global”.Kebijakan ini bekerja di dua bidang antara lain

124Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman, Indonesia Poros Maritim Dunia,
http://presidenri.go.id/wp-content/uploads/2017/10/20171018-Kemenko-Maritim-3th-Jokowi-JK-
cetak.pdf, Diakses pada 2 Mei 2019.

125 Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia, Bumikan Visi
Indonesia Poros Maritim Dunia, Kemenko Kemaritiman Gelar Rakornas,
https://www.kominfo.go.id/content/detail/9614/bumikan-visi-indonesia-poros-maritim-dunia-
kemenko-kemaritiman-gelar-rakornas/0/artikel_gpr, Diakses pada 2 Mei 2019.
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strategis dan ekonomi. Dari sisi strategis, Poros Maritim global membayangkan

Indonesia sebagai kekuatan maritim Indo-Pasifik melalui peningkatan

kemampuan pertahanan maritim. Rencananya adalah untuk meningkatkan

pengeluaran pertahanan sebesar 1,5% selama 5 tahun ke depan untuk pengadaaan

peralatan pertahanan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan angkatan

laut Indonesia. terlepas dari ukurannya, kemampuan angkatan laut Indonesia di

bawah standar bila dibandingkan negara-negara kecil di Asia Tenggara. Selain

kenaikan anggaran dan pengadaan militer, Berkembangnya industri perkapalan

Indonesia juga salah satu agenda dari Presiden Joko Widodo.126 Tujuannya agar

industri pembuatan kapal tidak hanya dapat memproduksi peralatan tingkatan

militer, tetatpi juga kapal yang cocok untuk penggunaan sipil. Industri pembuatan

kapal adalah bagian integral dari Poros Maritim global karena memungkinkan

Indonesia untuk tidak terlalu bergantung pada pihak luar dalam pasokan logistik

yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan tenaga laut Indonesia.127Meskipun

industri perkapalan dirasa penting namun masih kurang berkembang karena pajak

dan pendanaan yang kurang mencukupi.

Pada sisi ekonomi, Poros Maritim global berupaya memanfaatkan

keuntungan geopolitik Indonesia sebagai pusat perdagangan ekonomi

kemaritiman dengan memperkuat infrastruktur pelabuhan dan meningkatkan

konektivitas antar pulau. Tujuannya yakni pertama, di tingkat domestik,

126 I Gusti Bagus Dharma Agastia dan Anak Agung Banyu Perwita, Indonesia’s Maritime
Axis and The Security of Sea Lanes  of Communication (SLOCs) in the Indo-Pasific,
https://www.researchgate.net/publication/311093727_Indonesia's_Maritime_Axis_and_the_Securi
ty_of_Sea_Lanes_of_Communications_SLOCs_in_the_Indo-Pacific, Jurnal Hubungan
Internasional Vol.5 Edisi 1, hal 16.

127 Ibid, hal 17.
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meningkatkan konektivitas antar pulau dengan memperbaiki pelabuhan di seluruh

nusantara yang mana akan memberikan dorongan ekonomi yang sangat dibutuhkn

pulau-pulau luar. sebagian besar pembangunan ekonomi terkonsentrasi di pulau-

pulau barat (Jawa dan Sumatera) sementara pulau-pulau timur menderita masalah

kesenjangan pembangunan yang luas dan menciptakan ketidaksetaraan ekonomi.

Akibatnya, pulau-pulau ini sering terasingi dari kegiatan ekonomi nasional dan

memilih untuk menjadi ekonomi mandiri. Masalah yang paling  banyak dikutip

adalah kurangnya fasilitas transportasi yang memadai, karena transportasi darat

tidak efisien dan tidak efektif cara terbaik adalah melalui laut. Namun, banyak

fasilitas pelabuhan-pelabuhan diseluruh Indonesia telah rusak akibat kelalaian dan

pendanaan yang tidak memadai dari pemerintah.128

Jokowi mengusulkan “Jalan raya laut (Tol Laut)” yang berupa kapal-kapal

pengangkut besar yang mampu memobilisasi sejumlah barang dan orang dengan

kapasitas besar dalam upaya untuk memotong biaya transportasi dan

menghubungkan pulau-pulau timur dengan pust ekonomi jawa. Kedua, di tingkat

internasional peningkatan fasilitas pelabuhan-pelabuhan akan memungkinkan

pelabuhan Indonesia dapat menangani lebih banyak kegiatan ekonomi dari

pengiriman domestik dan internasional. Pelabuhan-pelabuhan utama Indonesia

seperti Tanjung Priok mengalami masalah karena fasilitas penyimpanan yang

tidak memadai dan menyebabkan waktu tinggal yang lama bagi kargo.

128Shekar, V., & Liow, J. C. (2014, November). Indonesia as a MaritimePower: Jokowi’s
Vision, Strategies, and Obstacles Ahead. RetrievedfromBrookings:
http://www.brookings.edu/research/articles/2014/11/indonesia-maritime-liow-shekhar, Diakses
pada 29 April 2019.
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Keinginan Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia disambut bagi oleh

Tiongkok, gencarnya presiden Jokowi melaju dengan kecepatan tinggi untuk

pembangunan infrastruktur dan meningkatkan investasi guna memperbaiki

Indonesia agar tidak tertinggal dengan negara lain. Untuk mendanai pembangunan

tersebut kurun waktu 2015-2019,  Indonesia membutuhkan dana sebesar Rp.

4.796 triliun. Dari banyaknya dana yang dibutuhkan untuk mendanai

pembangunan infrastruktur tersebut, hanya sekitar 40% yang didapat dari APBN

selebihnya mengandalkan modal dari asing.129 Terlebih lagi Poros Maritim

mempunyai pengertian yang sama dengan One Belt one Road khusunya pada jalur

sutra maritim (21st Century Maritime Silk Road). Jalur sutra maritim abad-21 telah

diprakasai oleh presiden Xi Jinping sejak lama. Hal itu ditegasakan kembali dalam

konfrensi Asia-Afrika di Bandung pada tahun 2015 bahwa Tiongkok akan terus

mempromosikan kerjasama dalam menjaga perdamaian, stabilitas regional serta

menapai kesejahteraan bersama. Xi Jinping juga menawarkan inisiatif strateginya

untuk meningkatkan investasi dan berkolaborasi dengan semua negara yang

peduli dengan peningkatan jalur ini. jalur sutra maritim ini sejalan dengan aspirasi

Presiden Jokowi untuk membangun jalan tol. Jokowi menjadikan kekuatan

maritim dan pembangunan ekonomi berbasiskan laut sebagai salah satu target

kabinetnya. Presiden Xi Jinping berjanji untuk menawarkan pelatihan kepada

129 Pusat Kajian Anggaran Badan Keahlian DPR RI, Akankah Inisiatif OBOR Menerangi
Indonesia, edisi  16 vol.II, Agustus 2017, https://berkas.dpr.go.id/puskajianggaran/buletin-
apbn/public-file/buletin-apbn-public-40.pdf, Diakses pada 18 Juni 2019.
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100.000 orang dan akan memberikan bantuan kepada negara-negara berkembang

tanpa melihat keadaan politik negara tersebut.130

Hubungan utama antara Tiongkok dan Indonesia ditegaskan kembali oleh

Megawati saat berkunjung ke Tiongkok untuk meresmikan gedung pusat

kerjasama Indonesia - Tiongkok “ rumah Sukarno” di Shenzen. Megawati

mengatakan bahwa ada banyak kerjasama yang dibangun, terutama Indonesia-

Tiongkok memiliki kesamaan dalam membangun zona maritim. Tiongkok dengan

jalur sutra maritim dan Indonesia dengan Poros Maritim Dunia. Ini kesempatan

bagi Indonesia untuk mempromosikan wilayah timur Indonesia, kerena wilayah

ini menjadi fokus pembangunan nasional tapi tetap tanpa mengabaikan wilayah

barat. Jalur sutra dan Poros Maritim ini memang menggemakan kejayaan kedua

negara Tiongkok dan Indonesia.

Hubungan laut kedua negara dilakukan oleh Laksamana Cheng Ho sekitar

abad ke-15, bahkan sebelum Laksamana Cheng Ho beragama islam ada beberapa

cendekiawan Tiongkok Budhis telah memiliki hubungan dengan kerajaan

Sriwijaya di Palembang pada abad-7 untuk mempelajari agama budha, dilanjut

lagi hubungan dengan sesama kerajaan lainnya seperti Singosari, Majapahit,

Banten, Demak, dan Mataram.131 Jarak geografis antara Tiongkok dan Indonesia

serta besarnya populasi mereka dapat lebih dekat dengan sistem transportasi yang

lebih mudah, khususnya transportasi laut dalam menggerakan orang dan barang.

130 Suroso, Maritime Sik Road in the 21st Century and Indonesian Maritime Axis as a
Bridge to the Nation’s Welfare, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2016).

131 Ibid, hal 2.
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Ekspedisi maritim juga dilakukan oleh  Laksamana Chengho yakni

seorang muslim Tiongkok yang melakukan ekspedisi  pada abad 1.400 dari tahun

1405-1433, dimana melintasi jalur sutra maritim dimulai dari Tiongkok menuju

Asia tenggara, dan Afrika. Adapun armada kapal-kapal Cheng Ho merupakan

armada kapal terbesar tercatat sepanjang sejarah dengan banyaknya kapal yang

terlibat dan personil yang ikut dalam pelayaran besar tersebut.  Pada pelayaran

tersebut sebanyak 60 buah lebih kapal yang ikut berlayar dan itu kapal jenis

baochuan (kapal harta) yang dinamakan kapal raksasa dengan panjang 120 meter,

lebar 50 meter, 9 tiang layar, luas geladak utama berkisar 4.600 m2 dan bobot

sekurang-kurangnya 2.700 metrik ton.132 Tak lupa pula pelayaran ke Nusantara

membawa barang-barang khas dari Tiongkok yakni sutra beserta barang-barang

lainnya seperti keramik, emas, perak, dan perunggu. Dan yang didapat pihak

Tiongkok dari Nusantara yakni berupa rempah-rempah karena Nusantara kaya

akan hal itu, kemenyan, belerang, kapuk, dan sarang burung.133 Selama tujuh kali

di Nusantara, Laksamana Cheng Ho mengunjungi pelabuhan-pelabuhan yang ada

di Nusantara antara lain daerah Sumatera yakni Palembang, Samudera Pasai,

Lamiri, Nakur, Lide. Di daerah jawa yakni  Cirebn, Semarang, Tuban, Gresik,

Surabaya, Mojokerto.134

Pelayaran yang cukup lama dilakukan dalam kurun waktu 30 tahun

dengan menjelajah dunia dimulai dari Tiongkok, Asia Tenggara, Samudera

132 Laksamana Cheng Ho dari Tiongkok: Pelayaran muhibah dan syiar islam di
Nusantara, http://oseanografi.lipi.go.id/datakolom/21%20Cheng%20Ho.pdf, Diakses pada 13 Mei
2019.

133 Ibid, hal 4.
134 Ibid, hal 5.
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Hindia, Laut Merah, Afrika Timur, dll. Membawa kontribusi yang besar pada

pengetaguan akan kelautan atau maritim. Laksamana Cheng Ho meninggalkan

beberapa ilmu pengetahuan seperti ilmu pelayaran dengan teknik navigasi yang

tinggi sampai tiada tandingannya di dunia. dari pelayaran tersebut telah dihasilkan

24 peta-peta pelayaran yang terdapat dalam buku yang berjudul “ peta pelayaran

untuk menuju negeri-negeri asing dari dok kapal pusaka dan berangkat dari

pelabuhan sungai naga” dalam buku ini berisikan panduan pelayaran seperti arah

pelayaran, tata cara penggunaan kompas, mengukur jarak di laut, mengajarkan

mengenai adanya terumbu yang membahayakan pelayaran, dan letak bintang yang

menjadi ikon penting navigasi laut. Tidak hanya itu Laksamana Cheng Ho juga

berhasil mengaitkan jalur-jalur penting antara lain pertama jalur laut yang dibuat

untuk rempah-rempah disebut dengann Spice Road jalur perdagangan klasik

melalui darat yang disebut Silk Road, serta jalur niaga yang menghubungkan Asia

dengan Eropa.135

Kemunculan jalur sutra maritim sebagai respon untuk pembaharuan jalur

sutra klasik pada masa Dinasti Han. Dimana dahulu Tiongkok berjaya dalam rute

perdagangan dunia yakni jalur sutra.  Jika Indonesia berjaya dalam membangun

Poros Maritim Dunia dan Tiongkok berjaya dalam membangun jalur sutra

maritim maka kedua negara tersebut dapat dikatakan sebagai negara yang

menguasai maritim (Seapower) di abad-21 dan mengulang kedigdayaan Indonesia

dan Tiongkok dimasalalu.  Jalur sutra maritim yang melewati Asia tenggara

135 Laksamana Cheng Ho dari Tiongkok Pelayaran Muhibah dan Syiar Islam di
Nusantara, http://oseanografi.lipi.go.id/datakolom/21%20Cheng%20Ho.pdf, Diakses pada 13 Mei
2019.
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bersentuhan langsung dengan Laut Tiongkok Selatan. Laut Tiongkok Selatan

sampai saat ini masih diperebutkan dan menjadi masalah sengketa yang tak

berkesudahan oleh beberapa negara dalam regional ASEAN seperti (Vietnam,

Kamboja, Filipina, Thailand, Malaysia, Singapura, Indonesia dan Brunei

Darussalam) dan dalam perebutan ini terlihat Tiongkoklah yang sangat berambisi

untuk merebut kepemilikan atas wilayah Laut Tiongkok Selatan.136

Rute perdagangan dalam kerangka jalur maritim yang melewati Asia

Tenggara pada zaman dinasti Sui dan Tang mendapat dampak yang positif dengan

meningkatnya aktivitas perdagangan laut yang semakin vital. Dilanjut lagi pada

pemerintahan diansti Tang dan Song membuka jalur perdagangan baru dan

pengembangan industri perkapalan dengan rute melewati Asia Tenggara, Selat

Malak, Samudera Hindia, Laut Merah dan Benua Afrika.137 Karena maritim

menjadi fokus utama jalur perdagangan Internasional Tiongkok, maka dari itu

tidak dapat dipungkiri banyaknya pelabuhan utama di Tiongkok seperti

Guangzou,Quanzou, dan Ningbo, Shandong, Hepu, Shanghai,Ganpu, Wenzhou,

dan Hangzhou.138

136 Takeda Jun'ichi, “Tiongkok's Rise as a Maritime Power: Ocean Policy from Mao
Zedong to Xi Jinping”, https://www.spf.org/islandstudies/research/a00011/, Diakses pada 20 April
2019.

137 Meidi Kosandi, Tiongkok's Maritime Silk Road And Indonesia's Maritime Nexus
Poicies: Towards Policy Convergence?”, h. 878.

138 Ibid.
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E. Analisis Geopolitik dan Geoekonomi Peran Tiongkok dalam Mendukung

Poros Maritim Dunia

Visi Poros Maritim Dunia menjadi langkah awal Indonesia untuk

menempatkan maritim sebagai bidang prioritas dalam menjalin kerjasama dengan

Tiongkok.  Pada pilar ekonomi maritim, Indonesia membutuhkan investasi dari

Tiongkok dalam berbagai bidang mulai dari sarana dan prasarana transportasi,

pembangkit dan distribusi listrik, pertambangan, pertanian, kebutuhan akan air

bersih, distribusi migas, dan lain sebagainya. Wilayah Indonesia masih banyak

kandungan sumber daya alam yang belum dieksplorasi seperti minyak, gas alam,

dan  batu bara. Kemungkinan hal ini terjadi karena minimnya faktor teknlogi

dalam ekplorasi dan pengolahan menjadi barang jadi. Selanjutnya pilar,

konektivitas maritim, keadaan infrastruktur yang masing buruk sehingga terjadi

pendistribusian perekonomian yang tidak merata di wilayah Indonesia.

1. Peran OBOR pada sektor investasi.

Nilai investasi OBOR di Indonesia secara keseluruhan hingga tahun 2017

hanya mencapai US$ 5 miliar- US$ 6 miliar, jika dirupiahkan setara dengan Rp.66

triliun – 88 triliun. Pada proyek kereta cepat Jakarta-Bandung, nilai invesatsi

OBOR yang masuk ke Indonesia sebesar US$ 1 miliar atau setara dengan Rp.13

triliun. Jadi total investasi OBOR pada pembangunan infrastruktur di Indonesia

sebesar Rp.388 triliun di tahun 2017.139 Selain pada proyek kereta cepat Jakarta-

139 Rhinanda Avifa Fahmi, Pengaruh Inisiatiif OBOR (One Belt One Road) Tiongkok
Terhadap Perkembangan Infrastruktur Indonesia tahun 2017, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah),
hal 60.
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Bandung, Indonesia juga menawarkan beberapa proyek infrastruktur jalan saat

KTT di Beijing pada tahun 2017. Proyek tersebut senilai US$ 201,6 miliar yang

akan diintegrasikan pada jalur sutra modern tersebut. Pembanguna infrastruktur

akan di lakukan di tiga provinsi yakni Sumatera Utara senilai US$ 86,2 miliar,

Sulawesi Utara senilai US$ 69,45 miliar dan Kalimantan Utara senilai US$ 45,98

miliar.140 Proyek tersebut diantaranya pembangunan pelabuhan Kuala Tanjung,

pelabuhan Bitung, pembangkit listrik tenaga mikrohidro dan smelter alumunium

serta beberapa proyek jalan tol ruas Padang-Pekanbaru, Kuala Tanjung-Tebing

Tinggi-Parapat, Banda Aceh-Sigli.141 Proyek-proyek ini masih pada tahap

perencanaan dan untuk mencapai kesepakatan. Salah satu di tahun 2017, investasi

tenaga listik dengan kapasitas 7.080 megawatt, kawasan industri seluas 4000

hektar pada tahap pertama, dan zona pembangunan smelter alumunia dan industri

alumunium seluas 100 hektar.142

Tabel 4.4

Proyek di Indonesia yang masuk dalam kerangka OBOR

No. Nama Proyek Nilai Proyek Keterangan

1. Proyek kereta cepat

Jakarta-Bandung

USD 5,5

miliar

Telah mendapatkan persetujuan

pendanaan sebesar USD 4,5 miliar

dari China Development Bank pada

140 Galih Gumelar, Pemerintah Tawarkan Tiga Kawasan Industri untuk Proyek OBOR,
141 Rafika Sari, Op.cit., hal 16.
142 Galih Gumelar, Pemerintah Tawarkan Tiga Kawasan Industri untuk Proyek OBOR,

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20170905135144-92-239549/pemerintah-tawarkan-tiga-
kawasan-industri-untuk-proyek-obor, Diakses pada 8 Juli 2019
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Mei 2017

2. Proyek

pembangunan

infrastruktur

transportasi

Sulawesi Utara

USD 69,45

miliar

Proyek pembangunan jalan tol serta

jalur kereta api Gorontalo-Bitung,

Pengembangan Bandara Sam

Ratulangi Manado, dan

Pengembangan Pelabuhan Bitung.

3. Proyek

pengembangan

energy di

Kalimantan Utara

USD 45,98

miliar

Proyek pembangunan PLTA .200

MW dan pembangunan smelter

alumunium. Dikerjakan oleh

perusahaan CITIC

4. Proyek

pembangunan

infrastruktur

transportasi di

Sumatera Utara

USD 86,2

miliar

Proyek pembangunan infrastruktur

yang menghubungkan Kuala Tanjung,

Danau Toba, Duri, Dumai, dan

Pekanbaru. Termasuk didalamnya

pengembangan Kuala Tanjung

International Hub.Port, Kawasan

Ekonomi Khusu Sei Mangke, Kuala

Namu International Air port dan

Aerocity  dan Pengembangan

kawasan Danau Toba.

Sumber: Fajri Ramadan (Pusat Kajian Anggaran Badan Keahlian DPR RI, 2017.
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Sebagai upaya meningkatkan kapasitas pelabuhan, dengan ini menyambut

baik OBOR dan Indonesia menawarkan beberapa proyek infrastruktur guna

mendukung program maritim nasional seperti proyek pembangunan pelabuhan

kuala tanjung di Sumatera Utara dengan nilai investasi sebesar US$ 86,2 miliar

dan pelabuhan bitung di Sulawesi Utara US$ 69,45 miliar.143 Kedua pelabuhan

tersebut akan menjadi hubungan skala internasional di Indonesia. pelabuhan ini

teritegrasi dengan kawasan indsutri serta dilengkapi dengan fasilitas seperti jalur

kereta api, pelabuhan  maupun bandara udara.  Adanya kedua pelabuhan ini guna

untuk meminimkan biaya logistik karena akses industri yang jauh dari pelabuhan.

Tujuan lainnya adalah agar terjadi pemerataan pembangunan perekonomian di

luar Jawa.

Namun, seperti yang diketahui kebanyakan Indonesia menawarkan

pembangunan infrastruktur yang berorientasi di darat. Sejumlah proyek investasi

OBOR di Indonesia berada di darat, hanya pembangunan pelabuhan Kuala

Tanjung dan pelabuhan Bitung yang berorientasi di laut. Hal ini nampaknya

OBOR kurang tepat pada sasaran, melihat konsep “one belt” yang merupakan

serangkaian infrastruktur laut yang menghubungkan Tiongkok dengan Asia

sampai ke Eropa. Dengan begini seperti OBOR kurang memainkan peran yang

cukup signifikan dalam mendukung Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia.144

143 Ibid, hal 62.
144 Rhinanda Avifa Fahmi, Pengaruh Inisiatiif OBOR (One Belt One Road) Tiongkok

Terhadap Perkembangan Infrastruktur Indonesia tahun 2017, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah),
hal 60.
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2.  Peran OBOR Pada Sektor Perdagangan Internasional (Ekspor)

Padat tabel 4.5 sektor ekspor dengan negara-negara jalur sutra khususnya

Tiongkok mengalami peningkatan dari tahun ke tahun tak terkecuali tahun 2015.

Ekspor non-migas dari tahun 2014 hingga tahun 2018 terus mengalami kenaikan,

dengan angka yang cukup tinggi pada tahun 2017 sebesar 24. 408,1. Namun

sangat disayangkan tahun 2015, ekspor non-migas Indonesia turun senilai

13.260,7. Ini menunjukan bahwa perkembangan ekspor non-migas Indonesia ke

Tiongkok lebih bernilai positif bila dibandingkan dengan AS, meskipun nilainya

beda tipis dengan Tiongkok, namun melihat dari AS, tahun ke tahun hanya

mengalami kenaikan yang tidak terlalu signifikan. Begitupun dengan negara-

negara tetangga seperi Singapura, Malaysia dan Filipina. Peningkatan pada sektor

non-migas menujukkan bahwa Tiongkok mitra kerjasama yang baik untuk

perkembangan ekspor non-migas Indonesia.

Tabel 4.5

Perkembangan ekspor non-migas (negara tujuan) periode 2014-2017

NO Uraian 2014 2015 2016 2017 2018

1
REP. RAKYAT
TIONGKOK 16.459,1 13.260,7 15.118,0 21.349,7 24.408,1

2 AMERIKA SERIKAT 15.857,0 15.308,2 15.685,0 17.134,4 17.667,7
3 JEPANG 14.565,7 13.096,1 13.209,5 14.690,6 16.307,9
4 INDIA 12.223,7 11.602,0 9.934,4 13.950,3 13.667,8
5 SINGAPURA 10.065,9 8.661,0 9.340,0 9.089,5 9.002,4
6 MALAYSIA 6.397,2 6.227,8 6.022,9 7.073,4 7.903,6
7 PILIPINA 3.886,8 3.917,0 5.256,9 6.600,0 6.812,3

Sumber: Kemendagri, 2019.
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Diagram 4.3

Negara tujuan ekspor komoditi potensial
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Diagram diatas menunjukkan bahwa Tiongkok memiliki kontribusi pada

ekspor Indonesia terutama untuk komoditas potensial. Nilai terbesar ekspor

Indonesia ke Tiongkok hanya pada komoditi kulit produk kulit sebesar 11,1 pada

periode januari-desember 2017 dan sebesar 6,2 pada periode januari-desember

2018. Untuk komoditas makanan olahan, Tingkok berada pada urutan ketiga

dengan 2207 tahun 2017 dan 2885 tahun 2018. Selanjutnya untuk komoditas ikan

dan produk perikanan nilai tertinggi dipegang oleh Amerika Serikat dan Tiongkok

berada  di posisi kedua dengan nilai 94,1 tahun 2017 dan 164,1 tahun 2018.

Ada banyak tantangan yang di hadapi Indonesia dalam merealisasikan

kepentinganya pada kebijakan OBOR ini. untuk bersaing secara penuh dengan

negara-negara di sepanjang lintasan OBOR ini Indonesia harus benar-benar siap

mulai dari pengadaan infrastruktur yang memadai dan juga sumber daya manusia

yang kuat , daerah perlintasan jalur sutra baru ini di manfaatkan Indonesia untuk

memacu perdagangan dan pemasaran produk. Menurut Kepala Badan Penelitian

dan Pengembangan Industri Kementerian Perindustrian, Ngakan Timur Antara,

menuturkan bahwa Indonesia dinilai bisa menjadi ladang pemasaran produk bagi

negara-negara One Belt One Road, mengingat populasinya besar dan budaya

masyarakat Indonesia yang konsumtif.

Tantangan terbesar apabila Indonesia tidak memaksimalkan potensi

OBOR ini yang mana akan menjadi potensial bagi negara lain, maka dari perlu

dilakukan pembenahan infrastruktur. Menurut Badan Koordinasi Penanaman

Modal, bahwa realisasi investasi di Indonesia dalam kurun waktu 4 tahun hanya
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berkisar 11%-17% dari target estimasi USD 6 miliar dari total estimasi sebesar

USD 35-52 milliar, sungguh angka yang jauh sekali realisasi dana investasi di

Indonesia. Indonesia tertinggal jauh dari negara ASEAN lainnya, seperti Filipina

sekitar USD 24 miliar dari 12-18 miliar estimasi dan Malaysia sebesar USD 30

miliar.145

Indriana mengemukakan, keberhasilan dari suatu proyek One Belt One

Road ini dipengarui salah satunya faktok domestik yakni pembangunan ekonomi,

ekspor, transportasi. Sementara itu kapasitas pelabuhan Indonesia, pada tahun

2016 arus barang dan peti kemas hanya mencapai 3 juta teus. Sementara negara

tetangga seperti Malaysia bisa mencapai 9,9 juta teus dalam arus barang dan peti

kemasnya. Keterbatasan kapasitas seperti ini akan memperlambat laju arus barang

dan jasa. Indonesia harus bisa bersaing dengan negara lain, yang nantinya OBOR

akan berperan secara signifikan terhadap pembangunan perekonomin di

Indonesia. Satu persatu investasi masuk ke Indonesia dari peluang OBOR

tersebut.

Maka dalam hal ini pembenahan atau pembangunan infrastruktur

Indonesia yang didukung oleh Tiongkok melalui OBOR akan membantu

Indonesia menarik kerjasama dengan negara-negara lain. Sehingga melalui upaya

inilah OBOR dapat membantu pencapaian Poros Maritim Dunia sebagaimana

makna Poros Maritim Dunia yang merujuk pada adanya “Alignment” yaitu

melalui jalinan mitra dengan kekuatan lain di kawasan regional yang dapat

145 Rafika Sari, Prospek Jalur Sutra Modern bagi Perekonomian Indonesia, Vol.IX, No.
10/II/Puslit/Mei/2017.
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menunjang posisi strategis dan membantu memenuhi apa yang menjadi

kepentingan nasional Indonesia.

3. OBOR di Indonesia dalam Pandangan Geopolitik, Geoekonomi dan

Geostrategi.

Tidak bisa dipungkiri bahwa proyek OBOR ini akan memberikan

keuntungan seara geopolitik dan geoekonomi bagi Tiongkok. Mengacu pada

hukum kelima yang di postulatkan oleh Ratzel,  kemajuan negara terlihat ketika

negara tersebut memiliki posisi penting di lingkup internasional.  Pada program

yang diinisiasi Tiongkok yakni One Belt One Road sebagai kebijakan luar negeri

yang berorientasi darat  dan laut sekaligus. Gunanya untuk mengamankan jalur

perdagangan Tiongkok dari negara-negara yang berpotensi menjadi saingan

politik. Proyek OBOR ini melibatkan sekitar 65 negara dengan perwakilan

persentase 70%.

Analisis Geopolitik

Menganut hukum yang kelima yakni kemajuan negara terihat ketika

negara tersebut memiliki posisi penting dalam dunia internasional” oleh Frederich

Ratzel. OBOR ini termasuk langkah cerdas Tiongkokuntuk menjadi kekuatan

terbesar dan dominan dalam lingkup internasional. Meskipun ini adalah proyek

besar, akan tetapi tidak semua negara di dunia masuk dalam kebijakan luar negeri

Tiongkok ini, yang menjadi negara mitra kerjasama rata-rata yang mencukupi

kepentingan nasional dari Tiongkok sendiri. Seperti halnya, jalur OBOR ini

berdampak positif bagi Tiongkok dalam hal posisi strategisnya menandingi AS.
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Kebangkitan ekonomi Tiongkok berupaya menunjukan Tiongkok sebagai

kekuatan besar yang berdampingan dengan negara super power yakni Amerika

dengan bersaing secara damai melalui instrumen ekonomi dan militer.  Apabila

Tiongkok ada yang namanya Regional Comprehensive Economic Partnership

untuk menyaingi blok perdagangan Amerika yakni Trans-Pasific Partnership

(TPP).

. Pada komponen OBOR yakni 21stCentury Maritime Silk Road bertujuan

untuk membangkitkan kejayaan historis pada jalur sutra klasik. Jalur yang

menghubungkan dari Fujian, Selat Malaka, Teluk Bengal, Laut Arabian, Terusan

Suez, dan Laut Tengah. Hal ini dilakukan untuk mengamankan jalur perdagangan

lautnya sehingga distribusi minyak dan gas bisa sampai dengan aman dari

traditional crime yang ada di laut. Seperti diketahui bahwa Tiongkok negara

dengan banyak industri. Dipastikan energi menjadi kebutuhan utama penunjang

industrinya karena industri adalah sebagai penyokong perekonomian dalam negeri

Tiongkok. Angka US$ 300 miliar diberikan kepada negara-negara yang

dianggapnya strategis seperti Indonesia.

Dalam melakukan kerjasama pada kerangka OBOR ini, Tiongkok

mempertimbangkan power dari negara mitra untuk keberlanjutan kerjsama ini.

kebanyakan para ahli menjelaskan power lebih pada titik kekuatan militer suatu

negara. berbeda pada kerangka proyek OBOR ini, dimana power yang dimaksud

adalah potensi, kapasitas, dan peluang positif dari negara mitra kerjasama. Setiap

negara memiliki power sebagai faktor pembentuknya, dan menjadi acuan bagi
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Tiongkok untuk menentukan aksi lanjutan dalam pengimplementasian OBOR

tersebut. Berikut ini adalah faktor kepemilikan power Indonesia sebagai acuan

atau pertimbangan kerjasama antara Indonesia dan Tiongkok dari segi geopolitik

dan geoekonomi.

Pertama, ketersediaan infrastruktur jalan raya, Indonesia menduduki

peringkat ketiga dengan panjang 0.5 juta km setelah Rusia dengan jumlah jalan

raya sepanjang 1,3 juta km dan di peringkat pertama ada India dengan jumlah

jalan raya sepanjang 4,7 km. Kedua, tidak jauh berbeda dari indicator sebelumnya,

banyaknya kepemilikan bandara udara juga diraih oleh ketiga negara pada

indicator pertama yakni Rusia, Indonesia, dan India. Bandara yang ada di

Indonesia sekitar 673 buah Bandar udara. Indikator selanjutnya ada pelabuhan,

untuk pelabuhan pastinya Indonesia banyak memiliki pelabuhan dilihat dari

identitas Indonesia sebagai negara kepulauan yang transisi menuju negara

maritim. Otomatis pelabuhan menjadi hal yang penting untuk menunjang

terealisasinya Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia. dalam hal ini pelabuhan

yang ada di Indonesia mencapai 9 pelabuhan dengan skala internasional.

. Kedua, posisi geografis Indonesia yang strategis menjadi faktor kedua

kepemilikan power negara mitra, Bagaimana tidak, Indonesia terletak diantara 2

samudera, dan dikelilingi benua-benua seperti Asia daratan, Australia, Afrika, dan

Amerika. Serta memiliki empat dari sembilan chock points dunia yang sangat

strategis sebagai Sea Lines of Communication( SLOC),  dan Sea Lines on Trade

(SLOT). Jalur SLOC terbagai ke dalam dua rute yaitu membentang dari arah barat
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ke timur dan dari arah utara ke selatan. Untuk rute pertama dimulai dari Teluk

Paris, pada arah barat menuju Eropa barat dan pada arah timur menuju ke Jepang

dan Amerika Serikat. Selanjutnya untuk rute kedua dimulai dari Australia, New

Zealand dan Negara-Negara Pasifik Selatan dengan Jepang, Korea, Tiongkok,

Taiwan, dan dimana rute ini meliwati perairan Indonesia.

Letak Indonesia sangat strategis dimana tujuh selat di dunia empat

diantaranya berada di Indonesia yakni Selat Malaka, Selat Sunda, Selat Lombok

dan Selat Ombai. Menganut pada teori maritim oleh Alfred T. Mahan, melihat

dari posisi geografi Indonesia yang mempunyai chock pointsdan lintasan SLOC

dan SLOT  dimana ini sebagai modal menjadi bargaining power untukmenjadi

negara maritim.

Pentingnya Selat Malaka menjadi rute untuk menuju ke Laut Tiongkok

Selatan, dan diperkirakan perdagangan Tiongkok yang diangkut melalui Laut

Tiongkok Selatan melewati Selat Malaka. OBOR ini sebagai respon untuk

mengamankan jalur perdagangannya jikalau suatu ketika terdapat gangguan

seperti blokade laut yang mana itu berimplikasi terhadap perdagangan Tiongkok.

Selanjutnya, kerjasama OBOR ini adalah salah satu tujuan untuk meredakan

ketegangan yang terjadi di Laut Tiongkok Selatan, mengingat Natuna masuk

dalam klaim Tiongkok atas wilayah kedaulatannya. Posisi Indonesia yang

startegis, Tiongkok menetapkan investasi guna untuk masuk dalam satu ekonomi

kawasan kusus (SKEK)  di Indonesia.  Realisasi dari SKEK tersebut adalah

dengan mendukung pembangunan pelabuhan di Bitung, Sulawesi Utara. Letak
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Bitung yang strategis diantara dua Alur Laut Kepulauan Indonesia (ALKI) II dan

(ALKI) III. Secara geoposisi Sulawesi Utara dianggap sebagai pintu gerbang dari

arah Timur menuju Asia Pasifik dan Tiongkok menguasai dua ALKI sekaligus

akibat dari posisi strategis Indonesia.

Ketiga, Indonesia dinilai oleh Tiongkok sebagai penghubung ke negara-

negara Islam. Dalam organisasi islam seperti OKI, Indonesia memiliki peran yang

besar.maka potensi inilah yang dimanfaatkan Tiongkok untuk memudahkan dalam

menjalin kerjasama dengan neagara-negara islam. Seperti negara kawasan Timur

Tengah terkenal kaya akan sumber daya alam minyaknya, hal itu akan dapat

mencukupi kebutuhan pada sektor industrinya. Seperti diketahui, peran aktif

Indonesia pada OKI sangatah terlihat. Ketika terjadi ketika kasus muslim Uygur,

ketika para anggota OKI menyuarakan untuk membela mulim Uygur, namun

untuk beberapa saat negara-negara OKI bungkan dikarenakan kebanyakan negara-

negara OKI ikut dalam mega proyek OBOR. Berbeda dengan Indonesia, yang

bersikap tegas dengan memanggil pemerintah Tiongkok untuk mengkonfirmasi

keadaan yang sebenarnya di Uygur meskipun Indonesia dan Tiongkok mitra

kerjasama OBOR. Terlihat bagaimana peran Indonesia di OKI, dengan adanya

Indonesia maka menjadi jalan penghubung dalam kemudahan investadi di pada

negara-negara islam. Indonesia sebagai penengan ketika terjadi situasi politik

yang kacau antara negara-negara anggota OKI. Ketika situasi politik berjalan baik

maka itu akan berdampak positif bagi keberlangsungan realisasi proyek OBOR.

Analisis Geoekonomi
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Aspek ekonomi tidak kalah penting dari aspek politik, dimana politikdan ekonomi

saling berkaitan satu sama lain. Indonesia adalah negara dengan perekonomian

yang cukup stabil meskipun pertumbuhan ekonomi tidak tumbuh se-drastis

Tiongkok saat ini. Kondisi ekonomi pun Indonesia tidak kalah dari negara-negara

lain yang juga anggota yang tergabung dalam mega proyek OBOR.  Bisa dilihat

apa saja yang menjadi keunggulan-keunggulan Indonesia mulai dari sumber daya

alam baik sumber daya alam yang dapat diperbarui maupun tidak dapat

diperbarui. kekayaan sumber daya alam salah satunya adalah energi. Energi juga

menjadi agenda penting bagi negara-negara industri untuk mendukung

perekonomiannya. Indonesia memiliki keunggulan kompetitif selain letak

geografisnya.  Indonesia terkenal akan komoditas potensial. Seperi minyak kelapa

sawit, sarang burung walet, kulit dan produk kulit, tanaman obat, makanan olahan,

minyak atsiri, ikan dan produk perikana, kerajinan, perhiasan, dan rempah-

rempah. Tiongkok menganggap sarang burung walet adalah komoditas yang

mewah atau luxury good. Keunnggulan sumber daya ini bisa dimanfaatkan

Tiongkok untuk mencukupi kebutuhan sumber daya alam dan energi dalam

mengusung pertumbuhan barang produksi di TiongkokTerlebih lagi karena

kapsitas teknologi yang kurang memadai, maka Indonesia kebanyakan ekspor

bahan mentah ke luar negeri.  Bahan mentah Indonesia lebih murah ini yang

menjadikan terjalinnya hubungan Indonesia dan Tiongkok.

Pasar menjadi keunngulan dari Indonesia. Indonesia menjadi pasar bagi

Tiongkok dalam menjual produk-produknya mulai dari barang rumah tangga

hingga teknologi modern. Dengan adanya OBOR, Indonesia akan dibanjiri oleh



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115

produk-produk dari Tiongkok karena produksi Tiongkok mengalamai penurunan

permintaan, akibatnya barang jadinya membludak di dalam negeri. Pangsa pasar

Indonesia sangat potensial bagi keberlangsungan kerjasama OBOR ini, bukan

hanya investasi yang digenjot oleh Tiongkok melainkan ekspor-impor pun

menjadi hal yang penting untuk di perhatikan. Banyaknya barang asing yang

masuk ke Indonesia membuat barang lokal kalah bersaing. Lagi-lagi hal utama

soal harga, masyarakat Indonesia menyukai produk dengan harga murah

meskipun kualitaspun patut di perhitungkan juga. Produk lokal memiliki kualitas

yang lebih baik dari produk impor. Mungkin pendistribusian barang lokal masih

jauh tertinggal dengan barang impor.  Suksesnya barang luar didukung pula oleh

budaya masyarakat Indonesia yang konsumtif dengan brand luar negeri.

Tenaga kerja menjadi alasan Tiongkok dalam menjalin kerjasama dengan

Indonesia, seperti diketahui bahwa tenaga kerja Indonesia rata-rata mendapat upah

yang murah hal ini akan berdampak pada semakin majunya industri dan membuat

investor tidak lagi ragu untuk melakukan invesatsi karena upah tenaga kerja yang

mahal. Secara geoekonomi, OBOR menjadi peluang sekaligus tantangan bagi

Indonesia. diproyeksikan bahwa OBOR, suatu mega proyek yang tidak hanya

melibatkan pemerintah akan tetapi seluruh entitas di Tiongkok. Investasi OBOR

yang dilakukan di berbagai negara khususnya Indonesia tidak hanya sebatas

peminjaman dana melainkan investasi satu paket. Dimana pembangunan industri

atau pembangunan infrastruktur di Indonesia bukan hanya mendatangkan

teknologi dari Tiongkok akan tetapi tenaga kerja pun didatangkan dari Tiongkok

baik tenaga ahli maupun pekerja kasar. Hal ini menjadi tantangan bagi Indonesia
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dalam menciptakan iklim pengangguran. Jumlah tenaga kerja asing bisa menyerap

sebagian lapangan kerja dari masyarakat Indonesia sendiri. Memang dari sisi

positif dapat membantu terealisasinya Poros Maritim Dunia melalui

pemgembangan infrastruktur, akan tetapi sisi negatif patut untuk dipikirkan

kembali.

Analisis Geostrategi

Pengaruh Tiongkok tidak bisa dielakkan, Tiongkok menjadi pusat

gravitasi baru di kawasan. Melihat dari kekuatan ekonomi yang semakin

meningkat, menunjukkan adanya strategi rebalancing menandingi Amerika

Serikat. Strategi yang digunakan Tiongkok ini tanpa ada perlawanan militer,

ekonomi menjadi startegi guna menciptakan hubungan yang baik dengan negara-

negara yang akan tergabung dalam kerjasamanya. Saat Xi Jinping naik menjadi

Presiden, Tiongkok semakin terbuka dengan paham kapitalisme yang semakin

erat, enam bulan menjabat sebagai kepala negara Xi Jinping mempromosikan

paket kerjasama dalam kerangka OBOR di Kazakhstan. Tidak diragukan lagi,

strategi yang digunakan Tiongkok sangatlah mulus dengan banyak melibatkan

negara-negara dari Asia, Eropa, dan Afrika. Kini Tiongkok mulai terbuka dan

menyatakan bahwa dengan kekuatan ekonominya akan berupaya status sebagai

negara great power.

Masuknya OBOR di Indonesia sebagai faktor pendukung untuk

teralisasinya Indonesia menjadi Poros Maritim Dunia. Adanya sinergitas inilah

yang dimanfaatkan Tiongkok untuk masuk lebih dalam ke Indonesia. Sebenarnya

tujuan adanya OBOR ini adalah untuk mengamankan jalur perdagangan Tiongkok
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dan mengamankan suplai energi dari negara-negara Timur Tengah dan Afrika.

Dari penjelasan anlisis geopolitik, Indonesia memiliki keunggulan chock points

sebagai rute maritim utama yang digunakan untuk perdagangan, logistik, dan

angkatan laut (SLOC),Sea Line On Trade (SLOT), serta kepemilikan empat selat

yang ada di Indonesia ini menjadi modal Indonesia memiliki Bargaining Power

sebagai negara maritim.

Startegi yang digunakan Tiongkok melalui pendekatan ekonomi. Dari

adanya OBOR ini dimanfaatkan Tiongkok dengan memberikan investasi ke

Indonesia guna untuk pengembangan beberapa infrastruktur darat maupun laut.

Selat Malaka adalah salah satu jalur perdagangan yang tersibuk dengan arus lalu

lintas kapal mencapai kurang lebih 200 kapal per harinya. sangat strategis bagi

negara-negara di dunia. kebanyakan perdagangan Tiongkok melewati Selat

Malaka. kondisi geografis dari Selat Malaka dimana menghubungkan ke Laut

Tiongkok Selatan dengan Laut Andaman-Teluk Bengala ke Samudera Hindia,

terkadang menyebabkan cuaca berubah ekstrem sehingga kapal-kapal sering

mengalami hantaman dan kandas di jalan.

Selat Malaka menjadi jalur terpenting dalam perdagangan minyak dunia,

karena lebih dari 15 juta barel perhari  minyak melalui Selat Malaka. dan Selat

Malaka menjadi jalur tersibuk kedua setelah Selat Hormuz pada perdagangan

minyak dunia. sehingga Amerika Serikat pengguna minyak nomer satu di dunia

harus memiliki kontrol langsung atau tidak langsung atas Selat Malaka. tentunya

secara de jure penguasaan terhadap Selat Malaka adalah Indonesia dan Malaysia

namun kenyataanya secara de facto yang menguasai adalah Amerik Serikat.
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Leibih dari 80% minyak Tiongkok di impor dari Timur Tengah dan Afrika dan

semua kebutuhan minyak tersebut melewati Selat Malaka. nilai strategis Selat

Malaka menjadi Chock Points untuk jalur perdagangan suplai minyak Tiongkok.

Seperti diketahui yang menguasai Selat Malaka adalah Singapura, dimana

Singapura menjadi pelabuhan tersibuk di dunia untuk melayani perdagangan yang

melewati Selat Malaka. hal ini yang menjadi kekhawatiran Tiongkok, dimana AS

dan Inggris memiliki pangkalan perang di Singapura. Apabila AS dan Tiongkok

mengalami konflik, maka secara tidak langsung AS dengan mudah memblokade

Selat Malaka.  Hadirnya OBOR di Indonesia menjadi salah satu alterative ketika

ada blokade Selat Malaka oleh AS. Investasi yang dilakukan di beberapa

pelabuhan di Indonesia menjadi solusi untuk menangani suatu ketika terjadi

blokade di Selat Malaka. suplai minyak Tiongkok dari Timur Tengah dan Afrika

bisa melewati selat-selat yang lainnya yang ada di Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hadirnya OBOR cukup memberikan dampak yang positif untuk

membangun Indonesia sebagai Poros Maritim Dunia.  Kerjasama yang terjalin

antara Tiongkok dengan Indonesia dalam kerangka OBOR tidak terlepas dari

alasan geopolitik dan geokeonomi negara mitra kerjasamanya. OBOR melihat

Poros Maritim sebagai peluang dalam mewujudkan kepentingan nasionalnya. Dari

sisi geopolitik, Indonesia mempunyai peran yang sangat besar di kawasan Asia

Tenggara. Kawasan Asia menjadi incaran para negara-negara besar seperti AS dan

Tiongkok. Maka untuk mudah memperluas pengaruhnya di Asia Tengara perlu

dukungan dari Indonesia yang memiliki cukup ruang di ASEAN. Indonesia juga

negara yang strategis untuk pembangunan pelabuhan berskala internasional

seperti Singapura. Secara geoekonomi, sumber daya alam dan komponen ekonomi

lainnya menjadi pertimbangan dalam pertimbangan dalam melakukan kerjasama

ekonomi Indonesia cukup stabil dari pada negara-negara lainnya. Potensi alamnya

sangat berlimpah baik kekayaan sumber daya alam yang ada di laut maupun di

darat. Sumber energi pun masing mencukupi untuk kebutuhan industri negara-

negara maju.

Peran Tiongkok dalam mendukung Indonesia sebagai Poros Maritim

Dunia adalah pertama, melakukan investasi pada beberapa wilayah di Indonesia di

beberapa proyek darat dan proyek laut. Tercatat pada tahun 2017, nilai investasi
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OBOR di pembangunan infrastruktur Indonesia secara keseluruhan sebesar

Rp.388 triliun, namun suntikan dana dari OBOR yang masuk ke Indonesia sekitar

Rp.66 triliun hingga Rp.88 triliun atau hanya sepertiga dari estimasi pembangunan

infrastruktur sepanjang tahun hingga 2017. Kedua, Tiongkok memberikan

sumbangsih terhadap ekspor Indonesia, meskipun banyak para ahli di Indonesia

yang merasa miris akan hadirnya OBOR di Indonesia karena nilai ekspor migas

dan non-migas Tiongkok maupun negara yang tergabung dalam jalur OBOR ini

memiliki kontribusi kecil terhadap sektor ekspor migas dan non migas Indonesia.

Namun meskipun begitu ada beberapa komoditas potensial seperti kulit produk

kulit, makanan olahan dan ikan produk perikanan yang disana nilai ekspor

Tiongkok cukup besar.  Melihat ini diketahui bahwa peran Tiongkok pada sektor

ekspor Indonesia tidak terlalu signifikan. Sementara untuk sektor investasi OBOR

kurang sasaran artinya bahwa dari konseptualisasinya orientasi penuh ke maritim

akan tetapi secara praktik masih belum sepenuhnya  fokus pada maritim

Indonesia. Padahal Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar kedua di dunia

memiliki banyak keunggulan dan potensi maritim. Pembangunan kereta cepat

Jakarta-Bandung  salah satu proyek infrastruktur yang ditawarkan oleh Indonesia

dan mendapat dana dari investasi OBOR tersebut.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas,  peneliti menyarankan kepada negara

Indonesia agar lebih mengarahkan proyek yang ditawarkan kepada Tiongkok

untuk kembali berfokus kepada maritim, karena fokus utama pembangunan ini

adalah Poros Maritim guna untuk memaksimalkan dalam memanfaatkan investasi
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asing dari Tiongkok. Agar kerjasama dalam kerangka OBOR ini langsung

berdampak pada perkembangan ekonomi  yang lebih baik lagi. Setidaknya OBOR

ini menjadi tahapan awal agar mendukung pilar-pilar dalam Poros Maritim.

Terlepas dari opini tentang kepentingan Tiongkok dalam mendukung

Poros Maritim dunia  RI,  diperlukan sikap optimis dan terbuka dalam menyambut

dukungan dari negara yang ingin mendukung kebijakan Poros Maritim Indonesia,

terutama Tiongkok agar terciptanya pembangunan Indonesia yang maju dan

berkelanjutan.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang membahas tema yang sama,

perlu dikupas atau dijabarkan lagi apakah “mendukung” Poros Maritim Dunia ini

natural atau di konstruksi oleh Tiongkok.

Penulis sadar bahwa penelitian ini jauh dari kata sempurna dalam

mengupas, mengulas dan menggali isu-isu tentang OBOR oleh Tiongkok maupun

Poros Maritim oleh Indonesia, selanjutnya penelitian ini dapat menjadi salah satu

referensi dalam penelitian selanjutnya.

Terakhir untuk penelitian selanjutnya yang membahas atau meneliti hal

yang serupa dengan penelitian ini, mohon untuk melakukan pengumpulan data

melalui wawancara atau konfirmasi ke pihak yang bersangkitan seperti Konjen

Republik Rakyat Tiongkok maupun Kedutaan Republik Rakyat Tiongkok. Karena

keterbatasan waktu peneliti hanya menampilkan data sekunder melalui

dokumentasi.
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